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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) 
merupakan agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar di bawah bimbingan Dosen Pembimbing KKN yang 
didampingi oleh Badan Pelaksana KKN. Pelaksanaannya 
melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai fakultas dan jurusan 
dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melakukan 
program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam 
berbagai pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang 
ditempatkan di posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan 
mampu mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh 
di bangku kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh 
masyarakat. Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak 
universitas memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM). Dalam 
pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin Makassar berharap agar 
pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan dilaksanakan 
sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa program 
yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat dari 
sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 




 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada 
Ketua LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., 
Ph.D. terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali 
Suyuti, M.HI atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan 
mengabadikan karya-karya KKN dalam bentuk sebuah buku, 
sehingga proses dan hasil pelaksanaan KKN akan menjadi refrensi 
pengabdian pada masa-masa yang akan datang. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 




















KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)  
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(LP2M) memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan 
mengkoordinir pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, 
baik yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal 
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, 
KKN merupakan wadah pengabdian yang diharapkan 
memberikan bekal dan peluang kepada mahasiswa untuk 
mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang dilakukan di 
kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu 
mata kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
sebelum memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu 
masing-masing. Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang 
dan mengabdi ke dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi 
harus tetap diletakkan dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan 
ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus dirancang, 
dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga dapat terukur 
pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin Makassar 
berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi 
untuk mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan 
KKN dengan melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-
program kerja KKN yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini 
dilakukan agar segala capaian pelaksanaan KKN dapat terlaporkan 
dengan baik dan dapat terukur pencapaiannya, sehingga KKN 
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yang merupakan kegiatan rutin dan wajib bagi mahasiswa dapat 
dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-
hasil KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan 
oleh segala pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, 
olehnya itu, Ketua LP2M menghaturkan penghargaan dan terima 
kasih kepada Kepala Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., yang telah mengawal upaya 
publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta apresiasi tinggi atas 
upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi di PPM, baik 
secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM sesama 
PTKAIN 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 




















KEPALA PUSAT PENGABDIAN  
KEPADA MASYARAKAT (PPM) 




 Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT (PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa 
berusaha melakukan terobosan dan langkah-langkah inovatif 
untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang semakin baik dan inovatif. Upaya ini adalah 
wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat dan UIN 
Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa 
semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan 
KKN ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN 
Alauddin sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk 
dapat mengakses hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa KKN di bawah bimbingan dosen pembimbing. 
Dengan adanya publikasi ini, program-program KKN dapat 
diukur capaiannya dan jika suatu saat nanti lokasi yang yang 
ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh mahasiswa 
angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-
program yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) 
serta bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan 
Bapak Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf 
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LP2M. Terkhusus kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota 
Badan Pelaksana KKN UIN Alauddin Makassar saya 
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga, berkat ketekunan 
dan kerjasamanya sehingga program publikasi laporan KKN ini 
bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan terima kasih juga saya 
haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN Angkatan ke-54 dan 55 
atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan menjadi 
kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 















KATA PENGANTAR  
 
Assalamu Alaikum wr. wb  
Segala puji dan rasa syukur penulis haturkan kehadirat Allah swt., yang 
telah memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis 
dapat menyelesaikan buku yang berjudul “ DESA LONJO BOKO : 
Mengenang Senyum Pembuat Kue ”Putu”. Shalawat serta salam 
senantiasa tercurahkan kepada sang jurnalis sejati, Rasulullah 
Muhammad saw., yang tak pernah surut dalam membela kebenaran.  
Buku ini merupakan kumpulan hasil laporan dari mahasiswa 
KKN Angk. Ke-55 UIN Alauddin Makassar, periode 2016/2017 yang 
ditugaskan di kawasan Kecamatan Parangloe, yang terbagi atas lima desa 
yaitu : Desa Bella Bori, Desa Bellapunranga, Desa Bonto Kassi, Desa 
Lonjo Boko,  Desa Bori Sallo, dan dua Kelurahan yakni Kelurahan 
Bonto Parang dan Kelurahan Lanna. Buku ini juga merupakan bentuk 
pertanggungjawaban mahasiswa KKN atas program kerja yang telah 
dilakukan selama ber-KKN. 
Dalam proses penyusunan buku ini, sangat disadari keterbatasan 
penulis tetapi dengan partisipasi, kontribusi, bimbingan, dan arahan dari 
berbagai pihak sehingga buku ini dapat diterbitkan. Oleh sebab itu dalam 
kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang 
tulus kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar. Prof.Dr.H.Mardan.,M.Ag selaku Wakil Rektor I, 
Prof.Dr.H.Lomba Sultan.,MA selaku Wakil Rektor II, dan 
Prof.Dr.Hj.St Aisyah.,Ph.D selaku Wakil Rektor III,  yang telah 
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memberikan kesempatan kepada kami untuk mengikuti Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) di Desa Lonjo Boko. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Lonjo Boko 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Lonjo Boko 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang telah bersedia untuk membantu mulai dari awal 
pendaftaran hingga pelaporan akhir KKN 
5. Dra.Hj.Nuraeni Gani.,MM dan dr. Nadya., selaku Badan 
Pelaksana (BP) KKN yang mendampingi Dosen Pembimbing 
6. Dra.Nila Sastrawati.,M.Si dan Nur Aliyah Zainal.,S.IP.,MA 
selaku selaku pembimbing dalam pelaksanaan KKN ke-55 ini di 
Kecamatan Parangloe. Arahan serta dukungan beliau sangat 
membantu mahasiswa KKN selama masa bakti 
7. Bapak H.M. Guntur selaku Camat Kecamatan Parangloe yang 
telah bersedia menerima mahasiswa KKN untuk menjadikan 
wilayah Kecamatan Parangloe sebagai wadah pengaplikasian 
materi perkuliahan selama berada dibangku perkuliahan. 
8. Bapak Ismail, S.Sos.,M.Si selaku Kepala Desa Lonjo Boko yang 
dengan kerelaan hati membantu memberikan fasilitas yang 
dibutuhkan dalam kegiatan ini, serta kepala dusun Kampung 
Beru, Galesong, Bontoloe, dan Tombongi. 
9. Kepada bapak/ibu posko yang telah menerima dan 
memperlakukan mahasiswa KKN sebagaimana anak kandung 
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sendiri. Terimakasih atas curahan kasih sayang kepada 
mahasiswa KKN. 
10. Masyarakat Desa Lonjo Boko yang dengan tangan terbuka 
menerima mahasiswa KKN sekaligus bergandeng tangan 
menyelesaikan program kegiatan mahasiswa. 
11. Kawan-kawan seperjuangan selama ber-KKN di Kecamatan 
Parangloe, yang telah memberikan arti sebuah pertemanan. 
Terimakasih atas suka dan duka yang telah dibagi bersama. 
Semoga dengan berakhirnya KKN Angk. Ke-55 ini, hubungan 
persahabatan akan tetap ada. 
Semoga arahan, motivasi, dan bantuan yang telah diberikan 
menjadi amal ibadah bagi keluarga, bapak/ibu, dan rekan-rekan yang 
tidak sempat tercantum namanya, sehingga memperoleh balasan yang 
lebih baik dari Allah swt. Penulis berharap semoga buku ini bermanfaat 
bagi penulis sendiri serta dapat dijadikan sebagai sumbangan pikiran 
untuk perkembangan pendidikan. Wassalamualaikum wr. Wb.  .  
     
Lonjo Boko, Mei 2017 
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A. Dasar Pemikiran 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 20 Ayat 2, mengungkapkan, Perguruan 
Tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Ketiga kewajiban tersebut 
terformulasikan menjadi konsep Tri Darma Perguruan Tinggi. Amanat 
dalam undang undang tersebut menunjukkan bahwa perguruan tinggi 
harus menjalankan tri darmanya untuk mewujudkan kecerdasan bangsa 
yang berkualitas dan berperadaban. 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan pelaksanaan 
pengamalan ilmu pengetahuan dan teknologi langsung pada masyarakat  
Tujuan pengabdian masyarakat dapat dilihat dari dua aspek yakni; 
pertama, pengabdian masyarakat bertujuan sebagai upaya pengembangan 
masyarakat ke arah terbinanya masyarakat yang dinamis serta mampu 
menghadapi permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Kedua, sebagai 
sarana memperoleh umpan balik dan masukan bagi pengembangan 
institusi (Perguruan Tinggi, Fakultas, dan Jurusan/Program Studi).  
Berdasarkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai, implementasi 
Tri Darma Perguruan Tinggi bidang pengabdian dapat dicermati pada 
bentuk kegiatan aspek  Pendidikan, merupakan bentuk kegiatan yang 
berhubungan dengan penanaman nilai dan norma social keagamaan. 
Pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan daam berbagai bentuk antara lain, 
penyuluhan/pengajaran berbasis kompetensi, narasumber pada kegiatan 
seminar, dan ceramah keagamaan. Aspek Pelayanan,   merupakan 
pemberian pelayanan secara profesional yang dilaksanakan sivitas 
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akademika kepada masyarakat yang membutuhkan. Bentuk konkrit dari 
kegiatan pelayanan ini melalui keterlibatan sebagai konsultan dan 
pembimbingan atau pendampingan masyarakat. 
Penjabaran dari kedua aspek ini dapat dicermati dalam 
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang melibatkan mahasiswa dan 
dosen sebagai pembimbing kegiatan. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata 
merupakan miniature sosial bagi mahasiswa. Melalui kegiatan ini 
mahasiswa akan menemukan berbagai kompleksitas sosial masyarakat 
sekaligus belajar untuk menyikapi konsekuensi dari kompleksitas 
tersebut. 
Di bawah bimbingan dosen pendamping, program kerja yang 
dilaksanakan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata pada Desa Lanjo Boko 
berbasis masyarakat (bootom up). Mekanisme penentuan program kerja 
yang berbasis masyarakat ini bertujuan agar program kerja yang 
dilaksanakan adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan masyarakat. Selain 
itu, kegiatan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata diharapkan 
berkesinambungan meskipun mahasiswa tidak lagi menjadi bagian dari 
program tersebut. 
 
B. Lokasi Pelaksanaan Kegiatan 
UIN Alauddin Makassar menempatkan mahasiswa Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) Angkatan ke-55 pada berbagai wilayah kecamatan 
termasuk Kecamatan Parangloe di Kabupaten Gowa. Khusus untuk 
Desa Lonjo Boko,  dibagi ke dalam 4 (empat) dusun yakni dusun 
Tombongi, Kampung Beru, Galesong, dan Bonto Loe dengan berbagai 
latar belakang keilmuan atau fakultas. Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja 
Nyata di Desa Lonjo Boko berlangsung selama dua bulan yakni 23 
Maret sampai dengan 23 Mei 2017. 
 3 
 
C. Sasaran Umum 
1.    Mahasiswa 
a. Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa 
tentang cara berfikir dan bekerja secara interdisipliner atau 
cross sectoral. 
b. Kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat desa dalam 
pembangunan. 
c. Konteks keseluruhan dari masalah pembangunan dan 
pengembangan daerah pedesaan. 
d. Mendewasakan alam pikiran mahasiswa untuk 
melaksanakan setiap penelaahan dan pemecahan masalah 
yang ada didalam masyarakat secara pragmatis ilmiah. 
e. Memberikan ketrampilan kepada mahasiswa untuk 
melaksanakan program-program pengembangan dan 
pembangunan desa. 
f. Melatih mahasiswa untuk menjadi seorang motivator dan 
prolem solver. 
g. Memberikan pengalaman dan ketrampilan kepada 
mahasiswa sebagai kader pembangunan, disamping 
diharapkan terbentuknya sikap dan rasa cinta serta 
tanggung jawab terhadap kemajuan masyarakat pedesaan, 
sehingga bila telah menjadi sarjana kelak, sanggup 
ditempatkan dimana saja. 
2.   Perguruan Tinggi 
a.  Penjabaran Tri Darma Perguruan Tinggi 
b.  Tenaga Pengajar (Dosen) memperoleh berbagai  kasus 




c.  Mempererat dan meningkatkan kerjasama antara Perguruan 
Tinggi sebagai pusat ilmu dan teknologi dan kerjasama 
dengan instansi/lembaga atau departemen lainnya dalam 
pelaksanaan pembangunan. 
3.    Masyarakat 
a. Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran mulai dari 
perencanaan sampai dengan  pelaksanaan sesuai yang 
disepakati dengan pemerintah setempat. 
b. Cara berfikir, bersikap dan bertindak akan lebih 
tertingkatkan sesuai dengan perencanaan/program 
pembangunan. 
c. Memperoleh ide-ide pembaharuan yang diperlukan dalam 
menggerakkan pembangunan. 
d. Terbentuknya kader-kader pembangunan dalam 




Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama kurang 
lebih hampir satu minggu, ditemukan beberapa masalah yang 
memungkinkan untuk diselesaikan selama masa Kuliah Kerja 
Nyata, di antaranya : 
Bidang Pendidikan 
1. Kurangnya pemahaman masyarakat akan pentingnya 
pendidikan 




3. Kecenderungan menurunnya akhlak dan moral  yang 
menyebabkan kenakalan  
4. Sumber daya manusia dalam tenaga pengajaran yang masih 
rendah 
5. Sarana dan prasarana yang masih kurang 
Bidang  Sosial Kemasyarakatan 
1. Sarana kesehatan yang masih minim 
2. Tingkat perekonomian yang masih berkembang, di bawah 
garis kemiskinan 
3. Jumlah pengangguran yang masih tinggi 
4. Masih adanya pengguna minuman keras di kalangan 
masyarakat  
Bidang Keagamaan  
1. Kurangnya inventaris keagamaan tiap mesjid 
2. Beberapa sarana tempat ibadah yang kurang layak 
3. Kesadaran masyarakat untuk shalat berjamaah masih 
kurang 
Bidang Pembangunan 
1. Infrastruktur pendidikan yang kurang, hanya sekolah dasar 
dan paud 
2. Minimnya sarana kesehatan 





E. Kompetensi Mahasiswa Angkatan Ke-55  
Kuliah Kerja Nyata (KKN), merupakan suatu studi lapangan 
yang harus dilalui oleh seorang mahasiswa, dengan cara berbaur secara 
langsung dengan kehidupan masyarakat di pedesaan. Maka dari itu 
diperlukan berbagai macam keterampilan dalam pelaksanaannya. Dalam 
hal ini, mahasiswa dituntut untuk memiliki keterampilan, seperti mengaji, 
berdakwah (Ceramah/Khutbah Jumat), memasak, dan menjahit. Selain 
itu, mahasiswa juga harus memiliki keterampilan di beberapa bidang, 
yaitu: Bidang Sosial, Bidang Pertukangan, Bidang Pertanian, dsb.  
Dari ketentuan keterampilan tersebut maka, diperlukan 
kerjasama antar mahasiswa yang memiliki keterampilan dan konsentrasi 
jurusan yang berbeda-beda, untuk melahirkan sebuah kolaborasi yang 
sempurna dalam pelaksanaan KKN tersebut. Kompetensi yang dimiliki 
tiap mahasiswa, pastilah berbeda-beda. Maka pembagian lokasi KKN 
ditentukan berdasarkan kompetensi yang mencakup keterampilan dan 
konsentrasi jurusan yang digeluti.  
Terdapat  8 (delapan) fakultas yang terlibat dalam pelaksanaan 
KKN ini, antara lain :  
1. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
2. Fakutas Adab dan Humaniora  
3. Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
4. Fakultas Syariah dan Hukum  
5. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
6. Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan  
7. Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik  
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8. Fakultas Sains dan Teknologi.  
Perpaduan ke-8 fakultas itulah yang menjadikan suatu kerjasama 
yang mampu menghadirkan kemampuan mahasiswa dari tiap-tiap 
jurusan, untuk membentuk suatu program kerja selama ber-KKN yang 
dianggap mampu memberikan bantuan untuk mengembangkan potensi 
sumber daya manusia dipedesan.   
Mahasiswa pada KKN Angkatan ke-55 yang ditempatkan di 
Desa Lonjo Boko kali ini berasal dari berbagai kompetensi keilmuan, 
sebagai berikut : 
NAMA ASAL 
FAKULTAS 
JURUSAN NO HP / WA 
Marwa R Syariah & 
Hukum 
HPK 089 634 918 643 
Wahdaniyar Adab BSI 081 241 057 722 
Kasmawati Amir Tarbiyah PBI 085 341 616 414 
Junari Adab SKI 085 397 234 937 
Arnizan Sainstek TI 082 292 278 549 
Nur Ahmad 
Awaluddin 
FEBI EKIS 082 194 238 046 
Munifatuzzahrah FEBI Akuntansi 085 242 035 795 
Nurul Fajri Tarbiyah PBO 082 316 908 260 
Andi Ayunita Tarbiyah PAI 085 241 723 256 
St. Nurfaika 
Ramadhany 
FEBI Akuntansi 085 298 938 455 
Irawati Adab SKI 082 344 983 256 
Nabila Aliyah 
Idris 
Sainstek Kimia 085 395 989 447 






Dakwah Jurnalistik 085 299 699 380 
Masyithah Atul 
Azmi 
Sainstek Arsitektur 085 397 633 346 
Sahlan Anshoory Ushuluddin Ilmu 
Alquran 
082 187 551 932 
Nurdiani Syarif FEBI Ilmu 
Ekonomi 
085 299 931 034 
Muhajir Tarbiyah PAI 085 298 456 735 
Muh. Anugrah 
M 
FEBI Manajemen 0853 2150 5483 
Yahya Adab Il. 
Perpustakaan 
085 338 962 558 
Asdi Bustamin Dakwah Il. 
Komunikasi 
085 396 388 701 
Ismawati Sainstek Biologi 085 242 826 603 
Maria Ulfa Adab BSI 082 296 115 727 
Sri Mulyani FEBI Ilmu 
Ekonomi 
085 298 206 826 





HPK 085 343 816 726 
Lidya Dwi Arista Tarbiyah Matematika 085 256 787 795 
Sitti Rasnah R Tarbiyah Bhs. Arab 085 342 707 321 
Ichwan Nur Dakwah Il. 
Komunikasi 
085 696 549 114 
Muzakkir Adab Il. 
Perpustakaan 
082 349 680 850 
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Munardin Sainstek Biologi 082 290 077 749 
Sitti Aisyah Adab Sejarah & 
Keb. Islam 
085 399 240 296 
Ulfa Syahruni Tarbiyah Pend. B. 
Inggris 
085 255 402 003 
Haryanti Sainstek Sis. 
Informasi 
085 395 650 528 





085 696 792 694 
Mutia Aapriyanti FEBI Akuntansi 085 696 025 692 
Nurdalia 
Rezkina 
Dakwah Jurnalistik 082 347 516 960 
 
St. Nur Faika Ramadhany, merupakan seorang mahasiswi 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Ia memiliki 
kompetensi di bidang penggunaan ms.Office terlebih soal persuratan 
meskipun ia bukan organisatoris sehingga ia  diberikan tugas untuk 
menjadi sekertaris Koordinator Desa selama KKN berlangsung. Selain 
itu ia memiliki kompetensi di bidang accounting. 
 Andi Sharfiah Mustari, merupakan seorang mahasiswi Jurusan 
Hukum Pidana dan Ketatanegaraan Fakultas Syariah dan Hukum. Ia 
memiliki kompetensi di bidang Hukum.  
 Andi Batari Toja, merupakan seorang mahasiswi jurusan 
pendidikan bahasa Inggris fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Karena itu, 
ia ahli dalam bidang pembelajaran Bahasa Inggris. 
 Irawati, merupakan seorang mahasiswi jurusan Sejarah 
Kebudayaan Islam fakultas Adab dan Humaniora. Ia memiliki 
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kompetensi dalam sejarah agama dan memasak. Selain itu, ia senang 
berbagai ilmu agama Islam. 
 Sahlan Anshoory, merupakan seorang mahasiswa Jurusan Ilmu 
Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Ia memiliki 
kompetensi menghafal al-Qur’an 30 juz dan menjadi Imam Sholat di 
Masjid. 
 Muhajir, merupakan seorang mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki kompetensi 
dalam bidang berdakwah sehingga ia selalu mengisi khutbah di masjid. 
 Rini Kusuma Wardani, merupakan seorang mahasiswi jurusan 
jurnalistik fakultas dakwah dan komunikasi. Ia memiliki kompetensi 
dalam bidang komunikasi dan memasak. 
 Nurdiani, merupakan seorang mahasiswi jurusan ilmu ekonomi 
fakultas ekonomi dan bisnis islam. ia memiliki kompetensi dalam bidang 
ekonomi, selain itu ia jago memasak. 
 Nabila Aliyah Idris, merupakan seorang mahasiswi jurusan 
kimia fakultas sains dan teknologi. Ia memiliki kompetensi dalam bidang 
meracik bahan-bahan kimia selain itu ia jago memasak. 
 Masyithah Zatul ‘Azmi, merupakan seorang mahasiswi 
jurusan teknik arsitektur. Ia memiliki kompetensi dalam bidang 
menggambar dan mendesain bangunan.  
Ulfa Syahruni, mahasiswi jurusan pendidikan bahasa inggris, 
fakultas tarbiyah dan keguruan. kompetensi keilmuan yang dimiliki di 
bidang keguruan. Ia memiliki keterampilan mengajar, mengaji dan 
memiliki hobby dibidang fotografi. 
Muhardin, mahasiswa jurusan biologi, fakultas sains dan 
teknologi. kompetensi keilmuan yang dimiliki di bidang lingkungan. ia 
memiliki keterampilan dibidang mengajar, membuat kerajinan tangan 
dari kertas origami, dan mendesign. 
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Haryanti, mahasiswi jurusan sistem informasi, fakultas sains 
dan teknologi. kompetensi keilmuan yang dimiliki dibidang teknologi. ia 
memiliki keterampilan qasidah, memasak, dan membuat kerajinan 
tangan. 
Mutia Aprianti, mahasiswi jurusan akuntansi, fakultas ekonomi 
dan bisnis islam. kompetensi keilmuaan yang dimiliki dibidang keuangan. 
Ia memiliki keterampilan dalam mengatur uang, memasak, dan menjahit. 
Sitti Aisyah, mahasiswi jurusan sejarah dan kebudayaan islam, 
fakultas adab dan humaniora. kompetensi yang dimiliki dibidang 
keagamaan. Ia memiliki keterampilan mengajar qasidah, mengaji, dan 
memasak. 
Muzakkir, mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan, fakultas 
adab dan humaniora. Kompetensi yang dimiliki dibidang olahraga. Ia 
memiliki keterampilan bermain volley dan sepak bola. 
Nurdalia Rezkina, jurusan jurnalistik, fakultas dakwah dan 
komunikasi. kompetensi yang dimiliki dibidang seni. Ia memiliki 
keterampilan memasak, menyanyi dan teater. 
Nurfadillah Salam, jurusan pendidikan biologi, fakultas 
tarbiah dan keguruan. kompetensi yang dimiliki dibidang pendidikan. 
Ia memiliki keterampilan tadarruz al-quran, memasak dan mengajar 
serta olahraga di bidang bulu tangkis. Selain itu, ia juga memiliki 
keterampilan di bidang desain. 
Ichwan Nur, jurusan ilmu komunikasi, fakultas dakwah dan 
komunikasi. Kompetensi yang dimiliki dibidang pertukangan. Ia 
memiliki keterampilan design, pertukangan dan seni. 
Puput Mardianti, jurusan manajemen, fakultas ekonomi 
dan bisnis islam. Kompetensi yang dimiliki dibidang seni. Ia memiliki 
keterampilan menyanyi, memasak dan mengajar mengaji. 
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 Arnizam, merupakan seorang mahasiswa jurusan teknik 
informatika fakultas sains dan teknologi. Ia memiliki kompetensi di 
bidang desain, Ms.Office dan menjadi kordinator desa. 
 Munifatuzzahrah A, merupakan seorang mahasiswi jurusan 
akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis islam. Ia memiliki kompetensi 
dalam me-manage uang dan menjadi Bendahara Desa. 
 Andi Ayunita, merupakan seorang mahasiswi jurusan 
pendidikan agama islam fakultas tarbiyah dan keguruan. Ia memiliki 
kompetensi dalam bidang pengajaran ilmu agama islam dan Tajwid 
Al-Qur’an. 
 Kasmawati, merupakan seorang mahasiswi jurusan pendidikan 
bahasa inggris fakultas tarbiyah dan keguruan. Ia memiliki 
kompetensi dalam bidang pengajaran ilmu Bahasa Inggris, 
 Nurul Fajri, merupakan seorang mahasiswi jurusan pendidikan 
biologi fakultas tarbiyah dan keguruan. Ia memiliki kompetensi dalam 
bidang pengajaran IPA Biologi dan berbahasa Latin. 
 Marwah, merupakan seorang mahasiswi jurusan hukum pidana 
dan ketatanegaraan fakultas syariah dan hukum. Ia memiliki 
kompetensi dalam bidang Hukum dan Prakarya. 
 Junari, merupakan seorang mahasiswi jurusan sejarah 
kebudayaan islam fakultas adab dan humaniora. Ia memiliki 
kompetensi dalam bidang Budaya Islam dan Wawancara. 
 Wahdaniyar, merupakan seorang mahasiswi jurusan bahasa 
dan sastra inggris fakultas adab dan humaniora. Ia memiliki 
komptensi dalam bidang bahasa inggris dan aerobic serta 
penerjemah. 
 Muhammad Ibnu Akbar, merupakan seorang mahasiswa 
jurusan jurnalistik fakultas dakwah dan komunikasi. Ia memiliki 
kompetensi dalam bidang fotografi dan pertukangan. 
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 Nur Achmad Awaluddin, merupakan seorang mahasiswa 
jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Ia 
memiliki kompetensi dalam bidang wirausaha dan olahraga. 
Ismawati merupakan Mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas 
Sains dan Teknologi. Prinsip jika anda telah yakin dengan apa yang 
sudah anda inginkan. Maka tetapkanlah pilihan itu, dan jangan 
pedulikan apapun kata orang tentang pilihan anda. Mahasiswa ini 
memiliki kopetensi dibidang biologi dan memiliki Hobby membaca, 
terkhusus buku biologi. 
Muh. Anugrah Mukhti, mahasiswa jurusan Manajemen, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi dibidang Manajemen Sumber Daya Manusia dan 
Mutimedia. Ia juga memiliki hobi membaca manga dan nonton 
anime. Seorang “BIG DREAMER”.  
Maria Ulfa merupakan mahasiswa jurusan bahasa dan sastra 
Inggris adab dan humaniora . mahasiswi ini memilikin kompetensi 
bidang  drama. Ia memiliki keterampilan memasak. 
Yahya merupakan mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan 
fakultas adab dan humaniora. Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
dalam bidan ilmu perpustakaan, keterampilan dalam sepak bola.  
Sri Mulyani adalah mahasiswa jurusan Ilmu Ekonomi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Berpotensi hidup hemat dan pandai 
mengatur keuangan sesuai dengan jurusan dan sangat ingin menjadi 
Menteri Keuangan. 
Sitti Rasnah Rusdi, mahasiswi jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswi ini memiliki 
kompetensi di bidang seni terutama di bidang tarik suara, itulah 
mengapa dia sering bernyanyi, bernyanyi dan bernyanyi. Ia juga 
sangat suka membaca manga dan menonton anime, memori full 
dengan anime dan manga. 
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Lidya Dwi Arista mahasiswi jurusan Pendidikan 
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswi ini 
memiliki kompetensi dibidang Matematika. ia juga memiliki hobi 
membaca, yang paling sering dibaca itu buku untuk cerita fiksi dan 
sejarah. 
Intan Syamsuddin mahasiswa Jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan (HPK) dari fakultas syari’ah dan Hukum,  mahasiswa 
ini memiliki kopetensi dibidang Ilmu hukum, terkhusus di hukum 
Pidana, ia sangat ingin menjadi Jaksa Penuntut Umum. 
Asdi Bustamin mahasiswa Jurusan Ilmu komunikasi  Fakultas 
Dakwa dan Komunikasi, mahasiswa ini memiliki kopetensi di bidang 
komunikasi (Speaking) dan memiliki hobby nanjak. 
Hisbullah, mahasiswa jurusan Akuntansi fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam, mahasiswa ini memiliki kompetensi di bidang Auditor, 
dan hobby  bermain bola. 
 
F. Fokus dan Prioritas Program 
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Tahun 2017 di Desa Lonjo Boko berfokus pada bidang Sosial 
Kemasyarakatan, bidang Keagamaan, bidang Kesehatan, dan bidang 
Pembangunan. 
Fokus dan prioritas bidang pendidikan terdiri dari : 
1. Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
2. Penataan Ulang Perpustakaan Desa 
3. Pelatihan Ms. Office 
Kelas Inspirasi Kegiatan ini diharapkan dapat menambah motivasi 
belajar bagi peserta didik atau anak murid pada daerah tersebut. 
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Diharapkan dengan metode bermain dan pendekatan yang maksimal, 
akan tumbuh kesadaran belajar dan ikut mempengaruhi orang tuanya 
tentang pentingnya pendidikan. Kegiatan ini juga sekaligus membantu 
tenaga pengajar  yang masih minim selama dua bulan. 
 Fokus dan prioritas bidang pembangunan terdiri dari : 
1. Pengadaan Papan Nomor Urut Penjual Putu 
2. Pengadaan Papan Nama Rumah Tokoh Masyarakat 
3. Pembuatan Papan Bicara 
Pembaruan Batas Dusun Pembuatan Taman Masjid Kegiatan ini 
diharapkan dapat menjadikan desa Lonjo Boko sebagai desa dengan 
penataan administrasi dan pembangunan yang tertata rapi. 
 
Fokus dan prioritas bidang Sosial terdiri dari : 
1. Sabtu bersih  
2. Senam Pagi 
3. Keterampilan bersama Ibu PKK 
 
Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat jiwa gotong royong dan 
kekeluargaan dalam masyarakat Desa Lonjo Boko. 
Fokus dan prioritas bidang keagamaan terdiri dari : 
1. Mengajar Mengaji 
2. Pelatihan khatib dan penyelenggaraan jenazah 
3. Pengadaan Inventaris dan Sarana Masjid  
Kajian, bekal menuju bulan Ramadhan. Kegiatan ini diharapkan dapat 




Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
 
Bidang Pendidikan - Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
- Penataan Ulang Perpustakaan Desa 
- Pelatihan Ms. Office 
- Kelas Inspirasi 
Bidang Sosial 
Kemasyarakatan 
- Sabtu bersih  
- Senam Pagi 
- Nonton Bersama 
- Keterampilan bersama Ibu PKK 
Bidang Keagamaan - Mengajar Mengaji 
- Pelatihan khatib dan penyelenggaraan 
jenazah 




- Pengadaan Papan Nomor Urut 
Penjual Putu 
- Pengadaan Papan Nama Rumah 
Tokoh Masyarakat 
- Pembuatan Papan Bicara 
- Pembaruan Batas Dusun 
 
G. Sasaran dan Target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN 
memiliki sasaran dan target, yaitu: 
 




1. Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Mengajar di SD Membantu guru 
SD di Desa 
Lonjoboko 



















4. Kelas Inspirasi Siswa kelas 4 








Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
1. Sabtu Bersih Lingkungan 





bersih dan sehat 


































































tak lagi merasa 






3. Pengadaan Inventaris dan 
Sarana Masjid 
Seluruh masjid 



















1. Pengadaan Papan Nomor 























































melintas di desa 
Lonjoboko 
4. Pembaruan Batas Dusun masing-masing 
Batas Dusun  
Memperbarui 















H. Jadwal Pelaksanaan Program 
Kegiatan ini dilaksanakan selama kurang lebih 60 hari pada : 
Tanggal : 23 Maret-22 Mei 2015 
Tempat : Desa Lonjoboko Kecamatan Parangloe Kabupaten 
Gowa 
  Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 
Pembekalan KKN Angkatan 
55 
18-19 Maret 2017 
2 
Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 
Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
20 Maret 2017 
4 
Pelepasan 23 Maret 2017 
 
 
Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
Uraian Kegiatan Waktu  
Penerimaan di Kantor Desa 
Lonjo Boko 
23 Maret 2017  
Kunjungan Dosen Pembimbing 
23 Maret 2017  
Observasi dan survey lokasi 
24-27 Maret 2017  
Implementasi Program Kerja 




I. Pendanaan dan Sumbangan 
Atas bantuan berupa dari donatur, dan masyarakat kegiatan ini 




No Uraian Asal Dana Jumlah 
1 Kontribusi Mahasiswa  Rp. 260.000 
2 Kontribusi Mahasiswa  Rp. 100.000 
 Jumlah Rp. 360.000    
3 Kontribusi Mahasiswa 50.000 x 40 
Mahasiswa. 
Rp. 2.000.000 
4 Kontribusi Mahasiswa 50.000 x 40 
Mahasiswa  
Rp. 2.000.000 





No Uraian Asal Dana Jumlah 
1 Bapak Dusun 1x1 spanduk dan 2x1  Rp. 150.000 
2.  Warga dusun 1 lembar papan Rp.    30.000 
Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
21 Mei 2017  
Penarikan Mahasiswa KKN 
22 Mei 2017  
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3 Al-Qur’an 5 buah Rp. 120.000 
4. Al-Qur’an 8 buah dari Kanwil 
Kemenag Sulsel 
 
5. Iqra 5 buah dari Kanwil Kemenag 
Sulsel 
 
   



















METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial   
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.  Pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang 
bertujuan meningkatkan kesejahteraan melalui upaya memfungsikan 
kembali fungsi sosialnya. Intervensi sosial adalah upaya perubahan 
terencana terhadap individu, kelompok, maupun komunitas. 
 Dikatakan perubahan terencana agar upaya bantuan yang diberikan 
dapat dievaluasi dan diukur keberhasilannya. Intervensi sosial dapat pula 
diartikan sebagai suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial 
dari kelompok sasaran perubahan, dalam hal ini individu, keluarga, dan 
kelompok. Keberhasilan sosial menunjuk pada kondisi di mana 
seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan 
harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya.  Penggunaan metode 
yang diterapkan adalah metode kerja sama, gotong royong dan 
membangun relasi jaringan kepada warga masyarakat desa yang berada di 
Kecamatan Lanjo Boko yang di susun dan direncanakan oleh mahasiswa 
melalui program-program yang telah direncanakan.  
Posisi mahasiswa adalah sebagai motor penggerak yang berada di 
tengah-tengah masyarakat yang berfungsi sebagai akademisi dan 
masyarakat bertindak sebagai praktisi dari program kegiatan mahasiswa 
KKN dalam menjawab tantangan problematika kehidupan masyarakat 
desa di Kecamatan Lanjo Boko.  Proses pelaksanaan intervensi sosial 
tidak sepenuhnya dilakukan oleh masyarakat desa, melainkan 
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membutuhkan sumbangsih pemikiran mahasiswa untuk menjawab 
tantangan permasalahan yang ada. Mahasiswa dalam hal ini tak hanya 
memberi kebebasan semata kepada masyarakat desa, melainkan tetap 
mengontrol segala kegiatan yang telah dilakukan oleh masyarakat demi 
tercapainya tujuan program-program yang telah dicanangkan oleh 
mahasiswa KKN sejak awal.   
 
 
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat  
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Kecamatan Lanjo 
Boko oleh mahasiswa KKN adalah dengan menggunakan beberapa 
pendekatan pemecahan masalah (the problem-solving approach). Pendekatan 
komunitas dalam pemecahan masalah menekankan pada tiga elemen 
penting yakni kolektifitas masyarakat, lokasi geografis dan pelembagaan 
yang memberikan identitas khusus pada komunitas. Asumsi-asumsi 
dalam pendekatan pemecahan masalah dalam pengembangan komunitas, 
meliputi (1) pendekatan pemecahan masalah sebagai makhluk rasional, 
(2) manusia dan komunitasnya mampu menggabungkan masalah dan 
solusinya untuk kepentingan warga komunitas, (3) keberhasilan 
pendekatan ini bergantung kepada ketersediaan dan kemampuan pelaku 
di lapangan, penyebaran informasi, keahlian, dan kemampaun organisasi. 
 Mencermati kondisi masyarakat desa yang berada di Kecamatan 
Parangloe timbul beberapa permasalahan yang cukup rumit dan 
membutuhkan sumbangsih pemikiran dalam pemecahan masalah 
tersebut. Metode pendekatan pemecahan masalah dipilih karena ada 
keinginan untuk merangkul semua golongan elemen masyarakat desa 
yang berada di Kecamatan Parangloe untuk bersama-sama menemukan 
solusinya. Permasalah yang paling mendasar di Kecamatan Parangloe  ini 
adalah permasalahan pendidikan, sebab rata- rata warga desa yang 
berada di pelosok-pelosok gunung hanya mengenyam pendidikan 
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sampai SD atau SMP dan hanya sedikit yang merasakan bangku 
pendidikan sampai SMA apalagi bangku perkuliahan.   
Kedatangan mahasiswa KKN di Kecamatan Parangloe   adalah 
menawarkan bantuan jasa untuk membantu tenaga pengajar yang ada di 
sana. Bukan hanya sekedar mengajar tapi juga menawarkan solusi untuk 
permasalahan yang dihadapi.  Permasalahan yang ditemukan bukan 
hanya dari sektor pendidikan saja, melainkan juga berbagai fenomena 
perilaku menyimpang baik dari agama, maupun sosial kemasyarakatan. 
Ditambah lagi kurangnya sarana pendidikan keagamaan berupa 
TK/TPA, serta keterbatasan tenaga pengajar TK/TPA yang berada di 
Kecamatan Lanjo Boko.  
Kondisi alam yang berbukit, menanjak dan menurun tak terlepas 
dari kondisi akses jalan yang cenderung berbahaya. Hal yang sama juga 
adalah papan batas jalan dan batas desa yang mulai tidak teratur serta 
sulit mengenali rumah warga, maka mahasiswa menyampaikan niat baik 
kepada aparat desa dan  warga untuk melakukan pengecetan, 
pemasangan batas dusun serta pemasangan nomor rumah.  Hal positif 
ini disambut baik oleh warga dan mahasisawa KKN segera 
mengalokasikan dana dan waktu untuk pengerjaannya  Sikap warga Desa 
Kecamatan Parangloe  sudah sesuai dengan variabel-variabel pendekatan 
pemecahan masalah untuk pengembangan masyarakat. Adapun variabel-
variabel tersebut adalah :  
1) keberhasilan dan kegagalan program pengembangan masyarakat 
dipengaruhi kepekaan dan kepentingan warga komunitas 
terhadap ruang lingkup, serta ketersediaan sumber daya alam 
yang memungkinkan situasi kerja,  
2) peran serta warga komunitas adalah faktor penting dalam 
keberhasilan pemecahan masalah dalam bentuk, jumlah dan 
jangka waktu aktifitas yang dilakukan,  
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3) ketersediaan sumber daya alam (Internal/Eksternal) merupakan 
variabel penting dalam pemecahan masalah, 
4) ketepatan waktu, pendugaan waktu yang buruk dapat menunda 
pengetahuan, menciptakan ketimpangan, dan mempengaruhi 
keberhasilan pemecahan masala,  
5) sifat dan ruang lingkup masalah menentukan kesejahteraan dan 















KONDISI UMUM WILAYAH DESA LANJO BOKO 
KECAMATAN PARANGLOE KABUPATEN GOWA 
 
A. Wilayah Kabupaten Gowa 
Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa Tahun 2013 
menunjukkan bahwa, Kabupaten Gowa sebagai lokasi atau latar 
diadakannya penelitian ini berada pada 119.3773° Bujur Barat dan 
120.0317° Bujur Timur. 5.0829342862° Lintang Utara dan 5.577305437° 
Lintang Selatan. Kabupaten yang berada di daerah selatan dari Sulawesi 
Selatan merupakan daerah otonom yang berbatasan wilayah sebelah 
Utara berbatasan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebel;ah 
Timur berbatasan  dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. 
Pada bagian selatan, Kabupaten Gowa berbatasan  dengan Kabupaten 
Takalar dan Jeneponto, sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan 









  Posisi Kabupaten Gowa pada Peta Sulawesi Selatan 
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Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan 
dan 167 desa/kelurahan dengan luas sekitar 1.883,33 kilometer 
persegi atau setara dengan 3,01 persen dari  luas wilayah Propinsi 
Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar 









Peta Wilayah Kabupaten Gowa 
Berkaitan dengan jumlah penduduk,  laju pertumbuhan penduduk di 
Kabupaten Gowa cukup signifikan. Data tahun 2010 menujukan 
bahwa laju pertumbuhan penduduk berada pada angka 2,10 persen 
selama sepuluh tahun atau sepanjang tahun 2010 – 2010. Laju 
pertumbuhan penduduk terbesar pada Kecamatan Somba Opu 
sebesar 4,07%, sedangkan terrendah di Kecamatan Bontolempangan 
sebesar 1,18% (lihat, BPS tahun 2010). 
Perkembangan Kabupaten Gowa tidak terlepas dari sejarah 
panjang keterlibatan pemerintahan kerajaan Gowa. Dalam situs 
Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia dijelaskan bahwa 
sebelum Kerajaan Gowa terbentuk terdapat 9 (Sembilan) negeri atau 
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daerah atau Kasuwiang Salapanga yang masing-masing dikepalai 
seorang penguasa yang bergelar Raja Kecil atau Gallarang yang 
memerintah di wilayah Tombolo, Lakiung, Samata, Parang-Parang, 
Data, Agang Je’ne, Bisei, Kalling, dan Sero. 
(http;//kemendagri.go.id/profil daerah/kemendagri.id. lihat pula 
Iswary; 2010,3). 
Kasuwiang Salapangan kemudian dibentuk menjadi pemerintahan 
gabungan (federasi) dan menunjuk seorang pemimpin untuk 
menghimpun wilayah-wilayah di bawah kepemimpinan Paccalaya 
(Ketua Dewan Hakim Pemisah). Kehadiran Paccalaya ternyata tidak 
mampu menghalau perang saudara antara Gowa Utara dan Gowa 
Selatan. Kehadiran To Manurung akhirnya mampu mempersatukan 
wilayah-wilayah, bersatu dan bergabung  dalam sebuah kerajaan 
yakni Kerajaan Gowa yang merupakan simbol persatuan orang 
Makassar saat itu. 
Dalam sejarah berdirinya Kerajaan Gowa, mulai dari To Manurung 
sampai setelah era Raja Sultan Hasanuddin telah mengalami 36 kali 
pergantian Raja (somba) sebagaimana terlihat berikut ini: 
1. Nama – Nama Raja Kerajaan Gowa dari Tahun 1320 s/d 1957 
NO NAMA RAJA PERIODE 
1 Tumanurung Bainea - 
2 Tamasalangga Baraya 1320 – 1345 
3 I Puang Loe Lembang 1345 – 1370 
4 I Tuniata Banri 1370 – 1395 
5 Karampang Ri Gowa 1395 – 1420 
6 Tunatangka Lopi 1420 – 1445 
7 Batara Gowa Tuniawangang Ri 
Paralakenna 
1445 – 1460 
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8 I Pakereo Tau Tunijallo Ri Pasukki 1460 
9 Dg Matanre Krg Mangungtungi 
Tumaparrisi Kallonna 
1460 – 1510 
10 I Manriawagau Daeng Bonto Karaeng 
Lakiung Tunipallangga Ulaweng 
1510 – 1546 
11 I Tajibarani Daeng Marompa Karaeng 
Data Tunibatta 
1546 – 1565 
12 I Manggorai Daeng Mammeta 
Karaeng Bontolangkasa Tunijallo 
1565/40 hari 
13 I Tepu Karaeng Daeng Parabbung 
Karaeng Bontolangkasa Tunipasulu 
Tumenangna Ri Butung 
1565 – 1590 
14 I Mangerangi Daeng Manrabbia Sultan 
Alauddin Tumenanga Ri Gaukanna 
1590 – 1593 
15 I Manuntungi Daeng Mattola Karaeng 
Lakiung Sultan Malikussaid 
Tumenanga Ri Papan Batuna 
1593 – 1639 
16 I Mallombasi Daeng Mattawang 
Muhammad Basir Karaeng 
Bontomangape Sultan Hasanuddin 
Tumenanga Ri Ballapangka 
1639 – 1653 
17 I Mappasomba Daeng Nguraga 
Karaeng Lakiung  Sultan Amir 
Hamzah Tumammalianga Ri Allu 
1653 – 1669 
18 I Mappaossong Daeng Mangewai 
Karaeng Bisei Sultan Muhammad Ali 
Tumenanga Ri Jakattara 
1669 – 1674 
19 I Mappadulung Daeng Mattimung 
Karaeng Sanro Bone Sultan Abdul Jalil 
1674 – 1677 
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Tumenanga Ri Lakiung 
20 La Pareppa Tu Sappewalia Karaeng 
Ana Moncong Sultan Ismail 
Tumenanga Ri Somba Opu 
1677 – 1709 
21 I Mappaurangi Karaeng Boddia Sultan 
Sirajuddin Tumenanga Ri Passiringana 
1709 – 1711 
22 I Manrabia Karaeng Kanjilo Sultan 
Najamuddin Tumenanga Ri Jawayya 
1711 – 1724 
23 I Mappaurangi Karaeng Boddia Sultan 
Sirajuddin Tumenanga Ri Passiringana 
1724 – 1729 
24 I Mallawagau Karaeng Lempangang 
Sultan Abdul Khair Al Mansyur 
Tumenanga Ri Gowa 
1729 – 1735 
25 I Mappababbasa Sultan Abdul Kudus 
Tumenanga Ri Bontoparang 
1735 – 1742 
26 Amas Madina Batara Gowa Sultan 
Usman 
1742 – 1753 
27 I Malisu Jawa Daeng Riboko Karaeng 
Tompobalang  Sultan Maduddin 
Tumenanga Ri Tompobalang 
1753 – 1767 
28 I Temmasongeng / I Makkaraeng 
Karaeng Katangka Sultan Zainuddin 
Tumenanga Ri Mattoanging  
1767 – 1769 
29 I Mannawarri/I Sumaela Karaeng 
Bontolangkasa Karaeng Mangasa 
Sultan Abdul Hadi Tumenanga Ri 
Sambung Jawa 
1769 – 1778 
30 I Mappatunru/I Manginyarang Krg 
Lembangparang Sultan Abdul Rauf  
1778 – 1810 
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Tumenanga Ri Katangka 
31 La Oddang Daeng Mangeppe Karaeng 
Katangka Sultan Muhammad Zaenal 
Abidin Abd Rahman Amiril Mukminin 
Tumenanga Ri Suangga 
1825 – 1826 
32 I Kumala Daeng Parani Karaeng 
Lembangparang Sultan Abdul Kadir 
Aididin Tumenanga Ri Kakuasanna 
1826 - 1893 
33 I Mallingkaan Daeng Nyonri Karaeng 
Katangka Sultan Muhammad Idris 
Tumenanga Ri Kalabiranna 
1893 – 1895 
34 I Makkulau Daeng Serang Karaeng 
Lembangparang Sultan Muhammad 
Husein Tumenanga Ri Bunduna 
1895 – 1906 
35 I Mangngi-mangngi Daeng Mattutu 
Karaeng Bontonompo Sultan 
Muhammad Tahir Muhibuddin  
Karaeng Ilanga Tumenanga Ri 
Sungguminasa 
1906 - 1946 
36 Andi Idjo Daeng Mattawang Karaeng 
Lalolang Sultan Muhammad Abdul 
Kadir Aiduddin Tumenanga Ri 
Jongaya 
1946 - 1957 
Sumber  ; http;//kemendagri.go.id/profil daerah/kemendagri.id. 
Dalam sejarah pemerintahan dan pembangunan Kabupaten Gowa, 
sejak 1957 sampai saat ini telah mengalami 12 (dua belas) pergantian 




b. Nama – Nama Bupati Gowa dan Periodisasi 
Kepemimpinan 
NO NAMA PERIODE 
1 Andi Idjo Karaeng Laloang 1957 – 1960 
2 Andi Tau 1960 – 1967 
3 H.M. Yasin Limpo Karetaker 
4 Andi Bachtiar Karetaker 
5 K.S. Masud 1967 – 1976 
6 H.Muhammad Arief 
Siradjuddin 
1976 – 1984 
7 H.A. Kadir Dalle 1984 – 1989 
8 H.A.Azis Umar 1989 – 1994 
9 H.Syahrul Yasin Limpo 1994 – 2002 
10 Drs.H.Hasbullah Jabbar 2002 – 2004 
11 H Andi Baso Mahmud Karetaker 
12 H.Ihsan Yasin Limpo.,SH 2005 sampai sekarang 
Sumber  Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa.Tahun 2013 
 
B. Kecamatan Parangloe 
Kecamatan Parangloe dengan Ibu Kota Kecamatan Lanna memiliki 
luas wilayah 221,26 km2atau sebesar 11,75% Dari total wilayah 
Kabupaten Gowa. Wilayah terluas adalah desa Lonjoboko yaitu 50,77 
km2  (22,95%) sedangkan wilayah terkecil adalah kelurahan Lanna  yaitu 
18.75 km2 (8,47%). Sebaagian besar kondisi topografi desa/kelurahan 
merupakan daerah bukan pantai berupa dataran.  
Kecamatan Parangloe berbatasan dengan Sebelah Utara Kabupaten 
Maros, sebelah Selatan Kecamatan Manuju, Sebelah Barat Kabupaten 
Takalar dan di Sebelah Timur Kecamatan Tinggimoncong. Kecamatan 
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Parangloe terletak dengan wilayah pergunungan,bukit dan dataran. Jarak 
antar desa dan kelurahan ke Ibukota kecamatan berbeda-beda.  
Pemerintahan Kecamatan Parangloe terdiri dari 2 kelurahan dan 5 
desa. Wilayah yang berstatus kelurahan adalah Lanna dengan 
Bontoparang. Sedangkan wilayah yang masih berstatus desa adalah 
Lonjoboko, Borissallo, Belapunranga, Bontokassi, dan Belabori. Satuan 
lingkungan setempat terdiri atas 3 jenjang yaitu dusun/lingkungan, 
RW/RK, dan RT. Banyaknya satuan lingkungan setempat dari masing-
masing jenjang antara lain, 21 dusun/lingkungan, 49 RW/RK serta 107 
RT. Jumlah ini relatif tetap kecuali jumlah RW/RK, terdapat penurunan 
dari tahun 2009  
Proporsi Daerah Administrasi Terhadap Luas Wilayah Kecamatan 
Parangloe jumlah penduduk Kecamatan Parangloe pada Tahun 2015 
sebanyak 18.118 jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki 8.847 jiwa 
proporsi 49,12% penduduk perempuan 9.271 jiwa dan 50,82%. Terdapat 
selisih yang kecil antara jumlah penduduk laki-laki dan perempuan. Hal 
ini didukung oleh besarnya angka rasio jenis kelamin, yaitu 97 yang 
berarti terdapat 97 penduduk laki-laki di antara 100 penduduk 
perempuan. Dan laju pertumbuhan penduduk di kecamatan Parangloe 
dari tahun 2011-2015 berkisar 2.00 dan meningkat laju pertumbuhan 
penduduk dari tahun 2010-2014. Kecamatan Parangloe mengandalkan 
tanaman padi sebagai produksi utama. Terjadi kenaikan jumlah produksi 
sebesar 6.21% antara tahun 2014 dan 2015. Tidak hanya jagung, 
tanaman padi sawah menempati posisi teratas dalam jumlah produksinya 
pada tahun 2015 yaitu sebanyak 8074 ton naik sebesar 24,82% 
dibandingkan tahun 2014. Peningkatan jumlah produksi yang cukup 
signifikan karena banyaknya bantuan dari pemerintah utamanya bantuan 
bibit dan pupuk dibandingkan jenis tanaman lainnya.  
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Selain produksi tanaman padi dan palawija, Kecamatan Parangloe 
juga menghasilkan produksi tanaman perkebunan.Produksi tertinggi 
adalah 132,13 ton, untuk jenis tanaman Jambu Mente.Sedangkan 
produksi yang paling rendah adalah jenis tanaman Panili yaitu hanya 0.70 
ton. Disamping itu juga menghasilkan Tanaman Palawija dan 
hortikultura yaitu; ubi kayu 4295 ton, ubi jalar 291 ton, dan kacang tanah 
268 ton. Jenis lapangan usaha yang paling banyak digeluti masyarakat 
Kecamatan Parangloe adalah perdagangan. Hal ini ditunjukkan dengan 
banyaknya jumlah perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan, 
baik perdagangan besar maupun eceran. Jumlah perusahaan yang 
mengelola perdagangan besar/eceran adalah 402 unit untuk lokasi 
permanen, dan 805 unit untuk lokasi tidak permanen.  
Lapangan usaha di bidang Transportasi, pergudangan dan 
komunikasi juga merupakan bidang pekerjaan lain yang diminati 
masyarakat Parangloe. Sedikitnya terdapat 180 perusahaan pada lokasi 
non-permanen dan 31 perusahaan pada lokasi permanen yang bergerak 
di bidang ini.  
Lapangan usaha dibidang penggalian dan pertambangan banyak 
menyerap tenaga kerja khususnya penggalian pasir dan batu kali yang 
menggunakan tenaga manusia,juga di pabrik pemecah batu (cruisher). 
Lapangan usaha dibidang Industri yaitu industri gula merah dimana 
industri gula merah banyak menyerap tenaga kerja disetiap 
desa/kelurahan sehingga produksi gula merah banyak di kecamatan 
Parangloe utamanya di desa Bontokassi dan Borisallo. Sarana jalan dan 
alat transportasi di Kecamatan Parangloe sebagian besar sudah memadai. 
Sebagian besar jenis permukaan jalan terluas yang menghubungkan antar 
desa/kelurahan merupakan aspal khususnya di desa/kelurahan 
Lonjoboko dan Belabori.  
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Sementara Desa/Kelurahan lainnya lebih banyak menggunakan 
Ojek Sepeda motor. Kondisi jalan di Kecamatan Parangloe hampir 
semua desa memiliki kerusakan di jalan utama. Utamanya di Desa 
Borissallo yang hampir sepanjang jalan mengalami kerusakan. Karena 
kondisi ini, jenis angkutan umum yang paling sering digunakan di 
wilayah ini adalah ojek. Kondisi jalan di Kecamatan Parangloe dari tahun 
ke tahun semakin rusak karena adanya tambang disepanjang sungai 
Je’neberang juga disebabkan karena muatan mobil yang mengangkut 
tambang melebihi dari ketentuan. Disamping perbaikan jalan belum 
sesuai dengan anggaran yang ada.  
 
C. Gambaran Umum Desa Lonjoboko 
Desa Lonjoboko terletak di arah timur kota Sungguminasa di 
Jalan Poros Malino 54 km dari Kota Makassar. Desa Lonjoboko 
dilatarbelakangi oleh sejarah Borisallo dan Manuju. Pada tahun 1962 
Pemerintahan Lonjoboko terbagi atas tiga Desa yaitu Desa Lonjoboko 
berdiri sendiri, Desa Tamalatea dan Kampung Pattene dimana Desa 
Lonjoboko yang tergabung kampung Lebong, Kampung Mala’lang dan 
kampung Tombongi. Pada tahun 1968 pemerintah di Sulsel mengalami 
pemekaran Desa yang disebut dengan Gaya Baru sehingga ketiga Desa 
tersebut digabung menjadi satu yaitu Desa Lonjoboko yang 
berkedudukan di Lebong. 
Desa Lonjoboko berbatasan dengan Desa Bontokassi di sebelah 
Utara. Di sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tamalatea, di sebelah 
Barat berbatasan dengan Desa Bontokassi kemudian di sebelah Timur 
berbatasan dengan Desa Parigi. 
Desa Lonjoboko terdiri dari 4 dusun yaitu, Dusun Tombongi, 
Dusun Kampung Beru, Dusun Galesong dan Dusun Bontoloe. Desa 
Lonjoboko memiliki produk unggulan yaitu putu cangkir, area 
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penambangan pasir dan batu kali, depot air minum Lonjoboko, 
Pembuatan tempat air kemasan dan Kerajinan Tangan. 
Desa Lonjoboko merupakan wilayah dataran 
tinggi/pegunungan. Jumlah penduduk laki-laki di Desa Lonjoboko 
adalah 1405 dan perempuan adalah 1378 dengan jumlah Kepala 
Keluarga adalah sebanyak 759. 
1. Letak Geografis 
a. Sejarah Singkat Desa Lonjoboko 
Asal mula Lonjoboko di latar belakangi oleh sejarah Borissallo 
dan Manuju dalam perkembangan sejarah Kerajaan Gowa tercatat 
bahwa Lonjoboko tidak terlepas dari sejarah Borisallo dan Manuju. 
Pemerintahan Lonjoboko di kenal sejak Tahun 1962 yang terbagi atas 
tiga Desa yaitu Desa Lonjoboko berdiri sendiri, Desa Tamalatea yang 
tergabung kampung conggoro, kampung Gantarang Pangi, dan 
kampung Pattene. Desa Lonjoboko yang tergabung kampung Lebong, 
Kampung  Mala'lang, dan Kampung Tombongi. Pada tahun 1968 
Pemerintah di sulsel mengalami pemekaran Desa yang disebut dengan 
Gaya Baru, sehingga ketiga Desa tersebut digabung menjadi satu yaitu 
Desa Lonjoboko yang berkedudukan di Lebong. Letak Desa Lonjoboko 
berada di arah timur kota sungguminasa di jalan poros malino 54 km 
dari kota Makassar. 
Pada tahun1968 Pemerintahan yang di pimpin oleh Dg.tarru yang 
waktu itu masih berstatus atau bernama kepala kampung masih dengan 
istilah "Kepala Kampung" dan pada tahun itu pemerintah di sul-sel 
mengalami pemekaran desa dengan sebutan Gaya Baru. Pada tahun 
1971-1972 Pemerintah Desa yang dipimpin oleh AR krg Lalla,pada 
tahun 1972-1973 Pemerintahan Desa di pimpin oleh Kepala Desa 
Abd.Rajab Krg Laja, Tahun 1973-1978 pemerintahan Desa di Pimpin 
oleh Abd.Hamid Krg Suro, Tahun 1979 -1997 Pemerintaha Desa di 
pimpin oleh Kepala Desa Basri Krg.Ngella,Tahun 1998-1999 
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pemerintahan Desa di pimpin oleh Pelaksana Tugas Kepala Desa 
berdasarkan SK Camat yaitu  Mappatangka Dg.Talli, Tahun 1999-2000 
Pemerintahan Desa dipimpin oleh Pelaksana Tugas Kepala Desa 
Berdasarkan SK Camat yaitu Muh. Said Saud, Tahun 2000-2005 
Pemerintahan Desa di pimpin oleh Kepala Desa Mardan Mangun,Pada 
tahun 2005 diadakan pemilihan Kepala Desa Lonjoboko yang diikuti 
oleh tiga calon yaitu 1. Ismail S.Sos 2. Syarifuddin Dg.Rala 3. Marawan 
Krg Tarang dalam pilkades tersebut dimenangkan oleh calon no urut 1 
yaitu Ismail S.Sos dan pemerintaha desa dipimpin sampai tahun 2012. 
Pada tahun 2012   diadakan lagi Pilkades yang diikuti oleh 2 orang calon 
yaitu 1.Ismail S.Sos 2. Sofian krg Gasing dan calon no urut satu ini 
kembali lagi memenangkan pilkades yaitu Ismail S.Sos (Periode kedua) 
tahun 2012 sampai sekarang. 
Desa Lonjoboko terdiri dari 4 dusun, yaitu : 
1. Dusun Tombongi 
2. Dusun Kampung Beru 
3. Dusun Galesong 
4. Dusun Bontoloe 
Batas-batas wilayah Desa Lonjoboko: 
Sebelah utara   : Desa Bontokassi 
Sebelah Timur  : Desa Tamalatea 
Sebelah Selatan  : Desa Bontokassi 
Sebelah Barat  : Desa Parigi 
b. Topografi 
Desa Lonjoboko merupakan wilayah dataran tinggi/pegunungan. 
 
c. Iklim dan Musim 
Desa Lonjoboko memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu musim 
hujan dan musim kemarau. 
d. Hidrologi dan Tata Air 
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Sebagian besar masyarakat Desa Lonjoboko menggunakan air sungai 
dari penggunungan yang disalurkan dengan menggunakan pipa namun 
sebagian warga masih menggunakan sumur gali, untuk memahami 
kebutuhan air bersih dan keperluan hidup sehari-hari. 
2. Keadaan Demografi 
Berdasarkan data sensus penduduk, jumlah penduduk Desa Lonjoboko 
adalah sebagai berikut : 
a. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Lonjoboko 
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Lonjoboko 
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa Tahun 2016 
 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
Laki-laki 1405 orang 
Perempuan 1378 orang 
Jumlah 2783 orang 
Sumber : Data Sekunder tahun 2016 
 
Dari tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
Desa Lonjoboko pada tahun 2016 sebanyak 2.783 jiwa dengan 
jumlah rumah tangga 759 rumah tangga. Data ini diperoleh 
dari profil desa Lonjoboko tahun 2016. 
 
b. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Desa 
Lonjoboko baik yang terdapat di dalam wilayah kelurahan 




Saat ini di Desa Lonjoboko sudah terdapat PAUD yakni PAUD 
Al-Fathin  
2) Sekolah Dasar (SD) 
Di Desa Lonjoboko terdapat 2 buah Sekolah Dasar yaitu SDI Mala’lang 
dan SDN Lebong. Berhubungan dengan lokasi berada di tengah-tengah 
pemukiman masyarakat, sehingga anak- anak usia sekolah di Desa 
Lonjoboko memperoleh akses yang mudah untuk ke sekolah. 








c. Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Kondisi pemukiman masyarakat Desa Lonjoboko ialah wilayah dataran 
tinggi/ penggunungan. Sebagian besar rumah penduduk di kelurahan 
setempat berbentuk rumah batu atau rumah panggung yang memiliki 
halaman. Di sisi lain, kondisi lingkungan di sebagian pemukiman masih 
perlu pembenahan sampah pada tempatnya.  
1) Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahnya perumahan penduduk di 
Desa Lonjoboko terdiri atas dua bentuk rumah yang 
dimukimi oleh masyarakat yakni rumah panggung yang 
penghuni terdiri atas rumah panggung dan rumah bawah. 
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Rumah panggung yang bagian atasnya terbuat dari kayu dan 
bagian bawahnya terbuat dari bahan semen/pemanen dan 
satu lagi yakni rumah yang seluruhnya terbuat dari bahan 
semen/permanen. 
Desa Lonjoboko, terdapat 7 unit masjid, 1 unit TK, 2 unit 
Sekolah Dasar, 1 unit Kantor Desa, 1 unit poskesdes dan 1 
unit posyandu.  
2) Pemerintahan Desa 
Pada periode pemerintahan sekarang ini struktur 
pemerintahan Desa Lonjobko dipimpin oleh satu orang 
kepala desa dengan dibantu oleh sekretaris. Kepala desa 
secara langsung membawahi 4 kepala dusun, yaitu Kadus 
Tombongi, Kadus Kampung Beru, Kadus Galesong, Kadus 
Bontoloe. 
Roda pemerintantahan selalu berjalan dengan baik karena 
mendapat dukungan dari Badan Permusyawaratan Desa 
(BPD) sebagai mitra kerja dan sebagai perwakilan dari 
masyarakat sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 tahun 
2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Pemerintahan 
Desa. 
d. Keadaan Sosial Budaya atau Ekonomi 
Kekayaan dan keragaman budaya Desa Lonjobok sebagai suatu 
rumpun budaya hanya terdiri dari Bugis dan Makassar, Rumpun Bugis 
dan Makassar mewarnai seluruh aktifitas masyarakat yang ada di Desa 
Lonjoboko. Sumber perekonomian utama bagi masyarakat bagi 
Lonjoboko adalah bidang pertanian/perkebunan, pedagang, pekerja 
tambang pasir dan Batu Kali dan pegawai negeri/ swasta. Petani 
sebagian besar hanyalah sekedar memproduksi Gabah/beras, kedelai, 
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digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok. Sedangkan penghasilan 
utama masyarakat adalah pekerja serabutan. 
Wirausaha yang ada sudah sedikit berkembang walaupun usaha milik 






DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN  
DI DESA LONJOBOKO 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). Metode 
analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk mencari 
tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari setiap 
permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau 
potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan per 
dusun atau perlokasi binaan KKN, yaitu : 
Analisis SWOT  



























































































































































































































































SDA berupa bahan 
tambang pasir, dan 
batu kali serta 
tanah yang subur 
sehingga dapat 
ditumbuhi/ditanam
































































































































































































































- Terdapat 2 
































































2. Dusun Kampung Beru 
a. Bidang Pendidikan  
Bidang Pendidikan 













b. Bidang Keagamaan 
Bidang Keagamaan 





anak, remaja dan 
ibu- ibu) melalui 
wadah TK/TPA, 











yang  belum 
tepat (TKTPA). 
















 sebagian yang 
belum terlalu 
aktif pada 
kegiata  majelis 
taklim 
 
c. Sosial Budaya 
Bidang Sosial Budaya 







































dari segi rasa 
e. Pembangunan  
Bidang Ekonomi 
Strenghts Weakness Opportunity Threat 


















3. Dusun Galesong 
a. Bidang Pendidikan : Kesadaran Akan Pentingnya Pendidikan 
Masih Rendah  
b. Bidang Sosial Budaya :  Sosial budaya masyarakat dusun 
galesong masih  kental hal ini terlihat dari masih banyaknya tradisi  
yang dilakukan oleh mansyarakat setempat salah satunya dapat 
lihat dari menjelang dilaksanakannya acara pernikahan. 
c. Bidang Ekonomi : Peningkatan ekonomi di dusun galesong 
mulai  mengalami peningkatan setelah adanya beberapa 
perusahaan yang masuk di daerah galesong ynag bergerak di 
bidang pertambangan atau mesin pemecah batu (crusher). 
d. Bidang Keagamaan: Kesadaran yang masih rendah di kalangan 
mansyarakat akan pentingnya akan ibadah, ini terbukti dari 
kurangnya jamaah dalam melaksanakan sholat di mesjid,  dan 
minimnya perhatian masyarakat terhadap tempat-tempat ibadah. 
e. Bidang Pembangunan: Dalam Bidang infrastruktur dari segi 
fisik seperti gedung sekolah mengalami peningkatan. Dalam segi 
non fisik seperti pembangunan sumber daya manusianya masih 
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sangat rendah hal ini disebabkan karena masih minimnya tingkat 
kesadaran akan pentingnya pendidikan. 
 
4. Dusun Bontoloe 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 
 Strenghts Weaknes Opportunities Threats 



















































































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
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kerja sebagai berikut: 
1. Mengajar di SDN. Lebong 
2. Pelatihan Office 
3. Pelatihan kerajinan tangan 
4. Seminar pendidikan 
 
Matrik SWOT 02 Sosial dan Kemasyarakatan 





terutama kepala desa 




















































1. Sabtu bersih 
2. Nonton bareng 
3. Ramah tama 
 Matrik SWOT 03 
Bidang Keagamaan 
   





dilihat dari jumlah 
anak yang ikut 
dalam pembinaan 
agama. 
 Para remaja di 
dusun bontoloe 
mempunyai dasar 
agama yang sangat 
baik, terlihat dari 
banyaknya mereka 
ketika shalat 5 
waktu di mesjid 


































































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
kerja sebagai berikut: 
1. Mengajar mengaji  
2. Pengadaan inventaris mesjid 
3. Pelatihan pengurusan jenazah 
4. Festival anak shaleh 
 
 Matrik SWOT 04 Bidang Pembangunan 














































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
kerja sebagai berikut: 
1. Papan bicara 
2. Pembuatan penanda rumah tokoh masyarakat 
3. Pengecetan dan pembuatan batas 
4. Perpus outdoor 
 
 Matrik SWOT 04 Bidang Kesehatan 


































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
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kerja sebagai berikut: 
1. Minggu sehat 
2. Penyuluhan kesehatan 
 
 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan  
Masyarakat 
 
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Angkatan 55 di Desa Lonjo Boko 
merujuk pada permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa 
Bellapunranga yang terjabarkan dalam analisis SWOT (Strengths, 
Weakness, Opportunities, and Threats). Hal ini penting sebagai rujukan 
dalam pelaksanaan kegiatan mahasiswa KKN selama dua bulan 
berada di desa tersebut. 
 
 
Tahapan Pelaksanaan KKN : 




































1. Dusun Tombongi 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Mengajar sekolah dasar 
Tempat / Tanggal SD inp Mala’lang 
Lama pelaksanaan Rutin 4 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : dusun tombongi 
dan dusun galesong 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Dusun 
Tujuan Membantu guru di sd mala’lang dalam 
mengajar di sekolah 
Sasaran Murid Sekolah Dasar Desa lonjoboko 
Target Guru SD Mala’lang terbantu dalam kegiatan 
Belajar Mengajar 
Deskripisi Kegiatan Proses pengajaran ini rutin dilakukan setiap 
minggunya oleh KKN ang 55 dusun 
tombongi dan dusun galesong dilaksanakan 
4 kali dalam seminggu untuk membantu 
guru sekolah dasar dalam mengajar 
Hasil Kegiatan 27 x proses belajar mengajar terlaksana 





















Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Sabtu bersih 
Tempat / Tanggal Masjid Nurul Hidayah dan Masjid Nurul Ar-
Rahman 
Lama pelaksanaan Selama KKN di desa lonjoboko 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Setiap dusun masing 
masing 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
dusun 
Tujuan Agar masjid tempat yang sangat suci dapat 
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terjaga kebersihan nya 
Sasaran Masjid Nurul Hidayah 
Target Masyarakat dapat terbiasa untuk selalu 
membersihkan masjid secara rutin dibalik 
kesibukan sehari-hari 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dapat menyadarkan masyarakat 
bahwa pembersihan masjid juga harus 
dilakukan rutin tiap minggu dan banyak 
mendapatkan apresiasi dari warga 
Hasil Kegiatan 1 x proses pembersihan masjid terlaksana 

















Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
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Nama Kegiatan Pengecetan batas dusun 
Tempat / Tanggal Perbatasan dusun tombongi/ 14 April 2017 
Lama pelaksanaan 3 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Ichwan Nur 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Dusun 
Tujuan Agar memperbaharui warna dan letter tulisan 
batas dusun 
Sasaran Batas dusun tombongi 
Target Terdapat batas dusun yang jelas di dusun 
tombongi 
Deskripisi Kegiatan Pengecetan batas dusun dilakukan bersama-
sama di perbatasan desa borisallo dan desa 
lonjoboko, dan di perbatasan dusun tombongi 
dan kampong beru.  

















Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Pembuatan papan nama tokoh 
masyarakat 
Tempat / Tanggal Dusun tombongi/ 27 April 2017 
Lama pelaksanaan 7 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : 
Ichwan Nur 
Kontributor  : 
Seluruh Anggota Dusun 
Tujuan Agar sebagai penanda rumah 
tokoh masyarakat di dusun 
tombongi 
Sasaran Tokoh masyarakat dusun 
tombongi 
Target Terdapat penanda rumah tokoh 
masyarakat dusun tombongi 
Deskripisi Kegiatan Pembuatan penanda rumah 
tokoh masyarakat dilakukan 
bersama-sama di rumah pak 
dusun. 
Hasil Kegiatan 8 papan tokoh masyarakat telah 
terpasang  
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Pembuatan papan bicara 
Tempat / Tanggal Dusun tombongi/ 27 April 2017 
Lama pelaksanaan 5 hari 
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Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : 
Ichwan Nur 
Kontributor  : 
Seluruh Anggota Dusun 
Tujuan Agar mengingatkan kembali 
masyarakat betapa pentingnya 
menjadi orang yang lebih baik. 
Sasaran masyarakat umum 
Target Terdapat papan bicara di dusun 
tombongi 
Deskripisi Kegiatan Pembuatan papan bicara 
menggunakan spanduk 
dilakukan bersama-sama di 
rumah pak dusun. 
Hasil Kegiatan 6 papan bicara telah dibuat  
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Pembuatan papan zikir 
Tempat / Tanggal Dusun tombongi/ 27 April 2017 
Lama pelaksanaan 5 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : 
Ichwan Nur 
Kontributor  : 
Seluruh Anggota Dusun 
Tujuan Agar mengingatkan orang yang 
melintas di dusun tombongi agar 
tetap berdzikir kepada Allah.  
Sasaran masyarakat umum 
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Target Terdapat papan dzikir di dusun 
tombongi 
Deskripisi Kegiatan Pembuatan papan dzikir 
menggunakan spanduk 
dilakukan bersama-sama di 
rumah pak dusun. 
Hasil Kegiatan 4 papan bicara telah dibuat  
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Pengadaan Inventaris mesjid 
Tempat / Tanggal Seluruh mesjid di desa 
lonjoboko/ 20 Mei 2017 
Lama pelaksanaan - 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Sitti 
Aisyah 
Kontributor  : 
Seluruh Anggota Desa 
lonjoboko 
Tujuan Membantu masyarakat setempat 
dalam pengadaan sarana mesjid 
Sasaran seluruh mesjid di desa lonjoboko 
Target Terdapat sarana mesjid  
Deskripisi Kegiatan Pengadaan sarana mesjid 
(mukena, al-quran, iqra) di 5 
mesjid di desa lonjoboko 
Hasil Kegiatan Tersalurkannya sarana mesjid 




Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Festival Anak sholeh 
Tempat / Tanggal Mesjid Abd. Rahman Hamid/ 
13-14 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 2 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Sahlan 
Kontributor  : 
Seluruh Anggota desa lonjoboko 
Tujuan Membangkitkan semangat 
generasi penerus yang cerdas, 
religious, dan berakhlakul 
karimah 
Sasaran Anak SD dan SMP  
Target Anak anak desa lonjoboko 
Deskripisi Kegiatan Diadakannya 6 macam lomba 
(tadarrus, qasidah, hafalan surah 
pendek, azan, bacaan sholat,  
ceramah) 
Hasil Kegiatan Terlahirnya bibit bibit baru 
penerus di desa lonjoboko 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
  
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Pelatihan Microsoft office 
Tempat / Tanggal Kantor desa/ 16 april 2017 
Lama pelaksanaan 1hari 




Kontributor  : 
Seluruh Anggota desa lonjoboko 
Tujuan Mengenalkan cara kerja 
Microsoft office kepada warga 
lonjoboko 
Sasaran Karang taruna, staff desa, dan 
guru 
Target Masyarakat desa lonjoboko 
Deskripisi Kegiatan Pelatihan penggunaan Microsoft 
word, mc power point, mc exel 
oleh pemateri 
Hasil Kegiatan Masyarakat lebih fasih dalam 
menggunakan Microsoft office 



















Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Seminar pendidikan (Kelas 
Inspirasi) 
Tempat / Tanggal SD Inp Malalang/ 10 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 1hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Mutia 
Aprianti, Anugrah 
Kontributor  : 
Seluruh Anggota desa lonjoboko 
Tujuan Mengenalkan berbagai profesi ke 
anak SD 
Sasaran Siswa SD malalang 
Target Siswa SD malalang 
Deskripisi Kegiatan Pengenalan profesi polisi, 
tentara, tim SAR, dokter dan 
pelaut serta membuat pohon 
harapan bagi para siswa 
Hasil Kegiatan Anak-anak SD Malalang antusias 
dalam meraih cita-citanya karena 
diperkenalkan secara langsung 
beberapa profesi. 


















Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 11 
Nama Kegiatan Penomoran putu 
Tempat / Tanggal Sepanjang kampong beru dan 
dusun galesong/ 1 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 7 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : 
Muhammad Ibnu Akbar 
Kontributor  : 
Seluruh Anggota desa lonjoboko 
Tujuan Memberikan nomor pada 
penjual putu 
Sasaran Semua penjual putu di dua 
dusun 
Target Penjual putu di dua dusun 
Deskripisi Kegiatan Memberikan dan sekaligus 
mendata para penjual putu di 
dua dusun 
Hasil Kegiatan Penjual putu menerima dengan 
hangat anak kkn yang mendata 
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dan memberikan penomoran 
putu. 




















Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 12 
Nama Kegiatan Nonton bareng 
Tempat / Tanggal Setiap dusun di desa lonjoboko 
Lama pelaksanaan 1x seminggu 
Tim Pelaksana Semua anggota kkn 55 
Tujuan Memberikan hiburan untuk 
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warga sekaligus bersosialisasi 
Sasaran Seluruh warga desa lonjoboko 
Target Warga desa lonjoboko 
Deskripisi Kegiatan Setiap malam minggu, akan 
diputarkan 1 film setiap 
malamnya 
Hasil Kegiatan Masyarakat antusias dengan 
adanya nonton bareng 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 13 
Nama Kegiatan Minggu sehat 
Tempat / Tanggal Kantor desa 
Lama pelaksanaan 1x seminggu 
Tim Pelaksana Semua anggota kkn 55 
Tujuan Agar mahasiswa KKN dan 
masyarakat dapat menjalin 
silaturrahmi sekaligus dapat 
menjaga kesehatan 
Sasaran KKN ang 55 dan seluruh warga 
desa lonjoboko 
Target Seluruh KKN ang 55 dan warga 
desa lonjoboko 
Deskripisi Kegiatan Penyadaran masyarakat akan 
pentingnya menjaga kesehatan 
bagi setiap warga 
Hasil Kegiatan Masyarakat dan kkn ang 55 






















Nomor Kegiatan 14 
Nama Kegiatan Mengajar TPA 
Tempat / Tanggal 2 mesjid di dusun tombongi 
Lama pelaksanaan Selama berKKN 
Tim Pelaksana Semua anggota dusun tombongi 
Tujuan Menambah motivasi anak anak 
dalam mengembangkan ilmu 
spritual nya 
Sasaran Anak Usia Dini 
Target Tunas muda dapat mampu 
mengembangkan bacaan serta 
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hafalan ayat ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib 
untuk diselenggarakan karena 
tunas muda akan terbiasa 
mendalami ilmu ke agamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 40x terlaksana selama program 
KKN berlangsung 


















Nomor Kegiatan 15 
Nama Kegiatan Membuat kerajinan tangan 
Tempat / Tanggal Setiap dusun di desa lonjoboko 
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Lama pelaksanaan Sekali seminggu 
Tim Pelaksana Semua mahasiswa kkn 
Tujuan Meningkatkan kreatifitas warga dalam bidang 
keterampilan 
Sasaran Ibu pkk dan warga masyarakat 
Target Masyarakat dapat membuat hasil karyanya 
sendiri 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilakukan guna menambah 
pengetahuan warga terhadap berbagai 
keterampilan khususnya pembuatan bunga 
dari kertas 
Hasil Kegiatan Telah jadinya hasil karya masyarakat yang 





Nomor Kegiatan 16 
Nama Kegiatan Penataan ulang perpustakaan 
Tempat / Tanggal Kantor desa 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Semua mahasiswa kkn 
Tujuan Meningkatkan kemauan baca anak anak desa 
lonjoboko dengan mengganti suasana 
perpustakaan yang telah ada 
Sasaran Perpustakaan kantor desa 
Target minat baca warga meningkat 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini berupa penataan ulang 
perpustakaan di kantor desa. 
Hasil Kegiatan Buku buku ditata dan suasana perpustakaan 
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di atur sedemikian rupa agar warga khususnya 
anak anak nyaman membaca 
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 17 
Nama Kegiatan Ramah tamah desa 
Tempat / Tanggal  
Lama pelaksanaan  




Deskripisi Kegiatan  
Hasil Kegiatan  
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
2. Dusun Kampung Beru 
 
Bidang Edukasi 
Nomor kegiatan 01 
Nama kegiatan Pembinaan anak SD 
Tempat / 
Tanggal 




Tim Pelaksanaan Penanggung jawab     : Posko 10 dan Posko 12 




Tujuan Untuk membantu para pendidikan di SDN 
Lebong dalam proses Belajar mengajar 
Sasaran Murid SDN Lebong 




Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 empat kali 
dalam seminggu dan kegiatan ini membantu 
tenaga pendidik yang masih kurang. 




 Tidak Berlanjut 
Bidang Edukasi 
Nomor kegiatan 02 
Nama kegiatan Pembinaan TK/TPA 
Tempat / 
Tanggal 
Masjid abd. Rahman Hamid Isa / 6 x seminggu 
Lama 
Pelaksanaan 
Rutin 6 x seminggu 
Tim Pelaksanaan Penanggung jawab     : posko 10 
Kontributor                : Seluruh anggota 
kelompok 
Tujuan Menambah pengetatuhan anak-anak terhadap 
tajwid dalam pembaca Al-Qur’an 
Sasaran Anak-anak usia dini 
Target Tunas muda dapat mampu mengembangkan 





Kegiatan ini sangat wajib untuk diselenggrakan 
karena tunas muda akan terbiasa mendalami 
ilmu keagamaan jika selalu dibina sejak kecil 





















Nomor kegiatan 03 
Nama kegiatan Bergotong royong  (sosial Budaya) 
Tempat / 
Tanggal 
Desa Lonjoboko/ 1 X seminggu 
Lama 
Pelaksanaan 
Rutin setiap 1 x seminggu 
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Tim Pelaksanaan Penanggung jawab     : Seluruh Posko Di desa 
LonjoBoko 
Kontributor                : Seluruh anggota 
Tujuan Dapat bersosialisasi terhadap masyrakat 
Sasaran Masyarakat-masyarakat di desa lonjoboko 
Target Orang tua, anak muda, anak-anak. 
Deskripsi 
Kegiatan 
Kegiatan ini sangat wajib dilaksanakan agar 
orang tua,anak muda dan anak-anak dapat 
mengertahui arti penting kebersihan. 






Nomor kegiatan 04 
Nama kegiatan Penomoran Putu 
Tempat / 
Tanggal 




Tim Pelaksanaan Penanggung jawab     : seluruh posko di desa 
lonjoboko  
Kontributor                : Seluruh anggota  
Tujuan Agar lebih iconic terhadap pengunjung atau 
pembeli. 
Sasaran Penjual PUTU di desa lonjoboko 
Target Orang tua, anak-anak dan orang dewasa 
Deskripsi 
Kegiatan 
Dalam penomoran putu ini baik d laksanakan 
agar dalam penomoran putu tersebut, jika ada 
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seorang costumer yang ingin membeli putu 
costumer akan memilih penjual putu yang 
membuat putunya enak dan menarik. 






Nomor kegiatan 05 
Nama kegiatan Pembangunan Batas Dusun 
Tempat / 
Tanggal 
Desa Lonjoboko/ 1 bulan  
Lama 
Pelaksanaan 
1 bulan  
Tim Pelaksanaan Penanggung jawab     : seluruh posko didessa 
lonjoboko 
Kontributor                : Anggota Lonjoboko 
Tujuan Untuk memperbaiki batas-batas yang rusak atau 
retak agar lebih baik dipandang. 
Sasaran Batas dusun Tombongi, Bontoloe, Galesong 
dan Kampung Beru. 
Target Batas – batas dusun 
Deskripsi 
Kegiatan 
Dalam pembangunan batas jalan ini pengunjung 
yang melewati atau yang mau berpergian ke 
malino mereka dapat melihat bahwa ini sudah 
dikampung mana. 







3. Dusun Galesong 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Mengajar sekolah dasar 
Tempat / Tanggal SD inp Mala’lang 
Lama pelaksanaan Rutin 4 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : dusun galesong 
dan tombongi 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Dusun 
Tujuan Membantu guru di sd mala’lang dalam 
mengajar di sekolah 
Sasaran Murid Sekolah Dasar Desa lonjoboko 
Target Guru SD Mala’lang terbantu dalam kegiatan 
Belajar Mengajar 
Deskripisi Kegiatan Proses pengajaran ini rutin dilakukan setiap 
minggunya oleh KKN ang 55 dusun 
galesong dan tombongi dilaksanakan 4 kali 
dalam seminggu untuk membantu guru 
sekolah dasar dalam mengajar 
Hasil Kegiatan 27 x proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 






Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Sabtu bersih 
Tempat / Tanggal Masjid Nurul Halal Malalang dan Mesjid 
Suhada Bikokoro 
Lama pelaksanaan Selama KKN di desa lonjoboko 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Setiap dusun 
masing masing 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
dusun 
Tujuan Agar masjid tempat yang sangat suci dapat 
terjaga kebersihan nya 
Sasaran Masjid Nurul Halal Malalang dan Mesjid 
Suhada Bikokoro 
Target Masyarakat dapat terbiasa untuk selalu 
membersihkan masjid secara rutin dibalik 
kesibukan sehari-hari 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dapat menyadarkan masyarakat 
bahwa pembersihan masjid juga harus 
dilakukan rutin tiap minggu dan banyak 
mendapatkan apresiasi dari warga 
Hasil Kegiatan 1 x proses pembersihan masjid terlaksana 





Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
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Nama Kegiatan Pengecetan batas dusun 
Tempat / Tanggal Perbatasan dusun galesong/ 14 April 
2017 
Lama pelaksanaan 3 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Andi Sharfiah 
Mustari 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Dusun 
Tujuan Agar memperbaharui warna dan letter 
tulisan batas dusun 
Sasaran Batas dusun galesong 
Target Terdapat batas dusun yang jelas di 
dusun galesong 
Deskripisi Kegiatan Pengecetan batas dusun dilakukan 
bersama-sama di perbatasan dusun 
antara galesong dan bontoloe 
Hasil Kegiatan 3 batas dusun telah tercat dengan warna 
yang baru.  
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Pembuatan papan nama tokoh 
masyarakat 
Tempat / Tanggal Dusun galesong/ 27 April 2017 
Lama pelaksanaan 7 hari 




Kontributor  : Seluruh 
Anggota Dusun 
Tujuan Agar sebagai penanda rumah tokoh 
masyarakat di dusun galesong 
Sasaran Tokoh masyarakat dusun galesong 
Target Terdapat penanda rumah tokoh 
masyarakat dusun galesong 
Deskripisi Kegiatan Pembuatan penanda rumah tokoh 
masyarakat dilakukan bersama-sama di 
rumah pak dusun. 
Hasil Kegiatan 8 papan tokoh masyarakat telah 
terpasang 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Pembuatan papan bicara 
Tempat / Tanggal Dusun galesong/ 27 April 2017 
Lama pelaksanaan 5 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Andi 
Sharfiah Mustari 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Dusun 
Tujuan Agar mengingatkan kembali masyarakat 
betapa pentingnya menjadi orang yang 
lebih baik. 
Sasaran masyarakat umum 





Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Pengadaan Inventaris mesjid 
Tempat / Tanggal Seluruh mesjid di desa lonjoboko/ 20 
Mei 2017 
Lama pelaksanaan - 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muhajir 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Desa lonjoboko 
Tujuan Membantu masyarakat setempat dalam 
pengadaan sarana mesjid 
Sasaran seluruh mesjid di desa lonjoboko 
Target Terdapat sarana mesjid  
Deskripisi Kegiatan Pengadaan sarana mesjid (mukena, al-
quran, iqra) di 5 mesjid di desa 
lonjoboko 
Hasil Kegiatan Tersalurkannya sarana mesjid 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 08 
galesong 
Deskripisi Kegiatan Pembuatan papan bicara menggunakan 
spanduk  
Hasil Kegiatan 3 papan bicara telah dibuat 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
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Nama Kegiatan Festival Anak sholeh 
Tempat / Tanggal Mesjid Abd. Rahman Hamid/ 13-14 
Mei 2017 
Lama pelaksanaan 2 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Sahlan 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota desa lonjoboko 
Tujuan Membangkitkan semangat generasi 
penerus yang cerdas, religious, dan 
berakhlakul karimah 
Sasaran Anak SD dan SMP  
Target Anak anak desa lonjoboko 
Deskripisi Kegiatan Diadakannya 6 macam lomba (tadarrus, 
qasidah, hafalan surah pendek, azan, 
bacaan sholat, ceramah) 
Hasil Kegiatan Terlahirnya bibit penerus di desa 
lonjoboko 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Pelatihan Microsoft office 
Tempat / Tanggal Kantor desa/ 16 april 2017 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Haryanti 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota desa lonjoboko 
Tujuan Mengenalkan cara kerja Microsoft office 
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kepada warga lonjoboko 
Sasaran Karang taruna, staff desa, dan guru 
Target Masyarakat desa lonjoboko 
Deskripisi Kegiatan Pelatihan penggunaan Microsoft word, 
mc power point, mc exel oleh pemateri 
Hasil Kegiatan Masyarakat lebih fasih dalam 
menggunakan Microsoft office 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Seminar pendidikan (Kelas Inspirasi) 
Tempat / Tanggal SD Inp Malalang/ 10 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 1hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Mutia 
Aprianti, Anugrah 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota desa lonjoboko 
Tujuan Mengenalkan berbagai profesi ke anak 
SD 
Sasaran Siswa SD malalang 
Target Siswa SD malalang 
Deskripisi Kegiatan Pengenalan profesi polisi, tentara, tim 
SAR, dokter dan pelaut serta membuat 
pohon harapan bagi para siswa 
Hasil Kegiatan Anak-anak SD Malalang antusias dalam 
meraih cita-citanya karena diperkenalkan 
secara langsung beberapa profesi. 
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Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 11 
Nama Kegiatan Penomoran putu 
Tempat / Tanggal Sepanjang kampong beru dan dusun 
galesong/ 1 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 7 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muhammad 
Ibnu Akbar 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota desa lonjoboko 
Tujuan Memberikan nomor pada penjual putu 
Sasaran Semua penjual putu di dua dusun 
Target Penjual putu di dua dusun 
Deskripisi Kegiatan Memberikan dan sekaligus mendata para 
penjual putu di dua dusun 
Hasil Kegiatan Penjual putu menerima dengan hangat 
anak kkn yang mendata dan 
memberikan penomoran putu. 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 12 
Nama Kegiatan Nonton bareng 
Tempat / Tanggal Setiap dusun di desa lonjoboko 
Lama pelaksanaan 1x seminggu 
Tim Pelaksana Semua anggota kkn 55 
Tujuan Memberikan hiburan untuk warga 
sekaligus bersosialisasi 
Sasaran Seluruh warga desa lonjoboko 
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Target Warga desa lonjoboko 
Deskripisi Kegiatan Setiap malam minggu, akan diputarkan 1 
film setiap malamnya 
Hasil Kegiatan Masyarakat antusias dengan adanya 
nonton bareng 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 13 
Nama Kegiatan Minggu sehat 
Tempat / Tanggal Kantor desa 
Lama pelaksanaan 1x seminggu 
Tim Pelaksana Semua anggota kkn 55 
Tujuan Agar mahasiswa KKN dan masyarakat 
dapat menjalin silaturrahmi sekaligus 
dapat menjaga kesehatan 
Sasaran KKN ang 55 dan seluruh warga desa 
lonjoboko 
Target Seluruh KKN ang 55 dan warga desa 
lonjoboko 
Deskripisi Kegiatan Penyadaran masyarakat akan pentingnya 
menjaga kesehatan bagi setiap warga 
Hasil Kegiatan Masyarakat dan kkn ang 55 semakin 
akrab melalui kegiatan ini 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 14 
Nama Kegiatan Mengajar TPA 
Tempat / Tanggal 2 mesjid di dusun tombongi 
Lama pelaksanaan Selama berKKN 
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Tim Pelaksana Semua anggota dusun galesong 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu spritual nya 
Sasaran Anak Usia Dini 
Target Tunas muda dapat mampu 
mengembangkan bacaan serta hafalan 
ayat ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu keagamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 40x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Bidang Kerajinan 
Nomor Kegiatan 15 
Nama Kegiatan Membuat kerajinan tangan 
Tempat / Tanggal Setiap dusun di desa lonjoboko 
Lama pelaksanaan Sekali seminggu 
Tim Pelaksana Semua mahasiswa kkn 
Tujuan Meningkatkan kreatifitas warga dalam 
bidang keterampilan 
Sasaran Ibu PKK dan warga masyarakat 
Target Masyarakat dapat membuat hasil 
karyanya sendiri 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilakukan guna menambah 
pengetahuan warga terhadap berbagai 
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keterampilan khususnya pembuatan 
bunga dari kertas 
Hasil Kegiatan Telah jadinya hasil karya masyarakat 
yang dipajang di rumah masing-masing 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 16 
Nama Kegiatan Penataan ulang perpustakaan 
Tempat / Tanggal Kantor desa 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Semua mahasiswa kkn 
Tujuan Meningkatkan minat baca anak anak 
desa lonjoboko dengan mengganti 
suasana perpustakaan yang telah ada 
Sasaran Perpustakaan kantor desa 
Target Minat baca warga meningkat 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini berupa penataan ulang 
perpustakaan di kantor desa. 
Hasil Kegiatan Penataan buku dan suasana 
perpustakaan di atur sedemikian rupa 
agar warga khususnya anak anak nyaman 
membaca 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 17 
Nama Kegiatan Ramah tamah desa 
Tempat / Tanggal Kartor Desa 
Lama pelaksanaan 1 Hari 
Tim Pelaksana Semua mahasiswa kkn 
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Tujuan Sebagai moment perpisahan sebelum 
penarikan  
Sasaran  
Target Mahasiswa KKN dan warga desa 
lonjoboko 
Deskripisi Kegiatan  
Hasil Kegiatan  
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
4. Dusun Bontoloe 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Mengajar SD 
Tempat/Tanggal SDN Lebong / 4 x seminggu 
Lama Pelaksanaan 6 Minggu 
Pelaksana Penanggung Jawab      : Sri Mulyani ( 
Posko XI ) 
Kontributor                   : Seluruh 
Anggota Posko 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SDN 
Lebong dalam proses belajar mengajar 
Sasaran Murid SDN Lebong 
Target Guru SDN Lebong terbantu dalam 
kegiatan belajar mengajar 
Deskripsi Kegiatan Proses belajar ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang.55 4 x 
seminggu dan kegiatan ini membantu 
tenaga pendidik yang masih kurang 
Hasil Kegiatan 24 x proses belajar mengajar terlaksana 
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selama KKN berlanjut. 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Pembinaan TPA 
Tempat/Tanggal Mesjid Nurul Iman Lebong / 5 x 
seminggu 
Lama Pelaksanaan 6 Minggu 
Pelaksana Penanggung Jawab      : Sitti Rasna 
Rusdi ( Posko XI ) 
Kontributor                   : Seluruh 
Anggota Posko 
Tujuan Menambah motivasi anak-anak dalam 
mengembangkan ilmu spiritualnya 
Sasaran Anak usia dini 
Target Tunas Mudah dapat mampu 
mengembangkan bacaan serta hafalan 
ayat-ayat suci Al-Qur’an 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu keagamaan jika 
selalu dibini sejak kecil. 
Hasil Kegiatan 30 x proses Pembinaan TPAterlaksana 
selama KKN berlanjut. 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Sabtu Bersih 
Tempat/Tanggal Dusun Bontoloe / 3 x dalam 2 bulan 
Lama Pelaksanaan 3 hari 
 99 
 
Pelaksana Penanggung Jawab      : Yahya ( 
Posko XI ) 
Kontributor                   : Seluruh 
Anggota Posko dan Masyarakat 
Tujuan Agar dusun Bontoloe dapat terjaga 
kebersihannya terutama untuk tempat-
tempat umum yang ada di dusun 
Bontoloe 
Sasaran Tempat-tempat umum yang ada di 
Dusun Bontoloe 
Target Masyarakat dapat terbiasa untuk selalu 
membersihkan Lingkungan sekitarnya 
secara rutin dibalik kesibukan sehari-hari 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dapat menyadarkan 
masyarakat bahwa pembersihan harus 
dilakukan rutin tiap minggu dan kegiatan 
ini mendapat banyak apresiasi dari 
warga. 
Hasil Kegiatan 3 x sabtu bersih terlaksana selama KKN 
berlanjut di Dusun Bontoloe. 
 
Bidang Sosial dan Kemasyaraktan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Minggu sehat  
Tempat/Tanggal Kantor Desa Lonjoboko / 1 x seminggu 
Lama Pelaksanaan Rutin Setiap Hari Minggu 
Pelaksana Penanggung Jawab      : Maria Ulfa ( 
Posko XI ) 
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Kontributor                   : Seluruh 
Anggota Posko 
Tujuan Agar mahasiswa KKN dan masyarakat 
dapat menjalin silaturahmi sekaligus 
dapat menjaga kesehatan 
Sasaran Masyarakat Dusun Bontoloe 
Target Mahasiswa dan masyarakat dusun 
bontoloe 
Deskripsi Kegiatan Penyadaran masyarakat akan pentingnya 
menjaga kesehatan bagi setiap warga 
Hasil Kegiatan 7 x proses minggu sehat terlaksana 
selama KKN berlangsung. 
 
C. Faktor-faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. 
Terdapat faktor pendorong dan penghambat jalannya program 
pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Desa Lonjoboko. 
Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para 
donatur 
b. Antusiasme masyarakat Desa Borisallo yang tinggi 
c. Kurangnya aktifitas keagamaan di Desa Borisallo 
d. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski 
masih kurang mengamalkannya 




f. Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk 
menyekolahkan anak-  anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi 
 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber 
KKN, ada beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, 
antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-
masing-masing RW. Sebagian besar masyarakat 
terkesan sangat cuek dengan kegiatan-kegiatan 
kemasyarakatan. 
b. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT 
dan RW serta kepala desa 
c. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda 
dalam pelaksanaan program kerja KKN 
d. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk 
merawat dan menjaga fasilitas yang ada 
e. Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
melanjutkan program pembinaan keagamaan kepada 
anak-anak mereka 
f. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak 
mereka terkait pentingnya pendidikan bagi anak-
anaknya. 
g. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) 
tenaga pengajar keagamaan. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu 
mahasiswa KKN Angkatan ke-55 berupaya berpartisipasi 
aktif dengan menjadikan beberapa masa;ah itu menjadi 
sebuah program kerja. Meski disadari keterbatasan waktu 
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dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua masalah 
yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program 
kerja Kepala Desa Lonjoboko juga merupakan bagian dari 
upaya kami melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya 
yang akan dikenang oleh masyarakat. Beberapa program 
kerja yang telah disebutkan secara umum terlaksana dengan 









Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk 
pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa 
Borisallo, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa. Sebanyak 
40 Mahasiswa yang terbagi 4 kelompok dan dibagi pada 4 posko 
dengan 4 area kerja, yaitu Dusun Tombongi, Kampung Beru, 
Galesong dan Bontoloe. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan 
kegiatan yang berdasarkan hasil survei dan potensi serta 
permasalahan yang ada di lokasi KKN. Program tersebut 
berkontribusi aktif dalam penyelaesaian masalah desa mencakup 
meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, social dan 
keagamaan. Mahasiswa KKNtelah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang 
telah diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah 
Dialog Anti Narkoba yang diadakan di aula kantor desa dan 
dihadiri oleh perwakilah siswa (i) dari Sekolah Tingkat Pertama 
(SMP) dan Sekolah Tingkat Menengah Atas (SMA) se-
Kecamatan Parangloe. Selain itu juga telah dilaksanakan 
Pelatihan Khatib dan Penyelenggaraan Shalat jenazah, masalah 
pendataan, pembuatan batas dusun dan invetaris di TPQ dapat 
terselesaikan karena kerjasama mahasiswa KKN UIN Alauddin 




Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah 
dilakukan maka kami telah merekomendasikan beberapa hal 
terhadap pihak-pihak tertentu.  
Rekomendasi untuk pemerintah  
1. Terkhusus pemerintah Desa Lonjoboko disarankan agar 
memberdayakan dan mengaktifkan pendidikan luar 
sekolah untuk remaja dan karang taruna ataupun organisasi 
kepemudaan lainnya mengenai pendidikan dan pelatihan 
penting seperti tekhnologi maupun bahasa asing yang 
dapat dilakukan sekali dalam sepekan. Hal ini sangat 
penting untuk menunjang pembelajaran mereka di sekolah 
sekaligus membekali mereka agar mampu bersaing secara 
global 
2. Pemerintah Desa Lonjoboko juga perlu untuk 
menghimbau kegiatan keagamaan khusus remaja untuk 
lebih diperhatikan dan diberdayakan. Remaja mesjid di 
Desa Lonjoboko perlu lebih akti aktif dan rutin dalam 
mengadakan kegiatan keagamaan khusus remaja agar 
tercipta pemuda Lonjoboko yang islami. 
3. Pemerintah juga disarankan agar membuat jadwal atau 
kegiatan khusus kebersihan. Kegiatan membersihkan bisa 
dilakukan secara gotong royong dan ramai-ramai di 
tempat-tempat khusus seperti kantor desa, masjid, jalan 
umum , dll, bahkan di depan rumah warga masing-masing. 
 
Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
1. Desa Lonjoboko masih membutuhkan perhatian dalam 
hal pendidikan dan kesehatan. untuk pengabdi 
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selanjutnya adakan seminar-seminar pendidikan dan 
penyuluhan kesehatan.  
2. Desa Lonjoboko masih membutuhkan tenaga pengajar 
TPA/TPQ, karena ada TPA/TPQ yang kemudian tidak 
lagi aktif setelah mahasiswa KKN meninggalkan lokasi. 
3. Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada 
peneliti selanjutnya untuk melengkapi buku-buku di 






A. Testimoni Masyarakat Desa Lonjoboko 
 
Ismail, S.Sos.,M.Si & Hj. Hasnah Ismail, S.Pd (Kepala 
Desa Lonjoboko)Mohon maaf jika untaian kalimat yang akan 
saya sampaikan kurang 
indah dan bermakna. 
Dengan kehadiran kalian 
semua telah membawa 
perubahan di Desa 
Lonjoboko. Kalian telah 
datang dari beragam ilmu 
dan emampuan yang telah 
diamalan di Desa ini 
kurang lebih selama dua 
bulan semoga hal ini dapat 
menjadi nila tambah bagi 
kami dan warga desa ini.  Selain ilmu, kalian telah membawa 
sebuah moment yang indah yang takkan terlupakan dalam 
ingatan kami yaitu sebuah persahabatan, pertemanan, dan 
kekeluargaan yang telah tercatatdalam lembaran kehidupan 
kami, kalian adalah sahabat baru kami, keluarga baru kami. 
Wahai anak-anakku… Terima kasih yang tak terhingga atas 
pengabdian kalian, ilmu dan tenaga serta dana kalian, yang telah 
terkuras di tempat ini. Semoga Allah mencatat sebagai suatu 
ibadah bagi kalian yang Insya Allah, Allah jualah yang dapat 
membalasnya. Kami tak mampu memberikan apa-apa. Kami 
hanya mampu berdoa untuk kalian semua agar selalu sukses dan 
bahagia dalam hidup ini. Satu pesan kami, “tetaplah berbuat 
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baik dimanapun, kapanpun, dan kepada siapapun”. Karena 
kebaikan akan membuka jalan kebahagiaan dan kesuksesan”. 
Terakhir “ucapan permohonan maaf” sebesar-besarnya jikalau 
selama ini banyak hal yang tidak berkenan dihati dan perasaan 
anak-anakku. Ingatlah yang indah-indah dan lupakan saja 
kenangan pahit di desa ini. Peasan terakhir, semoga 
persahabatan ini tidak berakhir sampai disini. Mari jaga 
silaturrahmi dan kekeluargaan ini selamanya. 
 
1. Dusun Tombongi 
Imam Dusun Tombongi ( Dg Paka) 
Kesan pertama saya saat mengetahui ada mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar yakni 
tersirat dalam benak saya 
bahwa meraka tentunya akan 
membantu masyarakat dalam 
memakmurkan masjid, 
mengingat latar belakang 
mereka dari universitas agama 
tentunya mereka memiliki 
banyak pengetahuan di bidang 
agama. Selama proses KKN berlangsung, mahasiswa sangat sering 
mendatangi masjid untuk sholat berjamaah dan juga untuk mengajar 
mengaji serta qasidah bagi anak-anak dan remaja. Saya sangat senang 
dengan adanya bantuan mahasiswa KKN UIN Alauddin. 
 Pesan: 
 Pesan saya, lanjutkan kebiasaan-kebiasaan seperti sholat berjama’ah 
di masjid untuk memakmurkan masjid bahkan setelah proses KKN 






Anak-anak mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar sangat sopan, 
memiliki perilaku yang baik. Mereka pendiam dan tidak membuat 
kekacauan. Perilaku mereka tenang dan senang membantu 
masyarakat seperti dengan mengadakan Sabtu bersih di masjid. 
Pesan: 
Jika tempat tinggal kami memiliki kekurangan atau ada hal yang 
tidak disukai/berkenang di hati kalian maka jangan simpan di dalam 
hati. Setiap keadaan adalah bagian dari bagaimana kalian 
beradaptasi dan memperoleh pengalaman. Karena itu teruslah 
berproses. Selamat melanjutkan proses pendidikannya. 
Ketua RW/RK 
Kesan: 
Program kerja yang ada berjalan dengan bagus tanpa ada kendala. 
Pesan: 
Lanjutkan proses kalian menjadi lebih baik. Sekolah lah dengan 
baik agar membanggakan orangtua. Karena kesenangan orang tua 
kalian adalah pada diri kalian, keberhasilan kalian menjadi 
kesenangan tersendiri bagi mereka. Jangan sia-siakan setiap peluh 







        Kesan: 
Kesan saya terhadap mahasiswa KKN 
yaitu mahasiswinya cantik-cantik. Mereka 
ramah-ramah terhadap anak-anak. 
Namun sayang, hanya ada beberapa orang 
laki-laki sebagian besar mereka 
perempuan, sehingga kurang sering 
bergabung dengan anak-anak pemuda di 
Tombongi, tentunya karena mereka 
canggung bergabung dengan laki-laki. 
Meskipun demikian, saya senang dengan kehadiran mahasiswa 
KKN di Dusun Tombongi   hanya saja tidak di tingkat dusun tidak 
diadakan pekan olahraga. 
Pesan: 
Untuk Kakak-kakak mahasiswa KKN sebaiknya diadakan pekan 
olahraga di dusun, tapi karena masa KKN nya sudah hampir 
selesai, jadi itu hanya sebagian catatan saja. Selamat melanjutkan 
proses pendidikannya kak. 
 
2. Dusun Kampung Beru 
a. Nama : Syamsuddin Kaba dg Ancu (Kepala Dusun) 
Pesan : Kalau sudah pulang nanti jangan lupa ingat desa ini 
khusunya Kampung beru dan semoga apa yang 
kalian dapat disini kalian jadikan contoh untuk 
menggapai cita-citamu. Dan jika ada waktu kalian 
datanglah kedesa kami pintu rumah warga kami 
selalu terlalu terbauka untuk kalian.  
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Kesan: Baik, peramah tidak membedakan yang tua dari yang 
lainnya, kami berterimaksih kepada kalian yang 
sudah mengabdikan dirinya selama 2 bulan untuk 
memberikan ilunya kepada masyarakat  kami sebagai 
wakil masyarakat desa merasa terharu dan berat 
sekali melepas mahasiswa KKN yang telah berjuang 
selama 2 bulan. Mengabdikan diri di desa kami 
untuk berbagai ilmu untuk masyarakat. Betapa cepat 
waktu berlalu ingin rasanya menambah beberapa 
hari lagi. Namun waktu sudah ditentukan oleh 
rektor dan para dosen sehingga para adik-adik  
KKN harus segera kembali untuk melaporkan hasil 
KKN yang selama 2 bulan ini. Sekali lagi kami minta 
maaf atas perjuangan dan pengabdiannya disini dan 
jika ada sikap dan tutur kata kami yang kurang 
berkesan dihati, Mohon di Maafkanlah.Demikianlah 
pesan dan kesan kami kepada adik-adik KKN. 
b. Nama     : Dg. Sawala (Tokoh Masyarakat) 
Pesan     : Jaga selalu kekompakkan dan kebersamaan  
                dalam hal apapun. 
Kesan   : Selama kedatangan sangat membantu 
masyarakat kampung beru dalam bidang pendidikan 
khususnya keagamaan dalam masyarakat kampung 
beru khususnya merasa kekurangan. Oleh mahasiswa 
UIN Makassar. Terima Kasih. 
 
 




Pesan : Bersama adik-adik KKN angkatan 55 sudah 
meninggalkan kami jangan lupa, desa lonjoboko 
terutama, dusun kampung beru jika ada kata dari 
tingkah laku yang salah jangan disimpan dalam hati, 
bersenanglah dalam perjalanan, jangan sampai terbawa 
kerumah masing-masing. 
Jika adik-adik sekalian jalan-jalan kemalino jangan lupa 
sehingga kerumah pintu rumah kami selalu terbuka 
untuk kalian. Jangan lupa sholat lima waktu. 
 
Kesan  : Terima kasih atas karya kalian, yang 
kalian berikan didesa Lonjoboko karyamu tetap kami 
kenang, teruslah berkarya semoga sukses selalu. 
 
 
d. Nama : Dg. Patti (Tokoh Agama) 
Pesan :   Pesan saya, jangan sombong jadilah anak 
yang berbakti kepada orang tua ingat kepada Allah Swt 
semoga cita-cita kalian dikabulkan. 
 
Kesan :  Saya sebagai tokoh agama sangat berterima 
kasih dan bersyukur karna adanya adik yang menaburkan 
ilmunya didesa lonjoboko ini. Dan tak terasa 2 bulan 
lamanya karna banyak sekali hiburan-hiburan yang diberikan 
pada anak-anak. 
 
e. Nama : Faizal Tanjung (Pemuda) 
Pesan :  Jika anda sukses kelak nanti jangan lupa 
orang-orang kampung beru khusunya pemuda kampung 
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beru. Tetaplah menjadi sesuatu yang bisa dibanggakan. Agar 
bias diceritakan suatu kelak nanti.  
Kesan : Saya sebagai pemuda kampung beru merasa 
semenjak adanya KKN UINAM. Warga dusun kampung 
beru menjadi lebih baik. Terima kasih kepada KKN telah 
mengajaran kami tentang kebersamaan dalam 
kesederhanaan. Dan selalu memberikan insfirasi yang luar 
biasa,persaudaraan membuat kita akan tahu apa arti 
persahabatan dan melaui proses demi proses kita akan 
mengenal satu sama lain. Terima kasih buat KKN UINAM 
yang telah memberikan kami hal yang begitu sangat 
berarti,dalam kurun waktu yang sangat singkat. 
 
 
3. Dusun Galesong 
 
Nama : Jufri Dg. Pole (Kadus Galesong) 
TTL : Kampung Beru, 06 Februari 1984 
Alamat : Kunyika, Dusun Galesong Desa 
Lonjoboko Kec. Parangloe - Gowa 
Kesan : 
      Buat Anak-Anak / Adik-Adikku Semua 
KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 55 
Posko 9 (Dusun Galesong). Saya pribadi serta mewakili keluarga 
dan masyarakat Dusun Galesong Mengucapkan terima kasih atas 
kebersamaan serta Partisipasi dan Bantuannya disegala bidang 
yang Kalian Rangkum dalam sebuah Program Kerja (Proker) 
diwilayah kami. 
 Kehadiran kalian adalah inspirasi buat saya, agar 
berusaha untuk terus belajar sabar dan ikhlas dalam 
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memahami dan menghadapi masyarakat yg berbeda-
beda karakter demi membangun Dusun Galesong 
kedepan. 
 Kehadiran kalian juga adalah motivasi buat saya yg 
telah mengajarkan tentang Pentingnya Pendidikan 
yang tak mengenal siapa, waktu dan Usia. 
Pesan   : 
Buat Anak-Anak / Adik-Adikku Semua KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 55 Posko 9 (Dusun Galesong) Saya juga 
Pribadi serta mewakili keluarga dan masyarakat Dusun Galesong 
Memohon Maaf Kepada kalian semua jika selama kalian berada 
dirumah, kampung Dan Dusun Kami, mungkin kami (Saya 
Pribadi, Keluarga dan Masyarakat) banyak salah, baik yang kami 
sengaja maupun yang tidak kami sengaja, baik itu berupa ucapan, 
tindakan ataupun pelayanan kami yang serba kekurangan. Sekali 
lagi kami minta maaf... !!! 
 Semua pengalaman selama BerKKN diDusun 
Galesong, baik itu Suka 
maupun Duka jadikanlah semua itu Sebagai Guru 
buat diri kalian masing-masing. 
 Belajarlah untuk selalu sabar dan berpikiran positif, 
Berbuatlah dengan Ikhlas dan Profesional, dan 
Bekerjalah dengan rasa memiliki dan penuh rasa 
tanggung jawab. 
 Belajarlah untuk mendengarkan apa yang dikatakan & 
jangan cuma melihat siapa yg mengatakannya...!!! 
Nama  : Subair Dg. Ngempo (imam dusun) 
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Kesan  : Anak KKN ini sangat membantu dalam membangun 
akidah masyarakat dusun galesong, dalam hal ini, akhlak dan 
budi pekerti. 
Pesan  : teruslah belajar anak-
anak sekalian ilmu yang kalian dapatkan 
harus di amalkan dalam kehidupan sehari-





Nama  : Hasrawati (Tokoh Pemuda) 
Kesan  : Semoga ilmu yang didapatkan dilapangan pada saat 
mengikuti kegiatan KKN ini dapat direalisasikan ketika telah 
terjun dalam dunia kerja dan semoga ilmu yang didapatkan 
dapat dimanfaatkan untuk kemajuan dan 
meningkatkan kehidupan masyarakat 
Pesan  : Selama mereka mengikuti 
kegiatan KKN di desa lonjoboko mereka 
memberikan partisipasi yang baik khususnya 
dalam kegiatan-kegiatan keagamaan. Mereka 
dapat berbaur dengan mansyarakat setempat 




Nama  : Muh. Basir (Warga Dusun 
Galesong) 
Kesan  : Semoga anak KKN bisa 
memberikan bimbingan terutama kepada 
anak-anak TK TPA dan juga pada masyarakat 
dalam bentuk apapun. 
Pesan  : Mudah-mudahan anak 
KKN UINAM dapat memberikan yang 




4. Dusun Bontoloe 
Ramli Rusdi, kepala Dusun 
Bontoloe Beliau  berkata “ saya 
sangat berterima kasih kepada adek-
adek KKN yang selama ini tinggal di 
rumah saya selama kurang lebih 2 
bulan, adik-adik sangat membantu 
warga dalam segala bentuk  kegiatan 
baik kegiatan desa maupun kegiatan 
dusun.”. dan beliau juga berpesan 
kepada anak-anak KKN bahwa “ kerja sama harus ditingkatkan”. 
 
 
Bahmi Dg. Nassa , sekretaris Desa Lonjoboko 
Beliau berkata bahwa mahasiswa KKN angkatan 55 sangat ber 
antusias dalam semua aspek kegiatan baik kegiatan desa maupun 
kegiatan yang dilaksanakan oleh kecamatan. KKN 55 juga sangat 
membantu santri dan santri wati dalam melaksanakan kegiatan 
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kasidahan, beliau berpesan, semoga KKN selanjutnya dapat 
membuat program kerja seperti KKN UINAM angkatan 55 agar 
desa lonjoboko semakin maju. 
 
Sanusi Nyarrang, Tokoh Mayarakat. 
Beliau Berkata “syukur 
alhamdulilah dengan adanya 
kedatangan KKN angkatan 55 di 
desa Lonjoboko walaupun dalam 
waktu yang sangat singkat, tetapi 
sudah bisa di terima oleh 
masyarakat terkhusus di dusun 
Bontoloe, beliau berkata beradaptasi bukanlah hal yang mudah sebab 
tidak sedikit masyarakat yang susah menerima hal-hal baru, tetapi 
mahasiswa KKN UINAM dapat menyatu dengan warga desa 
lonjoboko dengan sangat mudah karena mereka memiliki strategi dan 
pendekatan khusus kepada warga sekitar. Apalagi warga merasa 
terbantu dengan adanya pembangunan kembali batas dusun, yang 
pernah ditabrak oleh truk, yang baru sekarang direnovasi kembali 
dengan adanya KKN. 
 
B. Dg. Kuling adalah iman dusun 
Bontoloe  
Desa Lonjoboko yang sangat senang 
dengan kehadiran mahasiswa KKN di 
desa Lonjoboko karena anak-anak dan 
para pemuda serta para remaja mesjid 
aktif melakukan kegiatan baik di mesjid 
maupun di daerah sekitar, beliau juga 
merasa di desa lonjoboko tambah ramai 
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karena semenjak kehadiran KKN UINAM mulai dilakukan pengajian di 
mesjid nurul iman lebong setiap sorenya dan terlaksanannya latihan 
qasidah, beliau juga berkata, ini adalah suatu peningkatan buat anak-anak 
di desa Lonjoboko, begitupula dengan perbaikan batas dusun Bontoloe 
dan Galesong anak KKN sangat banting tulang dalam menyelesaikan 
tembok batas dusun, begitu juga dengan pengecetan papan nama Nurul 
Iman Lebong. Pesan dan kesan untuk para mahasiswa KKN UINAM 
beliau sangat berterimakasih dan berharap apa yang di dapat di desa 
dapat bermanfaat bagi diri sendiri nantinya. 
 
Ruslan Ramli, Tokoh Pemuda 
Beliau berpesan kepada KKN Ang. 55 
terkhusus di desa Bontoloe, agar sosialisasi 
kepada masyarakat lebih ditingkatkan agar 
bisa dikenal oleh seluruh lapisan 
masyarakat, dan belajar disiplin waktu, 
serta selalu mengedapankan kerjasama 
antar team. Secara individu , beliau merasa 
senang dengan adanya kehadiran KKN 
apalagi dari UINAM yang selalu mengedapankan agama nya. Apalagi 












B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
 
1. Dusun Tombongi 
 
Nama  : Ulfa Syahruni 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
KKN (kuliah kerja nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan masyarakat tingkat akhir dari 
universitas kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada 
masyarakat tetapi lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang 
kehidupan langsung bermasyarakat, memahami masyarakat, 
melihat masalah yang ada didalamnya dan berusaha untuk 
memcahkannya. Selama hampir 2 bulan saya berada di 
“kampung orang”, ada banyak sekali pelajaran yang saya 
dapatkan.  
Dengan adanya kkn saya mendapatkan banyak teman-teman 
baru, dalam seposko saja saya mendapatkan 9 teman baru, 
dalam sedesa saya mendapatkan 38 teman baru yang beda 
jurusan apalagi sekecamatan yang kuotanya lebih besar.  
Alhamduliilah saya mendapatkan 9 teman posko yang baik-
baik. Mutia, Dila besar, dilla kecil, aisyah, anti, puput, hardin, 
cuang dan zaky adalah teman-teman baru saya yang banyak 
mengajarkan saya hal-hal baru, teman tempat saling berbagi suka 
dan duka. Terimakasih sudah menerima saya apa adanya, 
terimasih telah menerima dan menutup segala kekurangan saya, 
terimakasih karena selalu ada dan membuat nyaman . 
Terimakasih juga kepada pak dusun dan ibu dusun 
tombongi yang sudah menerima kami dengan hangat 
dirumahnya, menegur kami ketika kami salah, mengajak kami ke 
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banyak acara makan hehe, mengenalkan kami dengan banyak 
adat dan budaya di dusun tombongi. 
Terimakasih juga untuk semua teman KKN ang 55 di desa 
lonjoboko karena sudah mau sama-sama mengorbankan harta 
dan fikiran telah kalian curahkan untuk program desa kita. Well 
done guys. 
Dan terimakasih yang sebanyak-banyaknya untuk pak desa 
dan bu desa serta masyarakat desa lonjoboko yang ramah ke 
kami anak kkn. I love the way they shout our name “kak” and  
“kakaeng”.Thankyou and forgive me, love u. 
 
Nama   : Mutia Apriyanti Hamsir 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jurusan : Akuntansi 
Alhamdulillah adalah hal pertama yang ingin saya sampaikan 
ketika pelaksanaan KKN ini telah saya jalani, karena seluruh 
program kerja yang telah dilaksanakan dengan saling kerja sama 
satu sama lain. Walaupun banyak hambatan-hambatan yang 
menentang namun dengan persatuan tenaga dan fikiran kita 
dapat melewati semua dengan lancar. Pada awalnya, saya ragu 
bahwa kita tak bisa bersatu karena adanya perbedaan namun 
nyatanya dengan adanya perbedaan itulah justru dapat 
memberikan warna pada kehidupan kita. 
Bagi saya pelaksanaan KKN ini sangat berkesan karena 
membuat saya belajar akan banyak hal yakni kebersamaan, 
kekeluargaan, kekompakan dan solidaritas. Walaupun dalam 
satu posko kita tidak ada yang saling mengenal sebelumnya 
namun kita bisa melakukan kerja dalam tim serta saling belajar 
untuk bertanggung jawab dalam suatu hal. Selama KKN saya 
merasakan ada ditengah-tengah keluarga dimana itu merupakan 
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keluarga yang baru. Saya juga banyak mendapatkan pengalaman 
baru dengan lingkungan dan orang yang baru pula yang telah 
mengajarkan saya akan kehidupan orang diluar keluarga saya 
serta membantu saya untuk dapat berinteraksi dengan orang 
baru karena awalnya saya sangat sulit untuk berbaur dengan 
orang lain. 
Hanya saat KKN pula saya mencoba untuk mengajar anak-anak 
SD di SDN Malalang. Anak-anak kecil yang sangat antusias 
dengan kedatang kami. Saya sangat senang, karena mempunyai 
kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan mereka. Anak-
anak SD yang hobi mengganti nama orang, ngegosip hal yang 
ndag jelas dan paling suka menyanyi di kelas saya akan selalu 
merindukan masa-masa ini. 
Untuk teman seposko yang walaupun kita sekampus namun 
baru kenal hanya pada saat KKN ini, maaf atas segala kesalahan 
baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja yang telah saya 
lakukan. Untuk Ulfa yang paling sering saya kerjain dan selalu 
jadi tempat sandaran karena badannya empuk tuk dijadikan 
sandaran, untuk aisyah ibu posko kedua yang kadang-kadang 
membuat bingung akan tingkah lakunya yang suka tiba-tiba 
nyanyi dan joget sendiri tidak jelas juga, Dila yang bisa jadi 
bantal yang empuk dan juga teman curhat-curhatan tidak jelas, 
Anti yang paling cuek sama tingkah jail saya dan suka putar balik 
kata, Puput yang masakannya hanya pakai garam saja tanpa 
penyedap dan paling suka takut-takutin orang, Dila salam si ibu 
peri tidak tau juga mau bilang apa kalau dia karena ibu perinya 
baik dan tidak suka makan orang, Hardin yang suka baperan 
tidak jelas dan suka makan tapi susah gemuknya, Ichwan yang 
tidak jelas suka nyengir-nyegir tidak jelas tapi melow sangat dan 
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Zaki setelah KKN jangan lost contact yah, jangan lupakan 
masa-masa kita ditempat KKN. 
I LOVE YOU FULL…. 
 
Nama   : Haryanti 
Fakultas  : Sains dan Teknologi 
Jurusan  : Sistem Informasi 
Alhamdulillahirabbil'alamin ucapan syukur semoga selalu 
terdengar untuk Allah Ta'alah. Sebelum berangkat KKN, saya 
sempat merasa takut. Terlintas di fikiran saya "apakah saya di 
tempatkan di tempat terpencil ?, apakah teman saya se posko 
dapat menerima saya?, apakah ibu posko saya nantinya galak ? 
Dan masih banyak fikiran aneh-aneh lainnya". Namun, semua 
fikiran aneh itu hilang setelah kami semua tiba di posko. Kami 
di terima dengan hangat di rumah kepala dusun tombongi , serta 
teman-teman baru seposko sangat ramah seolah-olah kita adalah 
teman lama. 
Selama ber-KKN kurang lebih 2 bulan, saya belajar banyak 
hal-hal baru, belajar memahami keadaan, belajar menyesuaikan 
diri dengan banyak orang, belajar menyelesaikan masalah, serta 
belajar untuk ngirit uang hihihi. 
Keluarga, sahabat, teman serta orang-orang baru telah saya 
dapatkan di dusun Tombongi. Masyarakat di dusun ini sangat 
ramah dan antusias dengan kedatangan kami, bahkan setiap 
kami lewat selalu terdengar teriakan "KKN... KKN... KKN..." 
dari anak kecil yang melihat kami. Para remaja di dusun ini pun 
sering datang ke posko untuk belajar bersama kami. 
Terima kasih kepada Ibu dan Bapak posko yang telah 
menampung kami, memperlakukan kami seperti keluarga, 
memaklumi kesalahan kami, memberikan arahan kepada kami, 
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serta memberikan kami tempat bernaung yang aman dan 
nyaman. 
Terima kasih kepada semua teman-teman posko dusun 
tombongi yang baik hati dan tidak sombong hihihi. Kalian telah 
memberikan banyak pengalaman baru buat saya, pengalaman 
yang tidak akan pernah saya lupakan. Selama kita disini, banyak 
hal-hal yang terjadi, baik itu tawa, tangis, candaan, kritikan, 
saran, serta wejangan hidup. Saya berharap pertemanan kita 
ibarat pelangi, keindahannya yang saling menutupi bukan 
memisahkan, keindahan yang saling melengkapi dan 
bergandengan, bukan yang saling mempengaruhi dan dominan. 
kepribadian kita memang berbeda-beda, namun jangan jadikan 
perbedaan itu sebagai suatu kebencian, kita berbeda bukan 
untuk saling mencela, kita berbeda supaya mengenal satu sama 
lainnya, mari satukan perbedaan kedalam persaudaraan kawan. 
Ohh iya lupa, terima kasih telah mengajarkan saya cara pake 
masker, hihihi. 
Untuk semua teman posko saya di dusun tombongi, jangan 
pernah lupa dengan yang namanya "Haryanti atau Anti". 
Walaupun kalian lupa, setidaknya kalian bisa ingat ketika ada 
orang lain yang bertanya "ini hari apa ?". Perpisahan kita di 
posko bukanlah akhir dari pertemanan kita, namun itu adalah 
sebuah awal yang baru.  
Untuk warga dusun tombongi, semoga makin maju, makin 











Nama   : Nurdalia Rezkina 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan  : Jurnalistik 
Bismillahirrahmanirrahim. 
Puji dan syukur yang berlimpah untuk semua nikmat Allah SWT 
yang tiada henti-hentinya.Kuliah Kerja Nyata (KKN) konon katanya 
ritual wajib bagi seorang mahasiswa(I) untuk menyelesaikan studinya di 
bangku perkuliahan. Kuliah Kerja Nyata (KKN) sejatinya menjadi 
proses pencarian jati diri seseorang dalam pengabdiannya ditengah-
tengah masyarakat. Kuliah Kerja Nyata (KKN) memberikan warna baru 
dalam kehidupan saya untuk melihat peradaban manusia di luar dugaan, 
fikiran bahkan bayangan saya, memberikan banyak ilmu-ilmu baru juga 
memberikan banyak pengalaman yang sangat berbekas di hati saya. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) membuat saya banyak berjumpa dengan 
orang-orang baru, hidup dalam satu atap bersama teman-teman baru 
selama 2 bulan lamanya serta mendapatkan orangtua baru (Bapak-Ibu 
posko). 
Dusun Tombongi, Desa Lonjoboko, Kecamatan Parangloe menjadi 
tempat saya mengabdikan diri selama 2 bulan ber-KKN. Sungguh luar 
biasa semua hal yang saya jumpai di Desa Lonjoboko, masyarakat yang 
hadir dengan ciri khas masing-masing dan bertahan pada adat istiadat 
dan budaya desa yang masih kental. Masyarakat yang begitu ramah, 
anak-anak yang lucu yang setiap berjumpa dengan saya atau teman-
teman KKN lainnya mereka senang dan selalu menyapa kami dengan 
panggilan “KKN… Kakak KKN…”, sungguh terasa lucu namun suatu 
kebanggan dan penghormatan bagi saya pribadi, serta pemandangan 
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yang indah di Desa Lonjoboko. Senang rasanya dapat ber-KKN, 
bersosialisasi dan diterima dengan baik di Desa Lonjoboko. 
- Teruntuk Desa Lonjoboko~ 
Terima kasih untuk kehangatan dan kebahagiaan yang bisa saya rasakan 
selama berada di Desa Lonjoboko. Terima kasih untuk hidup baru dan 
pengalaman baru selama berada di Desa Lonjoboko. Terima kasih 
DESA LONJOBOKOKU yang TERCINTA  
-Teruntuk keluarga yang menampungku, orangtua baruku (Bapak-
Ibu Posko) 
Untuk bapak posko, terima kasih telah menerimaku hidup dirumahmu 
selama 2 bulan lamanya walaupun selama 2 bulan ini hanya sekali kita 
berbicara dan bertukar fikiran (Mungkin karena saya sangat segan sama 
Bapak), terima kasih untuk setiap senyuman yang selalu bapak berikan 
setiap kali kita bertatap muka mau dirumah, di luar rumah maupun 
ditengah jalan hehe Terima kasih telah menerimaku menjadi bagian 
cerita dalam rumah bapak. Terima kasih bapak posko, bapak Dusun 
Tombongi, Bapak MN. Krg. Lalang. 
Untuk ibu posko, terima kasih bu, makasih karena telah menerimaku 
dirumahmu, menampungku, membuat saya merasa seperti anakmu 
sendiri. Makasih untuk semua masakan yang masuk dalam perutku, 
makasih untuk selalu membuatku merasa kenyang dan tidak 
membiarkanku kelaparan, makasih untuk wejang-wejangannya, makasih 
untuk waktu buat bermain-main, makasih untuk semua hal bu. Semoga 
saya selalu dalam ingatan ibu. I LOVE YOU SOMUCH ibu posko. 
-Teruntuk saudara tak sedarah (Teman Posko) 
Ucapan Maaf yang sebesar-besarnya Dari ujung kaki sampai ujung 
kepala yang tak terhingga untuk semua kesalahan kecil, kesalahan besar 
yang disengaja maupun tidak disengaja.Terima kasih untuk 2 bulan 
serumah. Suka duka, tawa air Mata, cerita-cerita baru, ilmu baru, dan 
untuk semua hal baru dalam hidupku semenjak kenal kalian. Terima 
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kasih untuk Aisyah, teman sekasur yang paling ditakuti teman-teman 
kalau sudah marah, untuk Aisyah yang selalu menuntun kejalan yang 
lebih baik. Terima kasih untuk Ulfa, untuk masker lidah buaya yang 
selalu dizinkan untuk saya pake, terima kasih untuk harddisk yang bisa 
saya gunakan ketika lelah menghampiri. Terima kasih untuk Mutia, 
terima kasih untuk pinjam laptopnya selama diposko, terima kasih untuk 
beberapa bungkus kerupuknya, terima kasih untuk air matanya, terima 
kasih untuk boncengannya. Terima kasih untuk kembarku Dila hehe, 
Terima kasih untuk masakannya, terima kasih untuk saran-sarannya, 
terima kasih untuk pinjaman jilbabnya.Terimakasih untuk Anti, terima 
kasih untuk wifinya walaupun jaringannya selalu hilang-hilang, makasih 
untuk kritikannya.Terimakasih untuk Puput, terimakasih sudah berusaha 
keras menjaga teman-teman, terima kasih untuk sogokan mie 
instannya.Terimakasih untuk Hardin, terimakasih untuk laptopnya juga, 
terimakasih untuk ole-olenya, terima kasih untuk cemilan-
cemilannya.Terima kasih untuk cuwang, terimakasih karena sudah mau 
dibully sama saya.Terimakasih untuk zaki yang selalu buat saya 
pusing.Terimakasih untuk semua teman-teman posko yang mau 
menerima kekurangan saya, yang mau mengerti saya. Maaf sekali lagi 
untuk semua kesalahan. 
TERIMA KASIH UNTUK SEMUA CINTA YANG DIBERIKAN.I 
LAFYU FULL ❤ 
 
Nama   : Puput Mardianti 
Fakultas  : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jurusan  : Manajemen SDM 
Hanya rasa syukur yang dapat saya lantunkan kepada Allah SWT 
karena semua program kerja dapat terselenggara, meskipun masih ada 
hambatan yang menantang angkatan 55 UIN Alauddin Makassar. 
Namun dengan persatuan tenaga dan fikiran kita dapat melewati semua 
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dengan lancar, sebelumnya sempat terbesit dibenak saya kita takan bisa 
bersatu tapi saya salah, dan dengan adanya perbedaan justru dapat 
memberi warna pada kehidupan kita. 
Dengan adanya KKN, saya mendapat banyak pengetahuan dan 
pengalaman. Teman-teman saya yang selalu membimbing dan saling 
memotivasi kearah yang lebih baik, itulah yang membuat saya akhirnya 
dapat betah menjalani kegiatan-kegiatan KKN di sini, di Kecamatan 
Parangloe Desa Lonjoboko Dusun Tombongi. Karena dapat 
bersosialisasi dan berinteraksi dengan masyarakat sekitar, belajar 
mengajar, dan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang lain itu adalah 
pengalaman yang berarti, dan tentunya nanti akan menjadi kenangan 
yang tak terlupakan. Teman-teman KKN terima kasih untuk 
pengalaman hidup, senang, susah, telah kita lalui bersama. 
Untuk teman-teman KKN angkatan 55, semoga perjuangan kita 
bersama tidak sia-sia dan memberikan manfaat buat kemajuan Desa 
Lonjoboko Dusun Tombongi. Semoga kita semua menjadi orang-orang 
yang sukses, selalu rendah hati, dan orang-orang yang selalu bermanfaat 
untuk orang lain. AMIN…. 
Untuk Desa Lonjoboko terkhusus Dusun Tombongi, semoga 
kedepannya menjadi Dusun yang lebih baik, Dusun yang selalu damai 
dan tetap bersatu.Thank you to the villagers of Parangloe for a valuable 
experience that will never be forgotten! 
 
Nama   : Nurfadillah Salam 
Jurusan  : Pendidikan Biologi 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Rasa syukur saya panjatkan atas semua nikmat Allah swt melalui 
program kuliah kerja nyata (KKN), saya mendapat banyak pengetahuan 
dan pengalaman. Selain itu, saya juga bisa bertemu dengan orang-orang 
baru, masyarakat Desa Lonjoboko dan teman-teman rekan ber-KKN. 
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Dari merekalah saya banyak belajar hidup ini lebih dari sekedar tujuh 
warna pelangi. Yah, mereka dengan beragam warna karakter 
memberikan corak tersendiri dalam penggalan kisah KKN selama dua 
bulan ini. Kkn mengajarkan saya tentang solidaritas. Dan persaudaraan 
dengan membuang sebisa mungkin ego yang ada. Saling berbaur untuk 
bekerja dalam team serta belajar dan bertanggung jawab. Kkn juga 
mengajarkan tentang arti pentingnya saling menghargai, menjga dan 
menghormati. 
Teruntuk desa lonjoboko khususnya Dusun Tombongi tercinta, 
desa dengan penduduk yang ramah, masyarakat dengan beragam adat 
istiadat, dengan kehidupan yang kental nuansa kekeluargaannya, 
memberikan banyak penglaman berharga yang mungkin tak akan pernah 
terlupakan. Mereka membuat kami, seakan-akan bagian dari mereka. 
Desa dengan anak-anak kecil dengan cita-cita luar biasa, anak-anak yang 
selalu tersenyum hangat kita melihat kami, anak-anak yang bersorak 
gembira memanggil kami di jalan, ataupun di lingkungan sekolah tempat 
kami mengajar. Waktu terasa sangat berarti dimasa-masa terakhir 
berKKN.Jangan lupakan masa-masa ini, bersenang-senanglah, Karena 
itu yang akan kita rindukan. Kita adalah huruf-huruf yang membentuk 
kata demi kata dalam lembaran kisah berKKN. Kita mungkin pernah 
menemui koma untuk menikmati jeda sesaat. Kita juga pernah menemui 
beberapa tanda seru yang menjadikan kisah ini berwarna. Dan kita 
pernah menemui tanda tanya, memberi kesempatan untuk mencari 
jawabannya bersama. Dan kita menemui sebuah titik yakni perpisahan. 
Namun sekali lagi, jangan lupakan masa-masa ini. Karena perpisahan 
kita bisa jadi pertanda untuk pertemuan yang baru meskipun di tempat 
lain. Selamat berproses Karena proses tidak akan pernah menghianati 
hasil. 
Untuk Desa Lonjoboko, terkhusus Dusun Tombongi, terimakasih 
untuk tempat yang diberikan, terimakasih telah menjadi sumber 
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pengalaman baru untuk kami. Semoga kedepannya Desa Lonjoboko 
menjadi desa yang lebih maju. Untuk Ibu dan bapak posko di Dusun 
Tombongi, terimakasih untuk tempat bernaung yang kalian berikan 
selama dua bulan ini. Terimakasih Karena telah memberikan bimbingan 
kepada kami, menerima setiap kesalahan kami dengan senyuman. 
Terimakasih untuk kesabarannya dan terimakasih telah menjadi orangtua 
baru kami, orangtua dengan darah yang berbeda.  
 
Nama  : Ichwan Nur 
Jurusan  : Ilmu Komunikasi 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan Rahmat dan 
Karunianya dan atas nikmat umur dan nikmat kesehatan yang diberikan 
sehingga pada masa yang berbahagia ini Saya masih bisa menikmati yang 
namanya Hidup. Saya sangat bersyukur karna Niat dan Langkah kaki ini 
masih tetap setia menuntunku untuk menjejaki suatu proses kehidupan. 
Saya percaya manusia itu ada karna untuk suatu tujuan.  
KKN (Kerja Kuliah Nyata), merupakan suatu Budaya disetiap 
kampus Negeri dan sudah diteruntukkan bagi Mahasiswa sebagai suatu 
ritual yang wajib bagi seorang mahasiswa untuk menyelesaikan studinya 
di bangku perkuliahan. KKN (Kuliah Kerja Nyata) teradakan pada 
setiap periode yang sudah ditetapkan. khususnya dikampus UIN 
Alauddin Makassar. Dengan adanya program KKN (Kuliah Kerja 
Nyata), disini Saya menemukan banyak hal yang belum pernah Saya 
jejaki, berproses itu pasti, tanggung jawab itu harus, kerja keras itu perlu, 
mandiri itu mengajarkan. Proses ini akan menjadi sebagai bentuk 
pelajaran dan pengajaran untuk Saya  menjadi manusia yang berguna 
dimata manusia lainnya, Saya adalah sang pengejar harapan, Bahagia itu 
sederhana biarkan roda waktu berputar dan tetaplah berjuang. 
PERLAHAN TENANG ITU PASTI#  
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Jangan berhenti, Kejarlah impianmu,temukan jati dirimu,perlihatkan 
karyamu dan jadilah yang terbaik, kita adalah Doa yang terucap, tiada 





Nama  : Muzakkir 
Jurusan  : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas  : Adab dan Humaniora 
Desa Pamorah selalu dihati, saya senang bisa KKN didesa pamorah, 
warga dan pemuda sangat senang setelah kedatangan mahasiswa KKN, 
terimakasih banyak kepada bapak kepala desa Pamorah Hj. Mohammad 
Na’i yang telah menerima kedatangan kami dengan senang hati 
Buat ketua karangtaruna selalu semangat untuk mengabdi, 
bekerjasama, membangun Desa. MERDEKA ATAU MATI. Buat 
teman-teman KKn jangan lupa dengan kelompoknya jaga persudaraan 
kita dengan baik, apapun yang terjadi walaupun badai menerjang kita 
tetap saudara 
 
Nama  : Sitti Aisyah 
Jurusan  : Sejarah dan Kebudayaan Islam 
Fakultas  : Adab dan Humaniora 
Alhamdulillahirabbil alamin, puji syukur kita panjatkan kehadirat 
Allah swt. Yang telah memberikan  kita nikmat kekuatan dan kesehatan 
sehingga kita bisa menjalani masa-masa KKN 2 bulan ini.  
Terima kasih kepada teman-teman yang telah memberikan sangat 
banyak pengalaman hidup yang sangat berharga, sangat peduli terhadap 
satu sama lain, selalu solid, perhatian, dan itu semua sangat berarti bagi 
pribadi saya sendiri. Saat pertama kali melihat pengumuman pembagian 
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dan penematan KKN, saya tidak tau lokasi parangloe itu berada dimana, 
walaupun jalannya agak jelek tetapi dengan kebersamaan yang kita miliki 
hilanglah rasa tidak nyaman itu.  
Alhamdulillah setelah ber-KKN, saya bisa menemukan keluarga 
baru dan semoga pertemanan ini akan terus berlanjut sampai kita semua 
sukses. Walaupun hanya beralaskan spray dan sajadah, mandi berantrian, 
serta kondisi jalan dan debu yang berterbangan kemana-mana, ini semua 
adalah pengalaman yang sangat berharga dalam hidup saya.  
Selama 2 bulan kita menjalankan KKN, kita bersama, kita 
berkumpul, makan bareng, ketawa bareng, canda bareng, dan sekarang 
kita harus berpisah kembali kerumah masing-masing. Akan kangen 
dengan gaya bahasa kalian guys, ULFA dengan gaya bahasanya “ngerti 
ko”, dan “ngaca ko we”. UUT dengan gaya bahasanya, “nda’ ada tidurku 
tadi malam we”. DILA dengan gaya bahasanya, “nda’ tau deh”. DILLA 
yang pintar masak, ANTI yang sering ngebut-ngebut kalau lagi naik 
motor, HARDIN andalannya posko, CUWANG pertukangannya posko, 
dan ZAKIR si cowok misteriusnya posko.  
Untuk Desa Lonjoboko tepatnya Dusun Tombongi terima kasih 
sudah menerima kami dengan baik. Penduduknya sangat ramah  kepada 
kami. Saya berharap Desa ini untuk kedeannya semakin maju dan 
semakin meningkatkan potensi-potensi yang terdapat di Desa ini. Sekali 
lagi terima kasih sudah menerima kami dengan baik.  
Terima kasih untuk Desa Lonjoboko tepatnya Dusun Tombongi yang 
telah menerima kami dengan baik, serta membimbing dan mendukung 
kami untuk belajar terjun langsung ke masyarakat. Teruntuk teman 
KKN terima kasih sudah menjadi teman KKN yang sangat baik, 
membimbing saya kearah yang baik, menegur saya ketika saya salah dan 
selalu menghibur saya ketika sedih.  Jangan  lupakan  masa-masa kita 
ber-KKN karena banyak kenangan indah kita bersama-sama yang sayang 
untuk dilupakan. Semoga apa yang kita cita-citakan selama ini tercapai, 
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jangan pernah berhenti berusaha dan selalu berdoa. Selamat berjuang 
kawan, tidak ada perjuangan tanpa pengorbanan dan usaha tidak akan 
menghianati hasil. LAMMARISA: salam manis rindu sayang selalu untuk 
kalian semua!!! 
 
Nama  : Muhardin 
Jurusan  : Biologi 
Fakultas  : Sains dan Teknologi 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) suatu kewajiban yang harus dituntaskan 
oleh mahasiswa tingkat akhir, bukan hanya tentang pengabdian tetapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan kita bagaimana bermasyarakat 
memahami keadaan masyarakat, mencari solusi dari masalah yang ada 
dalam masyarakat, berada di daerah baru. Berada di dalam masyarakat 
yang baru dikenal membuat kita harus beradaptasi dengan baik.  
Ditempatkan di Dusun Tombongi, Desa Lonjoboko Kecamatan 
Parangloe Kabupaten Gowa. Nama desa itu terasa asing di telinga saya, 
piker saya akan ditempatkan di daerah antah-berantah. Setalah sampai di 
lokasi KKN, ternyata Desa Lonjoboko terletak di jalan Poros Makassar-
Malino, bukan daerah yang sulit di jangkau oleh kendaraan umum. 
Sepertinya telah digariskan oleh Allah, saya sudah mempunyai firasat, 
bawha saya akan di tempatkan tak jauh dari wilayah Makassar, seminggu 
sebelum pembekalan KKN, saya sempat menemani kawan untuk 
melakukan penelitian di sekitar Hutan Parangloe. Selama melakukan 
penelitian, kami menginap di salah satu rumah tokoh masyarakat 
Parangloe, tepatnya di kelurahan Lanna, rumah H Abd. Rauf dan Hj. 
Ratih. Saat kami pamit untuk pulang ke makassar, ibu Hj. Ratih berdoa 
agar kami bisa ber-KKN di daerah Parangloe dan bisa tinggal lagi di 
rumahnya, Karena sesuai dengan ceritanya, rumahnya juga kerap kali 
dijadikan posko KKN UIN Alauddin Makassar. Seminggu berlalu, 
pengumuman penempatan lokasi KKN pun telah keluar, sepertinya doa 
 132 
 
Hj. Ratih terkabul, tetapi saya sendiri yang di tempatkan di parangloe. 
Sedangkan dua teman saya di tempatkan di kabupaten pangkep. 
Sesampainya di lokasi KKN, setelah cukup lama menunggu di 
Kantor Kecamatan. Bertemu dengan ibu posko, yang sekaligus akan 
menjadi ibu kami selama 2 bulan ke depan. Perkenalan dengan ibu 
ternyata istri dari Kadus (Kepala Dusun) Tombongi. Yah dusun yang 
akan menjadi kampung kami selama 2 bulan. Namanya Dg. Nawi, 
perawakannya menyerupai ibuku di kampung, tinggi semampai dengan 
senyuman yang manis, sedangkan suaminya alias bapak dusun bernama 
MN Krg. Lalang. Setalah berbincang-bincang dengan ibu, kami pun 
beristirahat di atasnya rumahnya. Rumah yang sangat besar pikirku, 
rumah panggung tapi permanen, desain yang unik. Rumah dengan warna 
yang cukup mencolok, pink dan kuning itulah warnanya. 
Berada di ruang tamu, kamipun menyempatkan diri berkenalan satu 
sama lain, dibarengi dengan candaan-candaan.  Tak kenal maka tak 
saying, yah itulah salah satu pribahasa dari jaman batu sampai sekarang. 
Hampir semua perwakilan fakultas di tempatkan dalam satu posko yang 
sama. Ichwan nur dari Fak. Dakwah dan Komunikasi, Muzakkir fak. 
Adab dan Humaniora, Haryanti fak. Sains dan Teknologi, Mutia 
Aprianti fak. Ekonomi dan Bisnis Islam, Nurfadillah Salam fak. Tarbiyah 
dan Keguruan, Nurdalia Reskina fak. Dakwah dan Komunikasi, Puput 
Mardianti fak. Ekonomi dan Bisnis Islam, Sitti Aisyah fak. Adab dan 
Humaniora dan Ulfah Syahruni fak. Tarbiyah dan Keguruan. Merekalah 
yang akan menjadi saudara seperjuangan dalam KKN ini, merekalah 
yang akan mengukir cerita bersamaku dalam kisah ini, kisah ber-KKN di 
dusun Tombongi, desa Lonjoboko. 
Dimana tanah dipijak, disitu langit dijunjung, terus bermain dengan 
pribahasa, saya berusaha mempelajari adat dan budaya serta kebiasaan 
masyarakat di sini. Tersadar keberadaan kami hanyalah 2 bulan, waktu 
yang cukup singkat untuk meninggalkan kenangan yang membekas di 
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benak masyarakat. Terpikir bahwa apa yang bisa kami lakukan agar 
dusun ini menjadi lebih baik, kami tidak ingin KKN kali ini hanya 
formalitas semata, yang hanya ingin memburu nilai 4 dari mata kuliah 
yang juga mempunyai 4 sks. Merubah suatu yang telah ada dalam 
masyarakat tidak semudah membalikkan tangan, harus dengan 
pendekatan dari hati ke hati. Seperti pribahasa di awal paragraph ini, 
kami harus paham betul bagaimana kami harus bertindak, kami harus 
bisa menempatkan diri sesuai porsi sebagai tamu.  
Dengan almamater hijau,  kampus yang membawa kata  “Islam” di 
tengah huruf U dan N adalah sebuah tanggung jawab yang besar, kami 
dituntut untuk peham betul mengenai agama, meskipun bukan dari 
jurusan agama, beban tersendiri bagi saya, jurusan Biologi. Yang setiap 
hari belajar tentang makhluk hidup di sekitar kita, suatu beban tersendiri.  
Berbincang dengan ketua RK, Dg. Ngujung namanya. Ia 
menuturkan bahwa semangat masyarakat untuk sholat berjamaah di 
masjid masih sangat kurang, hanya sholat maghrib jemaahnya yang bisa 
mencapai belasan orang, sedang sholat shubuh berjamaah, hanya ia, 
istrinya dan mertuanya. Yah kami dapat permasalahan yang baru, 
masalah sholat berjamaah di masjid. Terbersit dalam pikiran saya, apakah 
yang membuat masyarakat di sini malas atau enggan ke masjid untuk 
sholat berjamaah. Dari data dan fakta yang muncul di lapangan dapat 
dipetakan, saat sholat shubuh mayoritas masyarakat masih terlelap dalam 
tidurnya, saat sholat dhuhur dan ashar masyarakat sibuk dengan 
kegiatannya di ladang, di sawah, di tambang dan tempat mencari rejeki 
yang lain. Saat sholat maghrib Jemaah bertambah jumlahnya, bahkan 
sampai 10 kali lipat dari jumlah Jemaah di waktu sholat shubuh. Saat 
sholat isya masyarakat lebih memilih sholat di rumah lalu beristirahat. 
Itulah siklus yang terjadi di lapangan, kami pun berinisiatif untuk 
membuat spanduk ajakan sholat berjamaah ke masjid. Memang sangat 
 134 
 
sensitif jika kita membahas aqidah masyarakat, sedangkan kita belum 
terlalu paham dalam hal tersebut. 
Lain belanga, lain pula airnya, pribahasa ini bisa menggambarkan 
bagaimana bedanya kondisi masyarakat kota dan pedesaan. Di dusun ini 
setiap ada orang yang akan menikah, sudah sibuk 1 minggu dari acara 
ijab kabulnya, mulai dari pembuatan walasuji, pembuatan dodol, malam 
ma’paccing, hari ijab Kabul. Serta tidak pula ketinggalan elektone, 
hiburan di setiap acara kawinan. Bukan cuma acara kawinan, acara 
pengislaman atau khinatan atau sunnatan digelar layaknya pesta 
pernikahan, ada malam ma’paccing dan juga elekton. Pengantin sunat, 
itulah namanya, suatu adat dari masyarakat yang telah berlangsung turun 
temurun dari nenek moyang, sebelum agama Islam masuk di tanah 
Gowa. Sempat berbincang dengan salah satu masyarakat, 
mengungkapkan bahwa acara sunatan ini dilakukan oleh tukang sunat 
tradisional, ritual ini juga merupakan akulturasi budaya nenek moyang 
yang telah mendapat sentuhan islami. Lanjut cerita jika warga ingin 
melaksanakan acara sunatan, biasa memotong sapi, kuda dan kerbau. 
Hal yang luar  biasa untuk melaksanakan suatu kewajiban anak laki-laki 
yang akan tumbuh dewasa. Meskipun demikian, dalam pelaksanaan acara 
ini, bukan cuman yang ounya hajatan yang sibuk dengan segala 
urusannya, tetapi seluruh dusun, mulai dari ibu-ibu, para pemuda, anak-
anak, bahkan kami anak KKN, ikut andil dalam acara tersebut.  
Selayaknya program KKN yang lalu, kami pun mempunyai program 
mengajar di sekolah. Tidak ada sekolah di dusun kami, sehingga kami 
berkolaborasi dengan teman-teman dari dusun galesong untuk 
membantu mengajar di SD Inpres Mala’lang. Sambutan  yang hangat 
dari murid dan guru-guru disana. Diterima oleh Kepsek, Hj. Dinarwati, 
kami diijinkan untuk membantu mengajar di beberap kelas. Setelah 
jadwal mengajar rampung, kami posko tombongi mendapat jadwal di 
kelas genap, 2,4 dan 6 sedangkan teman-teman posko galesong 
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mendapat jadwal di kelas 1, 3 dan 5. Di sekolah ini, kami bertemu 
dengan anak-anak yang semangat menuntut ilmu, meskipun harus 
berjalan kaki beberapa kilometer. Kami bertemu anak-anak yang bawel, 
centil, nakal, jail, keras kepala, ceria, dan banyak karakter lain. Di kelas 4, 
kelas yang kami ajar masih ada siswa yang tidak lancar membaca, tidak 
mahir dalam hitung-menghitung. Harbi dan Rian siswa yang nakal dan 
bawel, tetapi  belum lancar membaca, butuh kesabaran lebih untuk 
menghadapi siswa ini. Qalbi siswa yang cerewet dan centil, ingin terus 
bernyanyi meskipun bukan mata pelajaran kesenian. Sempat mengajar di 
kelas 5, lalu saya bermasalah dengan salah satu murid yang bernama 
Dani, sebenarnya ini masalh sepele, akan tetapi kami berdua sama-sama 
keras kepala sehingga terjadi adu mulut diantara kami berdua, saya 
melapor ke kepala sekolah, sehingga semua siswa laki-laki mendapat 
hukuman, sebenarnya saya tidak tega, tetapi itu pelajaran untuk mereka 
agar bisa lebih sopan dan santun terhadap orang yang lebih dewasa dari 
mereka. 
Hari berganti terus berlalu, tidak terasa sekitar 3 minggu lagi 
penarikan. Masih ada beberapa proker yang perbaikan perpus desa, 
pemasangan papan dzikir, papan bicara dan festival anak sholeh. 
Sepertinya kami harus melekukan gerakan cepat untuk menyelesaikan 
tanggung jawab yang telah kita sepakati bersama.  
Terima kasih atas sambutan, senyum, sapa dan salam untuk masyarakat 
desa Lonjoboko, terkhusus masyarakat Dusun Tombongi. Saya 
mempunyai pesan untuk meningkatkan semangat untuk beribadah 
kepada Allah swt, meramaikan masjid, tetap menjaga persatuan dan 
kesatuan masyarakat, agar tercipta situasi yang lebih aman dan kondusif 
di antara masyarkat. Kami menyadari keberadaan kami selama di Dusun 
Tombongi belum memberikan sesuatu yang berarti dalam pembangunan 
fisik dan non-fisik. Kami berharap keberadaan kami selama 2 bulan, 
memberikan warna tersendiri dalam sejarah Dusun ini. 
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Buat teman-teman seposko, cuwang, zakir, anti, muti, dilla salam, 
dilla, aisyah dan ulfah, terimakasih atas pengalamannya selama dua bulan 
ini, bermain di posko, ketawa bersama, sedih bersama, capek bersama, 
curhat-curhatan. Teman-teman se-desa sahlan, hajir, awal, kak akbar, 
asdi, nugra dan yang lain terimakasih atas pengalaman yang diberikan 
selama ini.  
Untuk ibu dan bapak Dusun Terimakasih atas arahan dan 
bimbingannya, makanannya, terimakasih atas masakannya, terimakasih 
atas naungannya selama 2 bulan ini, rumah yang nyaman dan aman.  
 
2. Dusun Kampung Beru 
     
Nama                      : Munifatuzzahrah. 
Akbar 
Fakultas/ Jurusan     : Ekonomi Dan 
Bisnis Islam/ Akutansi 
Pengalaman KKN di desa lonjoboko 
dusun kampung beru ini saya mendapatkan 
teman-teman yang sangat baik dan 
beriman, dimana bersama mereka saya 
mendapatkan keluarga baru. Selain teman-
teman adapun juga ibu dan bapak posko 
yang sangat baik kepada saya dan teman-
teman mereka dapat mengerti keadaan 
kami. Dan di dalam masyarakatnya 
Alhamdulillah sangat baik mereka sangan 
welcome kepada anak KKN UIN, kami 
pun dekat kepada masyarakat-masyarakat 
didaerang kampung beru ini. Dan dalam 
proker kami Alhamdulillah berjalan dengan 
 137 
 
mulus dan banyak bantuan dari 
masyarakat-masyarakat terutama pemuda-
pemuda kampung beru. 
 
 Nama                      :  Junari 
Fakultas/ Jurusan: Adab dan Humaniora / 
Sejarah Kebudayaan Islam 
Aku dari awal pertama kali data ke 
kampung beru ini, jujur aku mendaptakan 
pengalaman baru disini, terutama bias 
mengenal orang tua baru yaitu ibu dan 
bapak posko, aku anggap seperti keluarga 
sendiri disini. Aku berterima kasih 
sebanyak-banyaknya sama ibu dan bapak 
posko yang sudah menerima aku seperti 
anaknya sendiri disini sekali lagi aku 








Nama                     : Kasmawati Amir 
Fakultas/ Jurusan : Tarbiah Dan Keguruan 
/ Pendidikan Bahasa Inggris 
Testimoni               :  Selama dua bulan 
lamanya berada di desa lonjoboko 
khusunya dusun kampung beru, begitu 
banyak pengalaman hidup yang saya 
dapatkan. Saya di pertemukan dengan 
orang-orang yang luar biasa dengan 
berbagai macam karakter yang dimilikinya. 
Saya memliki eluarga baru yang begitu 
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hangat. Terima kasih yang sebanyak-
banyaknya kepada bapak ibu posko yang 
mengizinkan kami menetap untuk 
sementara dirumahnya. Dan kepada bapak 
dan ibu dusun serta masyarakat terima 
kasih untuk sambutan hangat yag sangat 
luar biasa dan terakhir kepada teman-teman 
KKN UINAM ang. 55 terima kasih sudah 
memberi warna dan berbagai cerita dengan 
saya kalian yang terbaik. 
 
 Nama                     : Nurul Fajri 
Fakultas/ Jurusan : Tarbiah Dan 
Keguruan/ Pendidikan Biologi 
Testimoni             : Secarik kertas yang 
kusut beserta pena yang berwarna hitam. 
Kutulis kisah 2 bulan peristiwa baru dan 
goresan batu, tentang karakter 10 
mahasiswa yang berbeda tapi? Perbedaan 
itu yang menyatukan kata, perbdaan itu 
pula yang membuat kita menjadi sebuah 
ikatan saudara yang takkan pernah lekang 
selama 2 bulan ini tawa,tangis, bahagia, 
suka dan duka pahit dan manis sudah kita 
lewat bersama perkenalan yang begitu 
singkat hanya 2 bulan tapi bagiku 
ditempat ini saya dapat merasakan arti 
tertawa lepas bersama, terima kasih waktu 
2 bulan ini kuharap persaudaraan, kita tak 
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hanya dua bulan kuharap aka nada masa 
dimana kita akan mencerikan indahnya 
hari dimana kita pertama bertemu, dan 
kuharap aka nada waktu lagi untuk 
menuliskan cerita lucu dan gokil dikantor 
baru, raga kita mungkin akan jauh tapi 
tidak dengan hati dan rasa inikarena 
bagiku kalian sudah menempuhi sekeping 
hari d hari ini. I MISS YOU ALL. 
 
 Nama                     : Wahdaniyar 
Fakultas/ Jurusan : Adap dan Humaniora 
/ Bahasa dan 
Sastra                                               Inggris 
Testimoni           :I miss you my sweet 
second my family’s kata yang selalu terucap 
selepas dua bulan bersama. Entah kalian 
teman seposko, entah untuk muda-mudi 
kampung beru. Entah untuk para orang tua 
yang telah menerima saya sebagai saudara 
dan atau anaknya. Terima kasih sebanyak-
banyaknya teralu manis 2 bulan bersama 
yang tak mampu saya rangkaikan dengan 
kata. Terlalu banyak kenangan yang telah 
kalian ukir di hati saya. Terima kasih telah 
menjadi bagian dari cerita hidup saya 
selama berKKN. Terima kasih telah 
menerima kami menjadi bagian dari 
keluarga besar kampung beru banyak 
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pelajaran yang bisa kami. Terima kasih, 
kami senang bias berbagai cerita meskipun 
dibatasi oleh waktu. Semoga persaudaraan 
ini tak lekang oleh waktu I’M GONNA 
MISS YOU BIG FAMILY kampung beru 
and waktu I’M GONNA MISS YOU MY 
BEST SISTER’S and waktu I’M GONNA 
MISS YOU MY BEST BORTHER’s. 
Terlalu berat untuk berpisah dengan kalian 
saudara-saudara dan orang tuaku saya akan 
merindukan kalian semua.  
 
 Nama                      :  Marwa. R 
Fakultas/ Jurusan : Syariah dan Hukum / 
Hukum dan Pidana Ketatanegaraan 
 Testimoni          : Menurut saya, selama 
berada diposko KKN tepatnya di dusun 
kampung beru. Banyak hal yang kutemukan 
di tempat ini, mulai dari memiliki keluarga 
baru, teman-teman baru, sifat yang 
berbeda, calla dimana-mana, dan yang 
pastinya kita di pertemukan dalam satu 
posko untuk hidup di satu atap untuk 
bersama selama 2 bulan. Tak banyak yang 
ingin kuutarakan kepada kalian semua 
cukup dengan terima kasih atas waktu telah 
mempertemukan kita tean-teman 
seposkoku. Dan buat ibu dan bapak posko 
thanks atas tempatnya, bapak dan ibu 
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dusun yang telah menerima kita untuk 
mengabdi di dusun kempung beru ini, dan 
yang pastinya buat masyarakat, anak-anak 
dan pemuda-pemuda dikampung beru yang 
begitu antusias terhadap kedatangan kami 
dan meramaikan posko tiap hari terima 
kasih atas canda da tawanya. Kalian sangat 
berarti, istimewa  dihati selamanya rasa 





 Nama                    : Andi Ayunita 
Fakultas/ Jurusan : Tarbiah Dan 
Keguruan/ Pendidikan Agama Islam 
Testimoni            :  Selama BerKKN 
kurang lebih 2 bulan, saya menmperoleh 
pengalaman baru dengan lingkungan dan 
manusiaserta secara yang berbeda 
menjadikan saya mengerti akan 
menjandikan saya mengerti akan kehidupan 
yang dialami pribadi saya. Keramahan dan 
warga sekitar membuat saya dan teman-
teman  merasa nyaman karna mereka 
seolah menganggap kami bagai dari mereka 
seolah menganggap kami bagian dari 
mereka yang telah lama mereka kenal.  
 Hal itulah yang membuat waktu terasa 
sangat berarti di minggu-minggu terakhir 
kami BerKKN. Bagi saya ini adalah kesan 
yang luar biasa yang saya dapatkan selama 
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berKKN. Dimana pelajaran tentang 
kehidupan serta bersosialisasi dengan 
kampung beru yang tidak pernah saya 
dapat diruang kelas di dalam kampus, 
menjadi bekal ketikan saya pribadi berada 
dilingkungan luar setelah waktu saya 
dikampus berakhir. Terima kasih 
masyarakat desa lonjoboko khususnya 
dusun kampung beru. Terima kasih teman 
seposko, terima kasih teman KKN 
UINAM desa Lonjoboko. Kenangan ini 
tidak akan terlupa oleh ku dan semoga oleh 
kita semua. AMIN. Peluk Hangan dari 
Andi Ayunita 
 
 Nama                       : Muh. Ibnu Akbar 
Fakultas/ Jurusan  : Dakwah dan 
Komunikasi / Jurnalistik 
Testimoni       : selama saya ber KKN di 
desa Lonjokboko saya mendapatkan 
pengalaman yang sangat begitu luar biasa, 
mengenal sahabat baru dan warga dusun 
kampung beru tokoh masyarakat dan 
pemuda tokoh.  
    Terima kasih telah mengisih hari-hari 
kami dan menghabiskan waktu bersama 
dalam kurung waktu 2 bulan saya 
mendapatkan hal yang membuat saya 
mengerti bahwa ada kehidupan di luar sana 
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tanpa saya sadari, dan saya berharap 
perjalanan menuju puncak pengabdian saya 
ini selalu saya abadikan dan bisa saya cerita 
kelak nanti kepada The Next Generation 
Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar (UINAM). 
 Nama                       :  Arnizam  
Fakultas/ Jurusan     : Saintek   Teknik 
Informatika 
Testimoni        : Selama saya Ber-KKN di 
desa Lonjoboko dusun kampung beru. 
Msyarakat disini sangat baik dan antusias. 
Setiap pekerjaan yang kami kerjakan 
(proker) masyarakat atau anak-anak 
pemuda disini membantu kami. Terima 
kasih telah mengisih hari-hari kami dan 
menghabiskan waktu bersama dalam 
kurung waktu 2 bulan saya mendapatkan 
hal yang membuat saya mengerti bahwa 
ada kehidupan di luar sana tanpa saya 
sadari, dan saya berharap perjalanan 
menuju puncak pengabdian saya ini selalu 
saya abadikan dan bisa saya cerita kelak 
nanti kepada The Next Generation 
Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar (UINAM). 






3. Dusun Galesong 
 
St. Nur Faika Ramadhany 
Akuntansi 
Ekonomi dan Bisnis Islam 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan yang 
paling saya nanti. Kenapa? Karena saya ingin merasakan 
bagaimana rasanya mengabdi kepada masyarakat kemudian 
KKN inilah yang memang paling ditungg-tunggu oleh 
mahasiswa tingkat akhir suatu Perguruan Tinggi sebelum 
menyusun Skripsi dan menjadi Sarjana. Dan rasanya? 
Alhamdulillah super sekali walaupun di 2 hari pertama dilokasi 
suka menangis sendiri karena belum bisa “pisah” dari orang tua. 
Dan memang ini adalah momen pertama bagi diri saya untuk 
berada jauh dari orangtua. Tapi setelah itu, saya bisa 
mengadaptasikan diri dengan suasana lingkungan di Desa 
Lonjoboko ini hingga rasanya seperti memiliki Desa sendiri. 
Sebelum itu, saya tidak pernah menyangka bahwa di 
dalam pengumuman lokasi mahasiswa KKN di malam hari 
setelah pembekalan hari ke-2 nama saya berada di kolom 
Kecamatan Parangloe. Jujur saya sebelumnya ingin berada di 
daerah kalau bisa saya sebut seperti Pangkep, Bantaeng dan 
Bulukumba biar merasakan sensasi jauhnya KKN lintas 
kabupaten bersama teman-teman akrab saya di Jurusan 
Akuntansi. Tapi beranjak dari situ mungkin saya dipisahkan dari 
teman-teman akrab saya agar saya bisa lebih bersosialisasi dan 
memperluas pertemanan saya. Kemudian tiba lah hari 
pertemuan dengan dosen pembimbing dengan mahasiswa KKN 
se-Kecamatan Parangloe, hari itu saya bertemu dengan teman 
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baru bernama Irawati seorang mahasiswi jurusan SKI dan tidak 
menyangka bahwa pertemuan kami di lanjutkan sampai 2 bulan 
kedepan karena kami di satukan di satu Desa dan Dusun yaitu 
Dusun Galesong Desa Lonjoboko. Tak hanya itu, ternyata saya 
pun dipertemukan lagi oleh Teman kecil waktu SD dan teman 
semasa di MTs dan MA yaitu Batari dan Sharfiah. Inilah hal 
pertama yang membuat KKN saya terkesan.  
Sampai di hari pemberangkatan, kami mahasiswa KKN 
berkumpul di Kantor Kecamatan Parangloe untuk pengenalan 
daerah dan kepala desa masing-masing yang kemudian kami 
dipisahkan berdasarkan desa masing-masing dan ketemulah 
kami dengan seseorang yang akan menjadi “Panutan” kami 
selama KKN yaitu bapak Ismail, S.Sos.,M.Si selaku Kepala Desa 
Lonjoboko. Setelah itu, kami pun di antarkan ke posko masing-
masing dan saya berada di posko 9 Dusun Galesong bersama 
Ira, Tari, Sharfiah, dan enam teman lainnya yaitu Sahlan, 
Muhajir, Nabila, Nurdiani, Rini dan Masyita. Tiba di posko kami 
yang tak lain adalah Rumah Kepala Dusun Galesong, saya dan 
teman-teman bertemu dengan sepasang suami istri muda yang 
akan  menjadi orang tua kami. Tetapi, diluar dugaan, bapak 
kepala Desa memutuskan untuk mengambil empat orang dari 
kami untuk tinggal dirumah beliau dan tinggallah saya, Batari, 
Ira dan Sharfiah disana selama 2 bulan. Kalau ditanya 
bagaimana rasanya? Jujur canggung dan segan. Bagaimana tidak? 
Saya dan teman-teman tinggal dirumah orang nomor satu di 
desa ini tetapi Alhamdulillah beliau sekeluarga sangat welcome 
dengan kehadiran kami. 
Selama KKN berlangsung, saya menduduki posisi 
sebagai Sekertaris Kordinator Desa mendampingi Kordinator 
Desa, Arnizam dan Bendahara, Munifatuzzahra. Inilah hal 
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kedua yang membuat KKN saya terkesan dimana saya bisa 
belajar lebih untuk hal-hal yang “berbau” administratif, turut 
berpartisipasi banyak dalam proses KKN dan bersosisalisasi 
dengan banyak orang.  Hari berganti hari, saya dan teman-teman 
menjalankan setiap program kerja secara kompak, disiplin dan 
penuh rasa kebersamaan walaupun tidak menampik bahwa ada 
beberapa masalah menghiasi program kerja kami. Tetapi dibalik 
itu semua adalah perekat di antara kami untuk tetap menjaga 
hubungan ini sekarang dan sampai nanti. 
Kalau saya diberi kesempatan untuk menyebutkan siapa 
saja yang menginspirasi dan memberikan kesan tersendiri 
selama KKN ini berlangsung, saya akan menyebut beberapa 
orang yaitu ke tiga teman sekamar saya yaitu Irawati, Batari dan 
Sharfiah kemudian Bapak dan Ibu Kepala Desa Lonjoboko 
serta Bapak dan Ibu Kepala Dusun Galesong. Kenapa mereka? 
Pertama, Andi Sharfiah Mustari teman sekamar saya yang akrab 
dipanggil Kican. Perempuan berkacamata ini adalah teman 
sekolahan dulu sewaktu di MTs dan MA. Tetapi, sewaktu di MA 
saya dipindahkan di sekolahan Umum sampai akhirnya kami 
dipertemukan di suatu momen yaitu KKN. Tidak perlu waktu 
lama untuk akrab dengan Kican karena Kami mempunyai satu 
selera, satu pemikiran, satu rasa dan satu jiwa. Bahkan selama 
KKN, kami sering dijuluki “si kembar” karena sama-sama 
menggunakan kacamata dan selalu bepergian berdua Bagai 
perangko. Saya dan Kican selalu berusaha untuk menjadi 
pendengar yang baik bagi satu sama lain. Satu hal dari diri Kican 
yang saya apresiasi adalah Kican orangnya mandiri dan Berani. 
Kedua, Irawati seorang mahasiswi jurusan SKI yang 
berpenampilan sangat sesuai syariat Islam, ia sering menegur 
kami terkhusus kepada saya untuk tidak “alay”, yang mungkin 
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tidak akan saya lupa dari dia adalah ketika setiap subuh dia yang 
membangunkan untuk shalat kemudian masakannya yang bisa 
mewakili perasaan rindu rumah. Ketiga, Andi Batari Toja yang 
tak lain ternyata teman yang hilang dipertemukan kembali, 
karena dulu sewaktu kelas 2 SD batari dipindahkan ke daerah 
dan tak disangka kami dipertemukan kembali. Yang tak akan 
saya lupa ialah setiap curhatan malam “galau” dan masakan nasi 
goreng di setiap pagi ala Batari. Keempat adalah Bapak dan Ibu 
Kepala Desa Lonjoboko yang sangat memberikan inspirasi bagi 
saya utamanya saya yang mengidolakan ibu Kepala Desa yang 
keibuannya super sekali dalam mengurus keluarga tanpa 
meninggalkan pekerjaan begitu juga dengan bapak yang sangat 
berwibawa. Kelima adalah Bapak dan Ibu Kepala Dusun 
Galesong yang multitasking tanpa keluhan yang selalu 
memberikan pesan ke saya untuk membina hubungan orang 
dan baik sehingga meminimalisir adanya masalah. Terakhir 
adalah masyarakat Desa Lonjoboko dan Kawan Sejawat KKN 
Angk.55 UINAM Desa Lonjoboko karena kalian memberikan 
perubahan nyata bagi diri saya untuk bekerja keras dan bekerja 
sama. 
Tak hanya itu, kalau kembali saya diberi kesempatan 
untuk menyebut siapa saja yang membuat KKN Desa 
Lonjoboko ini penuh warna, saya akan menyebut 
“GalesonGengs” yang terdiri dari 10 kepala manusia 10 watak 
10 kepribadian 10 tingkah laku tapi disatukan oleh satu nama 
dan kebersamaan. Kalian di hati. Percayalah rasa ini tak akan 
pudar. 
Terima kasih atas pengertiannya karena selama ini cika 
mungkin keinginannya banyak dan terlalu cerewet bagi 
kalian.Terima kasih kalian, this is my best experience ever. Terima 
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kasih keluarga baru. Tunggu saya kembali membawa perubahan 
yang baik dan memberikan kemajuan bagi Desa Lonjoboko 
tercinta. 
 
Kesan : Alhamdulillah KKN Hits. Banyak pelajaran, 
perasaan dan pengalaman yang saya dapatkan. Utamanya 
keluarga baru, bapak/ibu, dan saudara lain darah ketemu KKN 
se-Desa Lonjoboko. Terima kasih respon yang luar biasa dari 
masyarakat setempat, unforgettable. I love You. 
Pesan : Tinggalkan nama kalian dengan kesan yang 
baik, bersosialisasilah dengan siapa saja dengan baik sehingga 
hubungan baik dengan masyarakat tetap terjaga hingga 1000 
tahun lamanya. 
 
Andi Sharfiah Mustari 
Hukum Pidana dan Ketatangeraan 
Syariah dan Hukum 
Sebuah pengabdian selama 2 bulan yang tidak 
terbayangkan. Detik-detik penentuan lokasi kurang lebih pukul 
16.00 ba’da magrib menjadi menentu langkah hidup selama 2 
bulan. Berharap lokasi sesuai yang inginkan namun tak sesuai 
harapan. Kondisi down, pemberangkatan bertepatan dengan 
ujian hasil dan harus merelakan menunda seminar karena tidak 
ada penyusulan pemberangkatan KKN angkatan 55 Kecematan 
Parangloe.  Namun di balik lokasi yang tak sesuai harapan dan 
seminar hasil yang tertunda pasti ada hikmanya.  
23 Maret 2016 menjadi awal saya mengabdikan diri di 
Kecematan Parangloe, Desa Lonjoboko, Dusun Galesong. 
Kesan pertama menginjakkan kaki sangatlah mengesankan, sifat 
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ramah masyarakat setempat yang jarang di temukan di 
perkotaan menjadi semangat baru. Suatu penghormatan bisa 
menjadi bagian dari masyarakat desa Lonjoboko yang terkenal 
dengan hasil tambang batu, pasir, dan putu. 
Kondisi yang tidak memungkinkan dari 10 
mahasiswa(i) yang berKKN di dusun Galesong, 4 diantaranya di 
alihkan bertempat tinggal d rumah bapak desa Lonjoboko. Saya, 
Cika, Tari, dan Ira tinggal di rumah bapak desa yang kami sebut 
sebagai posko bayangan sedangkan Sahlan, Muhajir, Rini, 
Nabila, Nur, Masita  seatap dengan bapak dusun Galesong.  
Minggu pertama hubungan berkkn d galesong berjalan 
baik-baik saja namun minggu selanjutnya terjadi sekat yang 
entah dari mana datangnya, mungkin perbedaan atap lah yang 
menjadikan perang dingin di antara kami yang kurang mengenal 
karakter dan sifat masing-masing. Mempuyai keluarga baru 
dengan karakter yang berbeda-beda akan menghasilkan berbagai 
macam pikiran merupakan pekerjaan berat untuk 
menyatukannya namun ketika tak ada keegoisan maka akan 
menghasilkan buah manis dari berbagai pemikiran. Namun itu 
hanyalah kerikil kecil yang yang menghalangi persaudaraan 
kami, ketika kerikil kecil itu telah di singkirkan bersama maka 
jalan persaudaraan semakin kuat. Saling memahami adalah kunci 
dari semuanya. 
OK, mari saya kenalkan beberapa dari mereka terutama 
yang berlokasi di posko bayangan yang mewarnai hari hariku 
selama berKKN di Desa Lonjoboko. Pertama, St. Nur Faika 
Ramadhany alias Cika. Sebut saja sebagai saudara kembar 
baruku. Bagaimana tidak dia adalah orang yang hampir sama 
dengan karakterku, mulai dari pakaian yang couple walaupun 
tidak janjian,  teman balik ke Makassar, paling nyambung di ajak 
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cerita,  ngebolang, perwakilan pekerja proker fisik desa, bahkan 
alat kosmetik pun sama pencinta brand wardah, mungkin 
backroud asal usul dan  pendidikan yang sama mulai dari MTsN 
Model Makassar dan MAN 2 Model yang menyatukan 
pemikiran kita yang dulunya hanya saling mengenal nama dan 
muka namun setelah di pertemukan kembali di kuliah kerja 
nyata dalam satu posko bayangan menjadikan kami semakin 
dekat bagai prangko. 
Kedua, Andi Batari Toja alias Tari si gadis cerdas 
berbahasa Inggris berdarah sengkang yang  ternyata mempuyai 
hubungan keluarga jauh namun walaupun keluarga jauh 
persaudaraan kita jauh lebih dekat. Soal makan dan tidur dia 
jagonya. Pakaian boleh ukhti tapi pikiran “rock and roll men” 
haha.  
Ketiga, Irawati alias Ira adalah gadis berdarah campuran 
Barru dan Papua. Orang yang telah berhijrah dalam berbusana 
dan insya Allah sikap pun demikian makanya dia paling kalem 
diantara kami berempat, pengingat di saat khilaf, jargon kami 
ketika khilaf yaitu “Astagfirullah” namun entah kenapa nadanya 
lari candaan bagi kami bertiga yang masih dalam proses Hijrah 
(tolong di aminkan), paling diandalakan bersoalan urusan 
rumah, pokoknya dialah ibu kami. 
Tak lupa saya mengenalkan orang-orang yang bersedia 
dengan pintu terbuka menjadikan kami bagian dari keluarganya. 
Bapak dan ibu desa sosok panutan untuk warganya bahkan bagi 
saya sendiri. Sosok kagum langsung melekat pada diriku setelah 
mengetahui jejek pendidikannya walupun di jodohkan dan harus 
menikah muda namun tetap melanjutkan pendidikan. 
Kemudian, Caya manusia abstrak yang mengajarkan kami bisa 
ahli dalam bahasa isyarat, maklum dia terlahir dalam keadaan 
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tuna wicara, berhadapan dengan dia secara tidak langsung 
menuntut untuk selalu bersikap serba bisa dalam segala hal 
karena ketika manusia ini tak menyukai silahkan angkat kaki dari 
rumah. Tapi Alhamdulillah sampai saat ini koper masih stay di 
kamar. Terakhir, adindaku Raihan dengan segala kegokilan dan 
Ahmad anak cerdas di usianya yang masih ±1 Tahun sudah 
mengetahui 4 bahasa (bahasa isyarat, Makassar, Indonesia, 
inggris) walaupun masih fasih. Tingkahnya yang menggemaskan 
dalam segala hal membuat saya berpikiran untuk “bungkus” ke 
Makassar wkwkwk 
Berbagai Program kerjalah yang menjadikan hubungan 
semakin erat dengan masyarakat dan mahasiswa(i) KKN 
UINAM angkatan 55 mengajar SD,  TK TPA, senam, jumat 
ibadah, sabtu bersih, nonton bareng, keterampilan, kelas 
inspirasi, dan program fisik lainnya.  
Dibalik pertemuan pasti ada perpisahan namun 
perpisahan ini bukanlah akhir dari segalanya. Semua moment 
yang tercipta dalam sebuah bingkai KKN akan menjadi coretan 
kehidupan yang akan menjadi cerita nostalgia di usia tua nanti.  
Pesan 
Tidak Ada Pertemuan Tanpa Sengaja. Esok Atau Lusa 
Ketika Waktu Mempertemukan Kembali Entah Jadi Keluarga, 
Rekan Kerja, Bahkan Musuh Sekalipun Jadikan Nostalgia Manis 
Di Selipan Cemilan Kecil Saat Ngeteh Bareng. 
 
Kesan 
Pengalaman Baru Yang Tidak Di Dapat Di Dunia 
Pendidikan Formal Terktualisasikan Di Kkn  Merupakan 




Andi Batari Toja 
Pend. Bahasa Inggris 
Tarbiyah dan Keguruan 
Alhamdulillah begitu banyak pelajaran dan pengalaman 
yang saya dapatkan selama ber KKN di Kecamatan Parangloe 
Desa Lonjoboko. Saya sangat bersyukur karena diberi 
kesempatan merasakan pengalaman tersebut. Saya sadari bahwa 
dalam proses belajar tentunya tidak dilalui dengan proses tanpa 
kendala dan masalah. Namun, proses dalam menghadapi 
kesulitan-kesulitan tersebut itulah yang menjadi pembelajaran 
sehingga menjadikan saya sebagai manusia yang lebih kuat dan 
mandiri dari sebelumnya. Selain itu, mendapatkan teman dari 
berbagai background yang berbeda-beda menjadikan salah satu 
tantangan tersendiri buat saya agar pandai-pandai menempatkan 
diri dan bersosialisasi dengan mereka. Warga-warga sekitar pun 
sangat baik, ramah serta sangat antusias untuk berkenalan dan 
berteman dengan mahasiswa KKN. Bukan hanya itu, mereka 
pun senang mempelajari Bahasa Inggris. Hal ini sangat saya 
rasakan ketika mengajarkan  Bahasa Inggris baik di sekolah 
maupun di mesjid. Siswa-siswa SD, remaja masjid dan karang 
taruna selalu bersemangat dan antusias. Bahkan ketika saya akan 
mengajarkan matematika di sekolah, mereka meminta agar 
diajarkan Bahasa Inggris. 
Begitu banyak kebahagiaan yang saya dapatkan selama 
ber KKN, saya sangat bersyukur dan senang bisa tinggal selama 
2 bulan di keluarga Bapak Ismail Kepala Desa Lonjoboko. 
Terima kasih ku kepada beliau dan keluarga. Saya pasti akan 
sangat merindukan mereka karena banyaknya kenangan yang 
terukir. Begitu juga dengan keluarga Bapak Kepala Dusun 
Galesong, Terima kasih karena selalu baik dan peduli kepada 
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kami dan saya pribadi. Semoga usaha dan pengorbanan apapun 
yang kita kontribusikan bernilai ibadah oleh Allah SWT.  
 
Pesan Dan Kesan 
Sebagai mahasiswi tingkat akhir yang berKKN 
merupakan suatu anugerah tersendiri buat saya. Bagaimana 
tidak, selama kegiatan KKN saya telah mendapatkan 
pengalaman dan pembelajaran yang berharga utamanya tentang 
kemandirian, bagaimana menempatkan diri di masyarakat, 
bagaimana menghadapi teman yang memiliki background watak 
dan sifat yang berbeda. Selama berKKN tentunya banyak suka 
dan duka yang dilalui, namun semua itu adalah proses belajar 
untuk menjadikan saya secara pribadi menjadi orang yang lebih 
baik dari sebelumnya. Melalui tulisan ini, saya menuliskan 
permohonan maaf dan terima kasih kepada semua orang yang 
saya temui selama saya berKKN di Desa Lonjoboko, 
Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa. Semoga jika kita 
bertemu di lain hari, kita akan masih akrab seperti hari yang 







Sejarah Kebudayaan Islam 
Adab dan Humaniora 
Waktu yang sangat dinanti-nanti oleh seluruh 
mahasiswa semester akhir (delapan) khususnya saya pribadi kini 
telah tiba. Yaitu KKN (Kuliah Kerja Nyata), mengabdi pada 
 154 
 
masyarakat di desa selama 2 bulan tepatnya pemberangkatan 
pada tanggal 23 Maret 2017. Lokasi KKN saya  di Dusun 
Galesong, Desa Lonjo Boko, Kecamatan Parangloe, Kabupaten 
Gowa dalam 1 posko kami berjumlah 10 orang. Namun, kami 
tidak serumah 6 orang di rumah pak dusun dan 4 orang lagi di 
rumah Pak Desa. Alhamdulillah, kedatangan kami di desa ini di 
sambut baik oleh masyarakat setempat  mulai dari Pak Desa, Ibu 
Desa, Pak Dusun, Ibu Dusun, ibu-ibu dan bapak-bapak, 
pemuda, hingga anak-anak yang ada di desa ini. Seiring dengan 
berjalannya waktu, saya berusaha beradaptasi dengan lingkungan 
mulai dari suasana yang  baru, cuaca, teman-teman yang baru 
karena kami dari berbagai  jurusan dan fakultas, baru saling 
mengenal  di lokasi, serta masyarakat yang baru. KKN adalah 
masa dimana kita belajar hidup bermasyarakat, mempelajari 
banyak karakter. Karena kita sebagai mahluk sosial yang 
senantiasa berinteraksi antara manusia yang satu dengan lainnya, 
yang masing-masing punya kekurangan dan kelebihan. Di KKN 
inilah pertama kali saya mengajar di sekolah SD, menghadapi 
anak-anak yang butuh kesabaran, mencoba untuk memahami 
bagaimana mereka merasa nyaman belajar. Banyak pelajaran 
yang bisa dipetik pada masa KKN, salah satunya belajar 
memahami karakter seseorang yang memang sulit untuk 
dirubah, bersabar menghadapi anak-anak sebagai bekal 
kedepannya, bersosialisasi dengan masyarakat khususnya ibu-
ibu, belajar rmemahami dan mengerti teman-teman yang tidak 
sepemahaman. Belajar untuk ikhlas dalam hal apapun. 
Saya sangat bersyukur dan berterima kasih, karena 
teman-teman bisa mengerti dengan saya khususnya teman 
posko saya, dan terima kasih kepada Bapak Ismail (Kepala Desa 
Lonjoboko) dan sekeluarga, serta Bapak Jufri (Kepala Dusun 
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Galesong) dan sekeluarga, serta masyarakat Lonjo Boko yang 
tidak bisa saya sebut satu per satu. Yang senantiasa 
membimbing dan menasehati kami selama KKN. Semoga apa 
yang kami persembahkan selama KKN ini berlangsung 
bermanfaat untuk desa ini dan bernilai ibadah di sisi-Nya. 
   “Pelajarilah banyak karakter, agar kita dapat saling  
mengerti satu sama lain” 
 
 Nabila Aliyah Idris 
 Kimia 
Sains dan Teknologi 
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata mengantarkan saya ke 
Dusun Galesong Desa Lonjoboko Kecamatan Gowa. 
Mendengar kegiatan tersebut awalnya saya berfikir sanggupkah 
saya membawa diri ke kawasan baru dimana dituntut untuk 
mengenal orang baru dengan watak yang berbeda-beda. Setelah 
mengalami perkenalan selama ±2 bulan, kebingungan yang saya 
fikirkan sebelum menapakkan kaki di Dusun Galesong ternyata 
sudah terjawab dengan adanya perbedaan dapat memberikan 
pelajaran bahwa perbedaan dapat disatukan dalam hidup yang 
rukun dan saling menghargai antara satu sama lain.  
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata telah memberikan banyak 
pelajaran dalam kehidupan bermasyarakat. Tidak terasa waktu 
terus berjalan hingga kami akan meninggalkan daerah yang 
memiliki kawasan yang sangat indah dan jauh dari polusi. 
Terimakasih kepada kepala dusun galesong beserta keluarganya 
yang telah mendidik kami bahkan menganggap kami seperti 
anaknya sendiri serta terimakasih kepada masyarakat dusun 
Galesong yang sangat ramah, selalu mendukung, membantu dan 
terus memotivasi kami dalam melaksanakan kegiatan yang kami 
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laksanakan selama masa pengabdian. Permohonan maaf saya 
ucapkan bila dalam masa pengabdian saya pernah melakukan 
kesalahan, karena saya pribadi masih dalam proses pembelajaran 
dan jauh dari kesempurnaan. 
Kebersamaan selayaknya keluarga selama ±2 bulan telah 
melukiskan cerita baru dalam lembaran hidup yang tak bisa 
untuk dilupakan, jangan biarkan cerita itu hanya terlukiskan 
sampai lembaran ke 60 atau hanya terlukis selama 2 bulan tapi 
biarlah cerita itu seterusnya dapat mengisi lembaran cerita hidup 
ke depannya agar hubungan kekeluargaan dan silaturrahmi tetap 
terjaga antara saya, teman-teman, bapak dusun beserta 




Ekonomi dan Bisnis Islam 
Tanggal 23 Maret Tahun 2017 kita berkumpul jadi satu 
di dusun Galesong Kecamatan Paragloe dan Kabupaten Gowa. 
Disini saya menemukan teman di berbagai jurusan di kampus 
kita huni selama kurang lebih tiga tahun. Jumlah kami satu 
posko sebanyak 10 orang saya hanya membayangkan bahwa 
posko ini akan mampu memberikan kerjasama yang baik. 
Bagiku masa perkenalan kita singkat setelah beberapa jam kita 
telah mampu untuk saling mengenal satu sama lain sejak saat 
itu, sudah terukir canda tawa kita bersama. Di dusun Galesong 
menghadirkanku suasana baru bagi saya. Dari berbagai aspek 
kehidupan baik masyarakat, kultur serta lingkungan membuat 
saya pribadi merasa bahagia dan bersyukur dapat menjadi bagian 
dari dusun galesong. KKN selama 2 bulan ini banyak hal yang 
kita hadapi bersama, dari kegiatan ini saya dapat mengatahui 
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begitu banyak ragam kerakter dan sifat kawan-kawan, terkadang 
ada konflik yang kita lalui bersama tapi satu hal positif yaitu 
menjadikan kita lebih dewasa  sikap dan tindakan. 2 bulan waktu 
yang sangat singkat menghabiskan waktu bersama kalian tetapi 
mau tak mau perpisahan akan terjadi seperti kata pepatah setiap 
pertemuan pasti ada perpisahan. Semua pengalaman suka dan 
duka kita alami menjadi momen yang tak terlupakan dalam 
hidupku. 
  Muhajir 
  Pend. Agama Islam 
  Tarbiyah dan Keguruan 
Tanggal 23 Maret Tahun 2017 adalah hari dimana 
mahasiswa yang telah mendaptarkan namanya sebagai peserta 
kkn. Agar berkumpul di Auditorium untuk kegiatan pelepasan 
walaupun saya terlambat ngupul sehingga saya ketinggalan oleh 
rombongan dan untungnya saja saya membawa motor sehingga 
saya menyusul saja kawan-kawan yang suda berangkat duluan 
dengan tujuan kantor camat parangloe. Dikantor camat 
Parangloe anak kkn. Disambut dan setelah penyambutan 
dikecamatan langsung ke Desa masing-masing yang sebelumnya 
telah ditentukan. Sebelumnya juga pada pertemuan di gedung 
CBP saya suda melihat muka-muka calon sedusun dan sedesa 
sehingga saya mengenal mereka walaupun hanya kenal sebatas 
muka pada pandangan pertama. di dusun Galesong Kecamatan 
Paragloe, Kabupaten Gowa. Perlahan lahan kami menyesuaikan 
diri dan seiring berjalannya waktu kamai suda merasakan 
kenyamanan antar satu sama lain kami juga tau dengan teman-
teman bahwa mereka memiliki latar belakang karakter yang 
berbeda-beda dan kami memahami itu. Keseharian di lokasi kkn 
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kami disibukkan dan juga dipusingkan dengan pelaksanaan 
proker-proker yang telah kami sepakati dan telah diseminarkan 
dan mendapat persetujuan dari desa. Kami memiliki jadwal yang 
agak padat disebabkan kami memiliki proker yang memang 
lebih banyak dibanding dari desa-desa lainnya. Disini juga skami 
menemukan teman dari berbagai jurusan di kampus yang kita 
huni selama kurang lebih tiga tahun. Jumlah kami didesa 
Lonjoboko 40 orang dan pada tiap dusun sebanyak 10 orang. 
saya hanya membayangkan bahwa posko ini akan mampu 
memberikan kerjasama yang baik. Bagi kami masa perkenalan 
singkat saja walau hanya sebatas nama namun untuk mengenal 
betul satu samalain dari nama dan karakter perlahan-lahan kami 
lalui walaupun dua bulan itu tidak cukup untuk tau persis tapi 
kami bersusaha saling akrap seolah-olah suda tau sama lain 
dengan karakter yang berbeda-beda. Di dusun Galesong dengan 
suasana baru bagi kami berusaha menyesuaikan diri dengan 
cepat. Dari berbagai aspek kehidupan baik masyarakat, kultur 
serta lingkungan membuat saya pribadi merasa bahagia dan 
bersyukur dapat menjadikan sebagai bagian dari pengalaman 
perjalan hidup atau goresan hidup yang tak akan dapat lagi 
dipisahkan dari raga kami. KKN yang berdurasi kurang lebih 2 
bulan ini banyak hal yang kita hadapi bersama, dari kegiatan ini 
saya dapat mengatahui begitu banyak ragam kerakter dan sifat 
dari kawan-kawan, terkadang ada konflik yang kita lalui bersama 
tapi satu hal positif yaitu menjadikan kita lebih dewasa  sikap 
dan tindakan. 2 bulan waktu yang sangat singkat menghabiskan 
waktu bersama kalian tetapi mau tak mau perpisahan akan 
terjadi seperti kata pepatah setiap pertemuan pasti ada 
perpisahan. Semua pengalaman suka dan duka kita alami 
menjadi momen yang tak terlupakan dalam hidupku, singkat 
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dan yang palih penting dan utama saya minta maaf kepada 
semua kawan-kawan agar kesalahhan yang terjadi tidak dibawa 
hingga keluar kkn namun pengalaman yang berharga serta 
kesan-kesan yang baik itu yang kita bawa dan kenang untuk 
kawan-kawan se kkn.   
  
Masyithah Zatul’Azmi 
 Teknik Arsitektur 
Sains dan Teknologi 
Pada tanggal 23 Maret 2017 ketika baru pertama kali 
datang ke dusun Galesong desa Lonjoboko saya disambut 
dengan keramahan masyarakatnya. KKN telah memberikan 
saya pengalaman dan pengetahuan baru. Bagi saya, KKN adalah 
salah satu cara melatih keterampilan bersosialisasi dengan 
lingkungan baru. Dalam waktu yang sangat singkat, kita harus 
sudah bisa diterima dengan baik oleh masyarakat. 
KKN telah memberikan saya tentang pelajaran hidup 
yang akan dihadapi suatu saat jika sudah terjun ke lingkungan 
masyarakat. Belajar yang dimaksud disini tentu saja berbeda 
dengan proses belajar-mengajar di kampus. Di desa-desa KKN, 
kita belajar budaya dan adat-istiadat desa setempat lalu 
menyesuaikan diri. Kita belajar bagaimana cara 
mengomunikasikan bahasa ilmiah ke dalam bahasa sehari-hari 
agar lebih mudah dipahami. Kita belajar bagaimana mengatur 
waktu agar rencana bisa berjalan dengan optimal, mengadakan 
agenda yang bisa dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, tidak 
meremehkan suatu pekerjaan, saling menghargai, menghadapi 
berbagai macam karakter masyarakat, mengurusi anak-anak 
yang selalu antusias menyambut kedatanganku, dan sebagainya. 
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Kebersamaan bersama teman-teman KKN selama ± 2 
bulan telah memberikan warna baru dalam hidup saya. Awal 
pertama kali bertemu dan hidup bersama teman-teman KKN 
ada perasaan senang sekaligus takut jika nanti ada yang tidak 
disukai dari sifat dan tingkah lakuku. Permohonan maaf jika ada 
tingkah lakuku yang tidak berkenan selama ± 2 bulan ini. Hal 
tersebut disebabkan saya yang masih dalam proses 
pembelajaran. Semoga cerita kita tidak sampai disini. Semoga 
masih ada lembaran berikutnya yang akan mengisi cerita kita. 
  
Rini Kusuma Wardani 
Jurnalistik 
Dakwah dan Komunikasi 
Pengalaman adalah guru yang paling baik dan bijaksana 
dalam menyusuri setiap langkah kehidupan. Akan ada masa 
dimana kita akan dipertemukan oleh berbagai hal yang tak 
pernah diduga sebelumnya. Dan kini, pengalaman baru telah ku 
torehkan dalam lembar kehidupan ku yang telah berjalan hampir 
dua bulan belakangan ini. Kkn merupakan hal yang baru dan tak 
bisa kulupa begitu saja, terlalu banyak campuran cerita yang 
mengalir di dalamnya. Bercerita ke belakang awal ku pijakkan 
kaki di sebuah dusun yang bernama Galesong, aku terkesan 
akan keramahan yang ditawarkan oleh masyarakatnya, 
keramahan yang seirama dengan kesejukan alam yang membawa 
kesan ketenangan. Riuh anak-anak, yang semangat ketika 
menyambut kedatanganku saat datang menawarkan sedikit ilmu 
pengetahuan kepada mereka. Senyuman yang terlukis diwajah 
mereka seakan menghilangkan rasa penat dan lelah. Candaan 
bapak dusun galesong sekeluarga yang selalu jadi pengobat 
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rindu akan keluarga yang jauh disana, menjadi penguat dan 
penyemat tersendiri untuk mengabdikan diri selama 
melaksanakan KKN. Saudara-saudara KKN seperjuangan yang 
selalu jadi “ penghibur” manakala fikiran mulai dipenuhi tanda 
tanya yang membingungkan, mereka memiliki cerita masing-
masing yang tidak bisa ku tuangkan dalam edisi cerita ku kali ini. 
Biarkan mereka menjadi sebuah kerinduan yang sampai kapan 
pun akan menjadi cerita manis dalam perjalan hidupku.  
 Sahlan Anshoory 
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Ushuluddin dan Filsafat 
Selama ber-KKN saya merasakan begitu banyak 
pengalaman baru, teman-teman baru yang terdiri dari berbagai 
latar belakang. KKN merupakan wadah untuk menyalurkan 
berbagai bakat yang dimiliki oleh mahasiswa, sehingga apa yang 
kita dapatkan dari KKN sangat bergantung pada setiap individu 
yang kelak sangat berguna ketika kita sudah berada ditengah-
tengah masyarakat. 
Saya mahasiswa KKN Desa Lonjoboko. KKN adalah 
salah satu cara melatih keterampilan bersosialisasi dengan 
lingkungan baru. Kita dituntut untuk cepat belajar untuk 
beradaptasi. Dalam waktu yang sangat singkat, kita harus sudah 
bisa diterima dengan baik oleh masyarakat. Ini bukanlah yang 
mudah sebab tidak sedikit masyarakat yang mudah menerima 
hal baru. Perlu strategi dan pendekatan khusus. Belum lagi kita 
harus dihadapkan pada beberapa dari mereka yang menganggap 
mahasiswa adalah orang yang serba bisa. 
 




Nama  : Muh. Anugrah Muchti 
Jurusan: Manajemen 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Bismillahirrahmanirrahim, baiklah saya akan memulai cerita ini 
dari semester VII, tepatnya dipertengahan bulan 12 tahun 2016 
yang lalu, di saat kami mahasiswa tingkat akhir disibukkan 
dengan pencarian judul guna memenuhi salah satu persyaratan 
untuk meraih gelar sarjana... tiba-tiba saja isu yang tidak kalah 
pentingnya berhembus, yaitu mahasiswa angkatan 2013 
UINAM dapat ber-KKN, inilah yang kami tunggu-tunggu sejak 
beberapa semester yang lalu. Saya dan beberapa temanpun 
saling berbagi informasi terkait dengan KKN, mulai dari 
persyaratan, lokasi, cara pendaftaran, hingga batas pendaftaran. 
Saya dan beberapa teman-temanpun bolak balik untuk 
melengkapi berkas persyaratannya, seperti surat kelakuan baik, 
transkrip nilai, foto, bukti pembayaran (SPP) semester berjalan 
dsb. Kami semua bolak-balik ruangan akademik, tata usaha dan 
jurusan, itu semua dilakukan untuk memburu tanda tangan 
dosen yang namanya tertera pada beberapa surat persyaratan 
tadi, nah inilah yang paling banyak menyita waktu kami, bukan 
main, kami datang sejak pagi, sekitaran jam 9, dan baru berhasil 
mendapatkan tanda tangan ketika mendekati waktu ashar, 
bahkan ada beberapa teman-teman yang harus pulang dengan 
tangan hampa atau dengan kata lain harus datang kembali 
keesokan harinya.. huhuhu. 
Mendekati batas hari akhir pengumpulan berkas, kami 
dihadapkan oleh salah satu kenyataan pahit, yakni perkuliahan 
kami baru akan selesai ketika pertengahan januari 2017, sungguh 
sangat disayangkan, padahal kami semua sudah berjuang agar 
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nama kami terdaftar pada KKN angkatan 53, yah... tapi apa 
boleh buat, kami harus menahan hasrat kami untuk berKKN di 
bulan januari 2017, dan berfokus sementara waktu dengan final 
yang semakin dekat. 
Namun dibalik semua kejadian pasti ada hikmahnya, 
itulah yang kami percayai, dan benar saja, bahkan sebelum 
KKN angkatan 53 penarikan, ada pengumuman untuk KKN 
Angkatan 54 dan 55, dibuat 2 angkatan karena hampir seluruh 
mahasiswa angakatan 2013 melakukan pendaftaran. Berhubung 
kami sudah pernah mengurus berkas pada periode sebelumnya, 
pada kali ini.. alhamdulillah, tidak ada rintangan yang terlalu 
berarti lagi, kami tidak harus bingung tentang alur nya. Dan tiba 
waktunya pengumuman pedoman ber-KKN telah diterbitkan 
untuk angkatan 54 dan 55, informasi yang beredar cukup cepat 
sampai ke grup angkatan kami, itu semua karena antusiasme 
kami dalam mengikuti KKN nanti. Benar saja, kami dibagi 
menjadi dua gelombang seperti isu yang beredar. Nama saya 
terdaftar pada KKN Angkatan 55 gugus A, kami kebagian 
jadwal pembekalan pada hari sabtu dan minggu pagi. 
Tiba saatnya hari pembekalan, saya dan beberapa teman 
janjian ketemuan di parkiran auditorium sebelum memasuki 
ruangan untuk pembekalan, kebetulan atau memang takdir yang 
Maha Kuasa, saya dan teman-teman saya yang bernama Zulkifli 
Sain (chan) serta Insanul Iqranegara (insanul), selalu 
ditempatkan bersama, baik saat perkuliahan bahkan hingga saat 
ini. Saya sangat bersyukur karena bisa bertemu dengan mereka. 
Mereka semua orang yang baik, apalagi ketika sudah memasuki 
waktu shalat kami sudah terbiasa untuk saling mengajak, seperti 
kata penceramah yang sudah tidak asing ditelinga kita semua, 
pertemanan yang baik adalah pertemanan yang selalu saling 
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mengarahkan ke jalan yang benar, saling nasehat menasehati 
ketika ada yang salah dan berlomba ke arah kebaikan. 
Alhamdulillah, semoga pertemuan ini tidak luntur dimakan 
waktu. 
Pada saat pembekalan, kami diberikan motivasi terkait 
hal-hal yang akan dihadapi semasa KKN nanti, banyak cerita 
yang dijelaskan kepada kami semua, dan yang paling 
menegangkan adalah terkadang ada suatu daerah yang ditempati 
KKN nanti, yang tidak mempunyai sarana yang memadai 
seperti tidak tersedia nya listrik, air yang memadai, dan terlebih 
jaringan, sesuatu hal yang saat ini sudah menjadi kebutuhan 
pokok kami, generasi kami, generasi saat ini. Hiks. 
Sebelum penutupan pembekalan kami deberitahu 
bahwa pengumuman mengenai lokasi KKN untuk setiap 
peserta akan bisa diketahui ketika minggu malam, paling lambat 
jam 9. Kami semua harap-harap cemas akan ditempatkan di 
mana, grup sosial media pun mulai kembali ribut dengan 
beberapa informasi yang beredar. Finally, jam 5 sore 
pengumuman lokasi KKN sudah dapat di unduh. Ternyata saya 
ditempatkan di desa parangloe, kabupaten gowa, lokasi yang 
‘tidak terlalu jauh’ dari rumah hehe, dan hahaha, kembali saya, 
chan dan insanul ditempatkan di lokasi yang sama ‘lagi, 
sepertinya memang kami ditakdirkan untuk ‘selalu bersama’. 
Jadwal pertemuan kami dengan dosen pembimbing 
adalah hari selasa 21 maret 2017, pukul 09:00 WITA bertempat 
di gedung CBP. Dan ternyata dosen pembimbing KKN untuk 
kecamatan Parangloe adalah ibu dari teman saya, teman main 
dari kecil, alias kami tetangga di BTN. Pao-Pao Permai, sungguh 
saya sangat bersyukur dengan semua ‘kebetulan’ ini, semua 
skenario Allah ini sangat indah. 
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Pada saat itu saya ditempatkan di posko XI dusun 
Bontoloe, desa Lonjoboko, bersama dengan 10 teman baru, 
yang kami semua belum saling mengenal satu sama lain, dan 
“WELCOME” to new Family, saat nya bersosialisasi dengan 
keluarga yang baru. Kami saling mengenal seiring berjalan nya 
waktu. 
Hari-hari kami berKKN diisi dengan kegiatan wajib, 
seperti mengajar di sekolah, mengajar mengaji, sabtu bersih, 
jum’at ibadah, dan minggu sehat. Banyak pengalaman baru yang 
saya dapatkan ketika berada disini, hari senin minggu ke dua 
berKKN, kami mengajar di Pendidikan Anak Usia Dini Al-
fathan. Tidak seperti teman KKN lain, yang mengajar SD/SMP, 
kami membagikan ilmu ke anak-anak usia dini, yang sedang 
bersiap-siap untuk memasuki dunia persekolahan dasar. Pada 
hari selanjutnya kami mengajar di SDN. Lebong, para guru 
disana menyambut kami dengan hangat, para murid disana pun 
sangat antusias menyambut kami, sebelum memasuki sekolah, 
mereka berteriak “kakak KKN”, hehe tersirat senyum hangat 
diwajah kami, padahal awalnya kami gugup, bagaimana harus 
berhadapan dengan mereka. Kami pun bisa mengenal dengan 
baik beberapa dari mereka. Siang harinya, setelah beristirahat 
sejenak, kami mengajar di Mesjid Nurul Iman Lebong, kami 
bertemu lagi dengan beberapa anak yang sempat kami ajar di 
SDN. Lebong, jadi kami tidak sulit untuk bersosialisasi dengan 
mereka-mereka. 
Hari-hari yang lain kami isi dengan mengerjakan 
beberapa program kerja desa yang kami sepakati bersama, salah 
satu program kerja andalan kami yaitu nonton bareng pada hari 
sabtu malam setelah isya. Biasanya kami melaksanakannya di 
kantor desa, dengan mengajak remaja-remaja, anggota 
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karangtaruna, serta masyarakat di sekitar kantor desa, banyak 
juga anak-anak yang ikut menonton. 
Biasanya saat malam hari, kami kedatangan para remaja 
desa, teman-teman dari anak pak dusun kami, kata ibu posko, 
memang biasanya mereka sering kesini, berhubung mereka ada 
juga hubungan darah dengan pak dusun kami, Ramli R. Kami 
juga biasanya merencakan liburan dengan mereka, berhubung 
banyak destinasi air terjun yang mudah dijangkau dan indah 
dipandang. 
Bila ada kesempatan, setelah mengajar kami pergi 
mencuci motor disungai, ataupun pergi isi bensin ke malino, 
sekaligus refreshing sejenak ke beberapa destinasi wisata yang 
ada di malino, kota bunga. Biasanya saat magribh kami juga 
mengaji bersama anggota posko, terkadang juga datang anak2 
disekitaran posko untuk mengaji bersama. Pada saat malam 
jum’at kami rutin membaca surah Al-kahfi. Dalam kesempatan 
lain kami juga nonton bareng di posko, lebong tv katanya, hihi. 
Salah satu hal yang paling berkesan, yang akan selalu 
saya ingat ketika bangun tidur adalah, teh yang tersedia di atas 
meja buatan ibu posko, yang selalu memberikan kehangatan, 
menghilangkan dahaga, dan menyegarkan tenggorokan, apalagi 
dengan porsi jumbo, sesuai dengan body katanya, hahaha. 
Terima kasih banyak ibu dan bapak dusun. Maafkan kenakalan 
kami semua selama kami berada disini, dua bulan ini akan kami 
selalu ingat, dan akan kami ceritakan ke teman, keluarga, 
pasangan serta anak-anak kami kelak. 
Terima kasih juga kepada teman-teman posko yang 
selalu bersama dalam suka dan duka. Tawa kita bersama 
memang hanya singkat tapi akan selalu terkenang dalam memori 
ingatan ini, jangan lupa meet up lagi ketika ada kesempatan, 
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apalagi mendekati bulan puasa, bisalah buka bersama ataupun 
sahur bersama, ketika ketemu di kampus atau tempat lain jangan 
lupa untuk saling menyapa dan senyum, asal jangan senyum-
senyum sendiri haha. Kalau sarjana panggil-panggil yah. 
Teruslah berkarya dalam membangun negeri ini, agama kita, 
karena kita adalah penerus bangsa ini, yang akan memegang 
kekuasaan negeri ini kelak, cintalah kepada lingkungan kita, 
sekitar kita, yang terpenting jangan lupa shalat, karena shalat lah 
yang menjadi penolong dalam mencegah hal-hal buruk. 





Nama  : Ismawati 
Jurusan: Biologi 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
KKN Kuliah Kerja Nyata, dari awal jadi mahasiswa 
bahkan sebelum kuliah pun sudah  tahu bahwa setiap 
mahasiswa tingkat akhir itu melakukan yang namanya KKN 
pengabdian mahasiswa di masyarakat selama 2 bulan, tinggal di 
kampung orang selama 2 bulan, pake almamater kemana-mana 
selama 2 bulan dll. Banyak cerita terdengar dari senior-senior 
yang telah berKKN katanya KKN itu beginilah KKN itu 
begitulah serulah apalah apalah. Banyak yang bilang pula KKN 
itu identik dengan Cinta Lokasi baik dengan teman KKN 
sendiri atau dengan muda mudi di tempat KKN.  
Hal menakutkan yang saya rasakan sebelum KKN yaitu 
dengan siapa saya berteman nantinya di sana? teman KKN saya 
bagaimana? dimana lokasi KKN saya? ibu posko saya 
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bagaimana? di tempat KKN ada jaringan atau bagaimana ? akan 
betah di lokasi KKN atau bagaimana. Berbagai 
kekhawatiranpun muncul. Hingga saatnya tiba pendaftaran 
KKN dan pembekalan . Keluarlah pengumuman penempatan 
lokasi KKN dagdigdug lah dada ini dan saat melihat lokasi saya 
ternyata ZONK saya di tempatkan di Kecamatan Parangloe 
yang tempatnya sangat dekat dengan kampus padahal yang saya 
inginkan KKN di Enrekang atau Bantaeng. Awalnya sedih 
karena merasa lokasi KKN terlalu dekat tapi saya berpikir ini 
akan mempermudah saya untuk kembali ke kampus untuk 
asistensi proposal. Berbaur dengan teman baru yang 
awalnya jaim semua namun lama kelamaan keluarlah sifat 
aslinya rapa-rapa kajili-jili . Di posko kami di bagi dalam 2 
kamar cewek saya sekamar dengan Srimuliyani  dari jurusan 
Ilmu ekonomi, Intan Syamsuddin jurusan HPK dan Lidya Dwi 
Arista jurusan Pendidikan Matematika yang merupakan 
pengantin baru yang menjadi bahan bulian di posko. Dan disaat 
kita bosan duduk didalam audit dengan materi yang panjang kali 
lebar dia malah bahagia duduk diatas pelaminan.  
Banyak cerita yang tertulis hari demi hari di tempat ini. 
Ibu posko bapak posko anak-anak Karangtaruna mulai akrab 
dengan kami. Minggu pertama yang kami lakukan di sini adalah 
menghitung hari demi hari pergantian hari ke hari besok itu 
serasa lama sekali namun sekarang untuk menghitung hari ke 
hari itu rasanya berat. Tidak terasa minggu depan sudah 
penarikan. Ini berat tapi dimana ada pertemuan di situ akan ada 
perpisahan. 
KESAN 
Hanaya ucapan syukur yang dapat mewakilkan semua 
yang saya rasakan selama KKN berlangsung, alhamdulillah 
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semua program yang sudah direncanakan kini telah terealisasi 
sepenuhnya. Meskipun banyak halangan dan rintangan yang 
menghadang langkah kami. Dengan adanya KKN saya 
mendapat banyak pengetahuan dan pengalaman baru. Ternyata 
akademik yang telah didapatkan dikampus ada yang tidak sesuai 
dengan yang terjadi dilapangan. Teman-teman baru telah 
mengajarkan saya banyak hal, mereka mengajarkan bagaimana 
cara selalu lisihan bersabar, bagaimana caranya selalu untuk 
tetap semangat dan bersyukur apapun yang telah terjadi. 
Awal pertama kali bertemu dengan keluarga baru yaitu 
KKN 55 ada perasaan yang campur aduk antara senang dan 
takut. Senang karena saya akan memiliki banyak teman baru. 
Takut jika suatu saat nanti ada sifat dan tingkah laku saya yang 
tidak dapat beradaptasi dan berbaur dengan semuanya. Tapi 
alhamdulillah semua pemikiran itu tidaklah benar, teman-teman 
KKN angkatan 55 baik-baik dan menjunjung tinggi solidaritas 
sampai jatuh dari motor pun bersamaan. Selain itu warga pun 
sangat welcome menyambut kedatangan kami. Dan saat ini saya 
merasa sedih akan berpisah dengan keluarga baru yang saya 
temukan selama KKN berlangsung. 
Terimah kasih untuk bapak dan ibu kepala dusun dan 
semua warga yang telah menerima kami didesa lonjoboko 
tercinta ini. Terima kasih untuk teman-teman KKN 55 yang 
telah menorehkan sejarah baru dalam kehidupan saya selama 
KKN berlangsung. Satu hal yang selalu saya ingat “terkadang 





Untuk keluarga baruku KKN 55 semoga perjuangan 
kita selama ini tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita 
semua. Semoga kita semua menjadi orang-orang yang sukses. 
Tetap jaga silaturrahmi di antara kita. Jangan lupakan kenagan 
yang telah kita buat meskipun hanya dalam hitungan hari. Tak 
lupa saya juga memohon maaf untuk teman-teman dan warga 
desa lonjoboko jika selama ini ada kata-kata maupun tingkah 
laku warga desa lonjoboko jika selama ini ada kata-kata maupun 
tingkah laku yang tidak berkenan. 
Untuk desa lonjoboko tercinta, selalu kompak dan 
tetap jaga solidaritas, jangan lupakan kami yang telah singgah 
walaupun hanya sebentar di desa ini. I LOVE YOU KKN 55 
DAN DESA LONJOBOKO TERCINTA. 
Nama  : Maria Ulfa 
Jurusan: Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas : Humaniora 
Pengalaman pertama saya berawal dari pembekalan kkn 
pada tanggal 19 maret 2017 di gedung CBP, pada hari itu 
pertama kalinya kami semua bertemu dan saling mengenal nama 
satu sama lain. Tibalah hari pemberangkatan KKN pada tanggal  
23 maret 2017 semua mahasiswa KKn yang berangkat pada hari 
itu berkumpul semua di auditorium UIN alauddin makassar. 
Selama perjalanan dari Auditorium sampai kantor camat 
semuanya berjlan lancar sampai kami semua di jemput oleh 
kepala desa dan di antar sampai posko masing-masing. 
Keesokan harinya kami semua memulai beraktifitas sesuai 
dengan rencana yang kita semua telah sepakati pada malam 
harinya akan tetapi kami semua belum saling akrab satu sama 
 171 
 
lain, saya masih menyusaikan dengan teman-teman saya 
begitupun dengan mereka semua masih saling menyusaikan 
dengan teman posko dan masyarakat sekitar terutama denga 
bapak dusun dan ibu dusun. Hari pun telah berlalu kami semua 
sudah mengenal karakter masing-masing dan sangat akrab, 
setiap hari kami pergi bersama-sama. Program kerja sudah mulai 
berjalan dan kami semua sudah mulai sibuk dari pagi sampai 
sore hari. 
Alhamdulillah saya sangat bersyukur dapat bapak dan 
ibu posko yang sangat baik mereka adalah orang tua baru kami 
yang menjadi panutan selama kami ber-KKN, mereka sangat 
baik dan sabar dalam mengurus anak-anak posko mereka, saya 
juga sangat bersyukur karena dapat teman-teman yang sangat 
baik dan kami tidak pernah berselisih paham sedikit pun 
meskipun kita semua baru saling mengenal. Kata perselisihan 
adalah salah satu kata yang di larang di posko XI.  
kami snagat sibuk dari pagi  sampai malam 
mengerjakan program kerja muali dari mengajar di sekolah 
sampai mengajar mengaji saat sore,  dan pada saat malam hari 
bukanya kami manfaatkan untuk istirha,t tapi kami selalu 
ngumpul bersama anak-anak muda setempat, mereka sangat 
baik dan ramah sekali, kami semua pergi berlibur sama-sama 
saat ada waktu luang. Dan sakin akrabnya kami juga sering pergi 
olahraga sama-sama di kecamatan sebelah tepatnya di Manuju. 
TERTAWA,TERTAWA DAN TERTAWA setiap hari 
kami semua hanya tertawa kami tidak pernah merasa terbebani 
sama sekali dengan program kerja atau apa pun itu, kami hanya 
selalu bilang nikmati saja, hidup ini terlalu indah untuk tidak di 
nikmati. Waktu yang singkat ini memberi saya pelajaran dan 
pengalaman yang sangat berarti dan sulit untuk dilupakan. 
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Keluarga baru, teman-teman baru, sahabat baru itu yang saya 
dapatkn di tempat KKN.    
 
Nama  : Yahya 
Jurusan: Ilmu Perpustakaan 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
Pengalaman pertaman saya berawal dari pembekalan 
kkn pada tgl 19 marel 2017 di gedung CBT pada hari itu 
pertama kali saya mengenal teman-teman  satu posko dan 
teman-teman satu desa berawal dari hari itu saya mulai 
mengenal nama satu sama lain teman posko. Tibalah hari 
pemberangkatan kkn pada tengal 23 maret 2017 semua 
mahasiswa terlihat menyambut hari itu dengan senyuman lebar 
dan mata bersinar-sinar. Tibalah jam berangkat dari Auditorium 
uin alauddin makassar menuju kantor camat selama perjalanan 
menuju ke kantor camat semua berjalan dengan lancar tanpa ada 
hambatan sedikitpun dan sesampai kami di kantor camat kami 
di sambut oleh kepala camat dan pak desa setelah kami di 
sambut di kantor camat baru kami semua di bawah oleh 
masing-masing pak desa untuk di bawakan ke posko kami 
masing-masing sampai dirumah yang akan kami tempati jadi  
posko hati masih bertanya-tanya seperti apa bpk dan ibu yang 
akan kami angap orang tua dan guru selama  dua bulan berada 
di dusun yang baru kami ijankan kaki ini. Keesokan harinya 
kami semua memulai beraktifitas sesuai dengan  rencanakan 
yang kita semua telah sepakati pada malam hari sebelum 
istirahat tapi ada sesuatu yang jangan di malam itu karnah kami 
semua belum saling mengenal satu sama lain dan masih lupa 
dengan nama merekan masing-masing, tapi saya mulai 
menyusaikan diri dengan teman satu posko dan masyarakat 
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dekat posko, begitu pula dengan mereka semua mulai saling 
menyusaikan diri dengan teman posko dan masyarakat sekitar 
terutama bpk dan ibu yang kami tempati rumahnya. Setiap hari 
kami saling memahami satu sama lain, hari pun berlalu kami 
semua sudah mengenal krakter satu sama lain dan saya merasa 
bersyukur bisa mengenal mereka semua yang sangat cepat 
akrab, setiap hari kami pergi bersama-sama dan prokes pun 
mulai berjalan dan mulai sibuk dari pagi sampai soreh hari tapi 
kami semua tidak pernah lupa untuk saling memberikan 
semangat dalam setiap dekti waktu yang kami lewati bersama. 
Alhamdulillah saya sangat bersyukur dapat bpk dan ibu 
posko yang baik sama kami semua dan ibu dan bpk sudah kami 
angap seperti orang tua dan guru bagi kami selama kami ber-
KKN di sini, ibu dan bpk ini sangat baik sama kami semua dan 
memberikan nasehat kepada anak –anak posko mereka, saya 
juga merasa bersyukur karena dapat teman-teman yang baik 
seperti keluarga sediri, selama saya disini tidak pernah kami 
saling salah paham sedikit pun meskipun kami berbeda satu 
sama lain, saya sediri terkadang tidak mengerti jika teman-teman 
saya mengunakan bahasa daerah marekan tapi di sini lah saya 
ambil pengalaman yang berharga yang sangat susah untuk saya 
dapat di tempat lain. 
Kami semua sangat kompak dari prokes yang begitu 
sibuk dari pagi sampai malam, pagi hari kami harus pergi 
mengajar di sekolah, siang harus prokes berat dan soren hari 
kami harus mengajar mengaji dan malam hari bukanya kami 
manfaatkan untuk beristirhat tapi kami selalu berkumpul 
bersama anak-anak muda setempat, mereka sangat baik dan 
ramah pada kami semua, jika ada waktu luang kami bersama 
anak muda setempat untuk berlibur, selesai mengajar mengaji 
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kami selalu di aja pergi lari sore dan langsung permain bola  
volley di kecematan sebelah yang bertempatan di manuju, dan 
kami semua selalu tertawa bersama-sama setiap hari tanpa ada 
rasa terbebani sama sekalih dengan program kerja atau apa pun 
itu, kami semua selalu yang penting kita sama kerja bukan kerja 
sama sama, dan nikmatilah waktu yang sikat ini karena waktu 
hari ini tidak akan bisa berputar lagi di hari esok nikmatilah hari 
ini yang bisa kita nikmati, dalam waktu yang singkat ini 
memberikan saya sebuah pelajaran yandg sangat berharga untuk 
dilupakan , semangat baru, hidup baru, keluarga baru, teman 
baru, semua itu hanya bisa di dapatkan di tempat KKN, tidak  
lupa saya ucapkan terimakasih sebanyak-banyak kepada bpk dan 
ibu dusu yang sudah mau memberikan kami nasehat dan 
kebahagian yang begitu tulus dari hatimu, semua kenangan ini 
tidak akan pernah kami lupakan selama kami maih bernafas,. 
 
Nama  : Sri Mulyani 
Jurusan: Ilmu Ekonomi 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
KKN Kuliah Kerja Nyata, dari awal jadi mahasiswa 
bahkan sebelum kuliah pun sudah  tahu bahwa setiap 
mahasiswa tingkat akhir itu melakukan yang namanya KKN 
pengabdian mahasiswa di masyarakat selama 2 bulan, tinggal di 
kampung orang selama 2 bulan, pake almamater kemana-mana 
selama 2 bulan dll. Banyak cerita terdengar dari senior-senior 
yang telah berKKN katanya KKN beginilah KKN begitulah 
serulah apalah apalah. Banyak yang bilang pula KKN itu identik 
dengan Cinta Lokasi baik dengan teman KKN sendiri atau 
dengan muda mudi di tempat KKN.  
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Hal menakutkan yang saya rasakan sebelum KKN yaitu 
dengan siapa saya berteman nantinya di sana ? teman KKN saya 
bagaimana ? dimana lokasi KKN saya ? ibu posko saya 
bagaimana ? di tempat KKN ada jaringan dan aksesnya bagus ? 
akan betah di lokasi KKN dengan kehidupan yang baru ? 
Berbagai kekhawatiranpun muncul. Hingga saatnya tiba 
pendaftaran KKN dan pembekalan . Keluarlah pengumuman 
penempatan lokasi KKN dagdigdug lah dada ini dan saat 
melihat lokasinya ternyata ZONK saya di tempatkan di 
Kecamatan Parangloe yang bisa di katakan adalah kampung saya 
sendiri. Awalnya saya sedih karena merasa lokasi KKN terlalu 
dekat tapi saya berpikir ini akan mempermudah saya untuk 
kembali ke kampus mengurus ini dan itu tapi buktinya hingga 
sekarang saya belum pernah ke kampus dan merasa senang pula 
karena teman-teman terdekat saya sebagian besar satu lokasi 
dengan saya. Dari awal saya juga sudah berpikir untuk tidak 
mengurus pindah lokasi dimana pun saya di tempatkan karena 
menurut pengalaman para senior bisa jadi jika kamu urus 
pindah akan kamu sesali nantinya mungkin kamu suka dengan 
tempatnya tapi tidak dengan teman poskomu makanya saya 
terima takdir saja dan berpikir akan ada hikmah di baliknya. 
Keesokan harinya semua peserta KKN Kecamatan 
Parangloe di kumpulkan di gedung CBT untuk di bagi perdesa 
dan perposko oleh pembimbing dan saya ternyata tempatkan di 
Desa Lonjoboko Dusun Bontoloe dan bertemu langsung 
dengan teman posko. Belum ada yang saling mengenal saat itu 
semua masih canggung dan malu-malu. Keesokan harinya kami 
berkumpul di fakultas Syariah dan Hukum untuk melunasi uang 
living kost dan pengambilan almamater serta topi. Hingga 
saatnya tiba pemberangkatan yaitu tanggal 23 maret di 
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auditorium naik telolet menuju kantor Kecamatan Parangloe 
untuk penyambutan kemudian jemput ke desa dan posko 
masing-masing oleh para staf desa dan kepala dusun. Dalam 
perjalanan menuju posko saya bertanya kepada pak sekdes, pak 
dusun bontoloe itu dimana ? pak sekdes menjawab di ujung 
dekat jembatan. Sontak saya menjawab di Lebong ? katanya iya 
di lebong. Langsung saya merasa sedih sebab pemberangkatan 
KKN ini serasa pulang kampung dan berpikir kenapa saya bisa 
di tempatkan di kampung sendiri. Kantor Desa Lonjoboko di 
sana kita di kumpulkan kembali sebelum ke posko dan saya 
sempatkan untuk menelfon mama di rumah dan tanpa saya 
sadari saya menangis sangat sedih saat memberitahu mama 
lokasi KKN saya di Lebong entah apa dan bagaimana yang jelas 
saya sangat sedih tapi mama dan nenek malah merasa senang 
merasa bahagia karena lokasi saya dekat dengan rumah yang 
jarak tempuhnya hanya kurang lebih 15 menit . Baru saja 1 jam 
saya di posko sudah dijenguk sama nenek teman-teman yang 
lain iri karena setiap hari saya dijenguk buku tamu terisi oleh 
para penjenguk saya.  
Sampai di posko masih dengan perasaan campur aduk 
apalagi pas melihat kondisi posko yang katanya lama tidak di 
huni karena bekas banjir saat musim hujan. Dan ternyata rumah 
pas di belakang posko ada orang gila yang di pasung namanya 
Jamaluddin tapi saya beri nama julukan yaitu Jams biar dikata 
lebih akrab. Jams adalah penghibur kami di posko sepanjang 
siang dan malam  dia menyanyi mengaji azan saat masuk waktu 
salat cerdas berbahasa inggris, dari sabang sampai marauke dia 
tahu semua. Awalnya saya merasa terganggu dan risih dengan 
dia tapi hari demi hari mengubah perasaan itu. Sesekali kami 
datang ke tempatnya di pasung bawakan dia makanan rokok dll 
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tapi kadang pula jengkelin sering berteriak marah dan berkata 
kasar “ KKN titttttttttttttttttttttt sensor haha .  
Berbaur dengan teman baru yang awalnya jaim semua 
namun lama kelamaan keluarlah sifat aslinya rapa-rapa kajili-jili . 
Di posko kami di bagi dalam 2 kamar cewek dan 1 kamar 
cowok. Saya sekamar dengan Ismawati dari jurusan Biologi, 
Intan Syamsuddin jurusan HPK dan Lidya Dwi Arista jurusan 
Pendidikan Matematika yang merupakan pengantin baru saat 
kita bosan duduk didalam audit dengan materi dia malah 
bahagia duduk diatas pelaminan. Dan kamar sebelah diisi oleh 
Sitti Rasnah Rusdi jurusan Pendidikan Bahasa Arab dan Maria 
Ulfa jurusan Bahasa dan Sastra Inggris. Kamar cowok diisi oleh 
Hisbullah jurusan Akuntansi, Asdi Bustamin jurusan Ilmu 
Komunikasi, Muh. Anugrah jurusan Manajemen dan Yahya 
jurusan Ilmu Perpustakaan. Teman baru dengan karakter yang 
berbeda-beda.  
Minggu pertama di lokasi atau sebelum seminar 
program kerja desa kami observasi keliling kampung dusun 
Bontoloe untuk melihat dan mengancang-ancang program kerja 
apa yang cocok kami kerjakan disini. Seminar program kerja 
desa pada tanggal 31 maret tercatat beberapa proker yang harus 
kami selesaikan dalam jangka waktu 2 bulan . Hari demi hari 
pun kami selesaikan proker tersebut.  
Salah satu program kerja kami yaitu Penomoran Putu 
karena kami lihat di desa Lonjoboko khususnya di dusun 
Galesong dan Kampung Beru sangat banyak penjual putu di 
sepanjang jalan sehingga kami berinisiatif untuk memberi 
nomor penanda pada tempat penjualan putunya ini juga dapat 
mempermudah masyarakat atau para tamu jika ingin membeli 
putu atau membuat janji di warung putu. Kurang lebih 50 papan 
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dengan nomor masing-masing kami kerjakan kemudian 
membagikannya kepada para penjual putu untuk di pasang di 
warung mereka. Semua proker berjalan dengan semestinya 
walaupun kadang terjadi cekcok dan ketidaksepahaman 
didalamnya. 
Banyak cerita yang tertulis hari demi hari di tempat ini. 
Ibu dan bapak posko serta anak cucunya menyambut dengan 
baik kedatangan kami. Di Desa Lonjoboko ini juga pemudanya 
sangat aktif yang tergolong dalam Karangtaruna Lonjoboko 
setiap malam jumat, sabtu dan minggu melakukan pengajian di 
mesjid Nurul Iman Lebong. Awalnya kami sungkan dan malu 
kepada mereka sebelum kenal mereka ternyata mereka asyik dan 
baik. Awalnya juga kami kira mereka lebih dewasa dari kami 
ternyata mereka lebih muda mereka adik-adik kami umurnya 
lebih muda. Hampir setiap malam di posko kami kajian dengan 
mereka. 
Minggu berlalu hari berlalu jam detik dan menit pun 
berlalu tanpa terasa penarikan tinggal satu minggu lagi yang awal 
kedatangan kami disini sangat menantikan penarikan itu 
menghitung hari demi hari pergantian hari ke hari besok itu 
serasa lama sekali namun sekarang untuk menghitung hari ke 
hari itu rasanya berat. Ini berat tapi dimana ada pertemuan di 
situ akan ada perpisahan. 
 
Nama  : Sitti Rasnah Rusdi 
Jurusan: Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Bismillah, dengan ditemani sinar bulan yang temaram, 
di tengah sejuknya udara malam Bontoloe, dihibur suara2 alam 
yang terdengar seperti lantunan lagu saya menuliskan testimoni 
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ini dengan peasaan yang tidak karuan setelah mengingat-ingat 
memori-memori buram waktu itu. 
Dimulai ketika saya sedang sibuk-sibuknya mengerjakan 
dan mengurus laporan PPL di kampus dan MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao. Kemudian, keluarlah pengumuman dari 
akademik di fakultas untuk mengurus berkas-berkas KKN. Di 
tengah-tengah dua kesibukan itulah hingga akhirnya saya drop 
dan diopname selama 3 hari.  
Lama menunggu kepastian KKN, saking lamanya 
banyak informasi yang simpang siur dan tidak jelas beredar 
dimana mana yang membuat kami galau dan dilema. Bahkan 
teman-teman mengeluh, kesal di media sosial mereka. Sayapun 
sedikit kesal karena hal itu, orang tua seringkali bertanya kapan 
KKN. 
Akhirnya, setelah menunggu lama pengumuman 
kepastian dari LP2M tentang KKN muncul juga ke permukaan. 
Kami disuruh melengkapi berkas dan mengisi biodata secara 
online serta pas foto 3x4. Dan saya pun mulai sibuk berfoto 
dibantu oleh teman kost, malam-malam ke tempat print 
sendirian. 
Alhamdulillah biodata dan yang lainnya telah terpenuhi, 
tinggal menunggu pembekalan dan pengumuman penempatan 
lokasi KKN. Pada saat pembekalan kami banyak menerima 
materi dari kampus terutama soal sosialisasi di masyarakat, etika, 
akhlak dan moral. Yang lebih serunya waktu menyanyikan lagu 
KKN yang katanya untuk diperdengarkan di masyarakat, tapi 
kami menjadikannya lagu wajib dalam lomba Qasidah Rebana. 
Tiba waktu pengumuman lokasi KKN, disini saya 
berharap saya mendapatkan lokasi yang jauh dan dingin. sangat 
berharap hingga saya kecewa setelah melihat pengumuman 
 180 
 
lokasinya, bahkan saya hampir menangis tidak percaya kalau 
saya di tempatkan di kec. Parangloe. Tak henti-hentinya saya 
menatap layar HP untuk memastikan itu benar atau tidak, 
mungkin ada yang keliru dengan pengumuman tersebut. Lama 
saya termenung mencoba mencerna apa yang saya baca, 
mencoba ikhlas tapi rasa kecewa lebih besar, mencoba 
membesarkan hati untuk menerima apa yang telah ditentukan. 
Sampai akhirnya pukul 12 malam saya menyerah, menerima 
nasib bahwa saya di tempatkan di kec. Parangloe. 
Esoknya, saya mulai packing dan belanja kebutuhan 
selama KKN, kemudian saya mulai mencari informasi mengenai 
situasi dan kondisi di Parangloe, setelah itu saya menghubungi 
orang tua tentang lokasi KKN dan kapan saya berangkat. Saya 
juga meminta saran mengenai perlengkapan apa saja yang akan 
saya bawa. 
Sesampainya di kantor kecamatan, kamipun disambut 
oleh pak camat, pak desa beserta para staf desa. Setelah itu, pak 
desa dan staf desa mengantar kami ke dusun masing-masing. 
Terasa jauh, lelah dan masih ada rasa kecewa dengan 
penempatannya berusaha menikmati hembusan angin yang 
masuk ke jendela mobil, berat kepala rasanya terasa lain. 
Hari pertama, kedua dan ketiga saya selalu menghitung 
hari kapan saya penarikan, saya tidak betah, takut dengan tuan 
rumah dan teman-teman yang tidak sehati, tidak sejalan dan 
situasi yang tidak kondusif. Alhamdulillah, apa yang saya 
pikirkan tentang mereka itu salah. Tuan rumah begtu baik yang 
menganggap kami sepeti anaknya sendiri serta teman-teman 
posko yang kece mengobati rasa kecewaku. 
Minggu pertama saya lalui dengan berat karena masih 
dalam proses penyesuaian diri dengan lingkungan baru. Kami 
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mulai observasi selama 1 minggu dan memperlihatkan diri kami 
sebagai KKN. Kemudian seminar proker yang diadakan di 
kantor desa Lonjoboko, setelah itu kami mulai beraksi untuk 
menyelesaikan proker kami sedikit demi sedikit.  
Hari-hari kami berKKN diisi dengan kegiatan wajib, 
seperti mengajar di sekolah, mengajar mengaji, sabtu bersih, 
jum’at ibadah, dan minggu sehat. Banyak pengalaman baru yang 
saya dapatkan ketika berada disini, hari senin minggu ke dua 
berKKN, kami mengajar di Pendidikan Anak Usia Dini Al-
fathan. Tidak seperti teman KKN lain, yang mengajar SD/SMP, 
kami membagikan ilmu ke anak-anak usia dini, yang sedang 
bersiap-siap untuk memasuki dunia sekolah dasar. Pada hari 
selanjutnya kami mengajar di SDN Lebong, guru-guru disana 
menyambut kami dengan hangat dan senang, murid-muridnya 
pun sangat antusias menyambut kami, sebelum memasuki 
sekolah, mereka berteriak “kakak KKN”, saya pun tetawa dan 
bekata “oh seperti ini sensasinya”, Kami pun bisa mengenal 
dengan baik beberapa dari mereka. Siang harinya, setelah 
beristirahat sejenak, kami mengajar di Mesjid Nurul Iman 
Lebong, kami bertemu lagi dengan beberapa anak yang sempat 
kami ajar di SDN. Lebong, jadi kami tidak sulit untuk 
bersosialisasi dengan mereka-mereka. 
Rutinitas yang sama mewarnai hari-hari kami, tak jarang 
kami berjalan-jalan ke Malino dengan modus ke ATM. Teman-
teman kece selalu punya ide nakal untuk bersantai di sela-sela 
pelaksanaan program kerja. Mereka keluarga baruku yang sangat 
mengerti keadaan masing-masing. 
Ibu posko yang selalu memberikan perhatiannya hingga 
masalah sekecil apapun membuat saya terasa nyaman bagai di 
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rumah sendiri. Bapak posko yang kalem, tapi sekali ia bercerita 
selera humornya tinggi. 
Pesan saya untuk teman-teman posko, jangan lupakan 
memori-memori yang telah kita buat. Sering-sering meet up 
pasca KKN, kerja skripsi bareng, hunting bareng dan jangan 
lupa undangan sold out. Saya senang bersama kalian, apalagi di 
waktu dukanya kita.  
Pesan untuk tuan rumah, jangan merasa terbebani 
dengan kami, anggap kami pengobat hati. Jangan lupakan kami, 
jangan putus komunikasi, insyaAllah kami akan sering 
berkunjung. Terima kasih atas segalanya, kami sangat 







Nama  : Asdi Bustamin 
Jurusan: Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
Bismillahirahmanirahim,,,, 
Assalamualaikum Wr.Wb. 
Perkenalkan nama saya Asdi Bustamin, Jurusan Ilmu 
komunikasi  Fakultas Dakwa dan Komunikasi  lahir di Pasiang, 
6 Oktober 1995, Asal Daerah Polman. 
Saya akan bercerita mengenai pengalaman saya selama 
ber KKN. 
Pada tanggal 23 april 2017 kami mahasiswa kkn 
angkatan 55 di berangkatkan ke lokasi kkn yaitu kecamatan 
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parangloe, kami di sambut oleh camat parangloe di kantor 
kecamatan, setelah penyambutan selesai, kami di berangkatkan 
ke desa lonjoboko, tepatnya dusun Bontoloe. 
Pada awal kedatangan kami di dusun bontoloe kami di 
sambut begitu hangatnya oleh pak Ramli, beliau adalah kepala 
dusun bontoloe.  
Sehari, dua hari berlalu, program kerja satu persatu pun 
mulai di jalankan, program kerja wajib yang kami buat adalah 
mengajar di sekolah dasar, mengajar TKA-TPA, sabtu bersih 
dan minggu sehat, adapun program kerja pilihan adalah seminar 
pendidikan, perpus outdoor, penomoran putu dan pengecetan 
batas dusun. 
Ketika menjalankan program kerja, kami di bantu oleh 
warga desa lonjoboko terkhusus di dusun bontoloe, maka dari 
itu kami mengucapkan terimakasih banyak kepada masyarakat 
sekitar yang telah meluangkan waktunya untuk berpartisipasi 
dalam setiap kegiatan yang di laksanakan oleh mahasiswa KKN 
UINAM angkatan 55. 
 
Nama  : Intan Syamsuddin 
Jurusan : Hukum Pidana dan Ketatanegaraan 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
Bismillahhrahmanirahim,,, 
Assalamualaikum Wr.Wb 
Kali ini saya akan bercerita pengalaman saya selama ber 
KKN kurang lebih 2 bulan. Perkenalkan nama saya INTAN 
SYAMSUDDIN dari jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan (HPK) Fakultas Syari’ah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, kopetensi yang 
saya miliki yaitu di bidang hukum terkhusus di hukum pidana. 
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Lokasi KKN yang saya tempati berada di Kecamatan 
Parangloe Desa Lonjoboko Dusun Bontoloe, Kabupaten 
Gowa. Desa Lonjoboko terdiri dari 4 Dusun, yaitu Dusun 
Tombongi, Dusun Kampung Beru, Dusun Galesong, dan 
Dusun Bontoloe. 
Pada tanggal 23 Maret 2017 kami KKN Angkatan 55 di 
kumpulkan di Auditorium kampus untuk di berangkatkan ke 
Kantor Camat parangloe, waktu itu kami di sambut oleh bapak 
Camat Parangloe Muhammad Guntur dan setelah penyambutan 
selesai kami di jemput oleh Kepala Desa Lonjoboko Ismail 
Buang S,Sos.,M.Si untuk di antar ke dusun Bontoloe. Kami pun 
di sambut begitu hangatnya oleh pak Ramli.R kepala dusun 
bontoloe. 
Pada posko ini kami berjumlah 10 orang peserta KKN, 
yang dimana sebagai kordus yaitu Asdi Bustamin dari Jurusan 
Ilmu komunikasi Fakultas Dakwa dan Komunikasi, sekretaris 
Muh. Anugrah Mukti dari Jurusan Managemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, bendahara Sitti Rasna Rusdi dari 
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiah dan 
Keguruan, serta anggota atas nama Ismawati dari Jurusan  
Biologi Fakultas  Sains dan Teknologi, Maria Ulfa dari Jurusan 
Bahasa dan Sastra Inggris Fakultas Adab dan Humaniora, Sri 
Mulyani dari Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, Lidya Dwi Arista dari Jurusan  Pendidikan 
Matematika Fakultas  Tarbiah dan Keguruan, Hisbullah dari 
Jurusan  Akuntansi Fakultas  Ekonomi dan Bisnis Islam, dan  
Yahya dari Jurusan  Ilmu Perpustakaan dari Fakultas  Adab dan 
Humaniora. 
Diawal pertemuan bersama teman-teman posko saya 
merasa takut, takut berkumpul dengan orang-orang baru karena 
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pada dasarnya saya tidak mudah berintegrasi dengan orang lain, 
tetapi kekhawatiran saya lama kelamaan menghilang karena 
teman-teman posko XI dapat menerima saya dengan baik. Kami 
berasal dari daerah yang berbeda-beda, ada yang dari 
Pinrang,Polman, Bantaeng, Pangkep, Sinjai, jeneponto, Gowa, 
bahkan ada yang berasal dari Bima, perbedaan kami bukan 
hanya dari daerah asal tetapi juga berbeda jurusan dan fakultas, 
tak ada satupun yang saya kenal sekalipun kami berasal dari 
perguruan tinggi yang sama yaitu Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
Sehari di lokasi KKN, kami mulai beradabtasi oleh 
lingkungan sekitar, hari pertama kedatangan kami, kami mulai 
observasi di  SDN lebong tempat di mana kami akan mengajar, 
hari kedua kami telah di percayakan untuk mengajar di  TKA-
TPA nurul iman,. 
Setelah 4 hari mengadakan Observasi di berbagai 
tempat, kami pun mulai rapat untuk menyusun program kerja 
apa saja akan di laksanakan dalam waktu 2 bulan selama kami 
ber KKN, warga desa lonjobokopun mulai memberikan saran 
dan solusi untuk kami agar apa yang kami laksanakan nantinya 
dapat berguna bagi warga sekitar terkhusus di dusun tempat 
kami di tempatkan. 
Seminggu, dua minggu berlalu program kerja pun satu 
persatu mulai di jalankan, dalam kegiatan KKN ini ada beberapa 
program kerja yang kami buat pertama program kerja wajib 
diantaranya mengajar di Sekolah Dasar, Mengajar TKA-TPA, 
sabtu bersih dan minggu sehat, serta ada program kerja pilihan 
diantaranya membuat perpus outdoor, penomoran putu, 
pengecetan batas Dusun, dan penyuluhan narkoba. Dalam 
kegiatan KKN ini haruslah dibutuhkan kerjasama yang harus 
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berjalan  seimbang, melengkapi satu sama lain dan tidak mudah 
menyerah serta harus di lengkapi dengan kekuatan doa kepada 
Allah SWT. 
Hanya rasa syukur yang dapat saya lanturkan karena 
semua program kerja dapat terlaksana, meskipun masih ada 
hambatan namun dengan persatuan, tenaga dan fikiran kami 
dapat melewati semua dengan lancar. 
Setelah program kerja terlaksana dan berjalan dengan 
lancar kami pun bersama-sama menghilangkan penat sejenak, 
kata senior di kampus  KKN itu Kuliah Kerja Nge-Trip tak asik 
jika tak dilengkapi liburan , kami pun ketempat wisata kolam 
permandian Susanna yang tak jauh dari posko yang kami 
tempati. 
Tak hanya kolam renang yang kami datangi, kami pun 
berkunjung ke tempat ter-hits di kecamatan parangloe yaitu 
bendungan singgasana Balang Malino.  
elama KKN saya merasakan ada di tengah tengah 
keluarga baru, perbedaan dimana masing-masing individu 
terlihat menonjol dapat terhapus dengan kebersamaan yang tak 
kunjung usai hingga KKN ini berakhir. 
Terimakasih tak terhingga saya ucapkan kepada dosen 
pembibing kami yaitu ibu  Nur Aliyah Zainal,dan  Dra,Nila 
Sastrawati, terkhusus kepada bapak kepala dusun bontoloe pak  
Ramli.R serta ibu, yang dengan kebijakannya telah membantu 
dan memfasilitasi kami sebagai peserta KKN yang sedang 
melakukan kegiatan atau melaksanakan program kerja, serta  
para tokoh pemuda karang taruna yang telah meluangkan 
waktunya dalam membantu kami untuk menyukseskan kegiatan 
KKN, dan terimakasih kami kepada warga desa lonjoboko 
 187 
 
terkhusus di dusun Bontoloe yang dari awal kedatangan kami 
disambut begitu ramahnya, semoga kebaikan kalian di balas oleh 
Allah SWT. 
PESAN 
Teman-teman Jangan pernah lupakan perjalanan kita 
dalam mengabdi kepada desa lonjoboko, jangan pernah lupakan 
akan kenangan manis maupun kenangan pahit di posko XI, 
mohon maaf kepada semuanya, maaf buat KKN angkatan 55 
terkhusus posko XI jika selama KKN saya banyak salah. Saya 
berharap kepada desa ini tetap menjaga budaya, persaudaraan, 
tetap semangat membangun desa lonjoboko dan tetap 
mengenang kami walaupun kami  disini dalam waktu singkat . 
Teman-teman bersenanglah karena hari-hari ini akan 
kita rindukan nantinya. 
KESAN  
Kegiatan KKN ini sangat berkesan buat saya, utamanya 
dalam pengelolaan waktu secara efektif dan efesien sehingga 
waktu yang saya gunakan lebih berkualitas dan membawa 
manfaat lebih besar terkhusus untuk diri saya, bahkan saya juga 
merasa bahwa teori yang telah saya dapatkan dibangku kuliah 
jauh lebih bermanfaat karena  telah di terapkan  pada 
masyarakat yang kami tempati, oleh karena itu kegiatan ini 
haruslah dilanjutkan pada tahun-tahun selanjutnya. 
 
Nama  : Lidya Dwi Arista 
Jurusan: Pendidikan Matematika 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
KKN marupakan singkatan dari Kuliah Kerja Nyata 
yang merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus dilalui 
semua mahasiswa (i) untuk mendapatkan gelar sarjana. Dalam 
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cerita ini saya akan mulaii bercerita tentang awal 
pemberangkatan ke lokasi KKN yaitu Kecamatan Parangloe, 
Desa Lonjoboko, Dusun Bontoloe, Posko XI. Di posko ini 
terdapat 10 mahasiswa dari jurusan yang berbeda dan juga dari 
daerah yang berbeda pula. Di tempat inilah cerita kami semua 
dimulai dengan sesuatu yang baru, teman baru, lingkungan baru 
dan keluarga yang baru. 
Cerita ini dimulai pada saat pemberangkatan kami 
semua ke lokasi KKN masing-masing. Setelah sampai di 
Kecamatan Parangloe kami disambut hangat oleh staf kantor 
kecamatan, kepala desa dan kepala dusun masing-masing posko. 
Sesampainya di posko kami membersihlan rumah dan mengatur 
barang masing-masing. Di posko XI ini saya mendapat teman 
baru yaitu Intan, Isma, Muly, Ulfa, Rasnah, Nugrah, Yahya, 
Hisbullah, dan Asdi. Mereka semua dari daerah yang berbeda 
dengan bahasa yang kadang berbeda juga. Dan teman sekamar 
saya yaitu Intan, Isma, dan Muly. Mereka adalah teman sekamar 
yang lain daripada yang lain. Kami akrab dengan sendirinya. 
Begitu juga dengan ibu dusun ( Ibu Basse) dan bapak dusun ( 
Bapak Ramli Rusdi), mereka adalah orangtua kami di posko. 
Mereka berdua sangat baik dan menyambut kami dengan 
hangat. 
Hari-hari kami diisi dengan kegiatan seperti mengajar 
SD, mengajar mengaji, Sabtu bersih, Pencerahan Jum’at Qalbu, 
dan Minggu Sehat begitu seterusnya setiap minggu. Malamnya 
terkadang pemuda yang ada disekitar situ datang ke rumah dan 
bercerita pengalaman dengan kami semua. Kadang kami juga 
bermain gitar dan menyanyi bersama. Semua masyarakat dan 
pemuda pemudi yang ada disini semuanya WELCOME dengan 
kami. Walaupun pada hari pertama kedua ada desas desus yang 
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mengatakan anak KKN yang sekarang sangat cuek. Itu karena 
kami harus menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru.  
Kalau ada waktu luang atau sesuadah kami 
melaksanakan kegiatan kadang kami juga menyempatkan waktu 
untuk refreshing otak dan badan. Seperti saat kami telah 
melaksanakan kegiatan mengajar mengaji kami pergi jalan-jalan 
ke tempat yang dekat dengan posko. Kerena sekitar posko 
banyak tempat wisata yang dapat di datangi walaupun belum 
cukup terkenal di masyarakat luas. Kami menikmatinya 
bersama. Kadang kami juga pergi mencuci motor di bendungan 
dekat posko menghabiskan waktu bersama, meluangkan segala 
pikiran stress kami akan rutinitas kami yang padat dengan jalan-
jalan bersama.  
 
Nama  : Hisbullah 
Jurusan: Akuntansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Kali ini saya akan bercerita mengenai pengalaman saya 
selama ber KKN kurang lebih 2 bulan di dusun Bontoloe Desa 
Lonjoboko kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. 
Awal keberangkatan kami di mulai pada tanggal 23 
maret 2017, waktu itu kami di kumpulkan di uaditorium kampus 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, setelah 
mendengarkan sambutan dari dosen pembimbing yaitu Dra.Nila 
Sastrawati M.Si dan Ibu Aliyah Zainal, kamipun di berangkatkan 
menuju kecamatan parangloe menggunakan bus kampus. Pada 
pukul 10.25 kami tiba di kantor kecamatan parangloe dan di 
sambut oleh camat parangloe. Setelah penyambutan selesai kami 
di jemput oleh kepala Desa Lonjoboko dan di antar menuju 
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kantor Desa Lonjoboko, setelah itu kami di sambut kembali 
oleh kepala Dusun masing-masing posko. 
Setiap dusun ditempatkan 10 mahasiswa KKN, Saya di 
tempatkan di posko XI desa lonjoboko dusun Bontoloe. 
Teman-teman KKN saya pun berasal dari berbagai Daerah, ada 
yang dari pinrang, pangkep, jeneponto, Gowa, bahkan ada yang 
dari Bima, bukan hanya asal daerah yang berbeda tetapi 
jurusanpun juga berbeda, walaupun kami berasal dari pergurun 
tinggi yang sama yaitu Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
Setelah mengadakan rapat untuk membahas program 
kerja apa saja yang akan di jalankan, kami pun mulai 
mempersiapkan diri untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
akan kami lakukan. Program kerja yang kami buat diantaranya 
program kerja wajib, dan program kerja pilihan. 
Program kerja wajib yaitu, mengajar di Sekolah Dasar, 
Mengajar TKA-TPA, sabtu bersih dan minggu sehat, adapun 
program kerja pilihan di antaranya membuat perpus outdoor, 
pengecetan batas dusun, membuat papan bicara, dan 
penyuluhan bahaya narkoba. 
Satu per satu program kerjapun mulai kami jalankan, 
masyarakat dan warga desa lonjoboko sangat berpartisipasi 














BIOGRAFI MAHASISWA KKN DESA 
LONJOBOKO 
 
1. Dusun Tombongi 
 
Nurfadillah Salam, adalah 
mahasiswi jurusan 
Pendidikan Biologi di 
Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. Dia lahir di 
Makassar, 06 April 1996. 
Dilah adalah panggilan 
akrabnya. Dilah merupakan anak pertama yang lahir dari ayah 
yang bernama Abd. Salam dan ibu bernama Hatijah. Pendidikan 
menengahnya di SMA Negeri 1 Bajeng. Di bangku kuliah ia juga 
aktif dalam berberapa organisasi, seperti MPH (Mahasiswa 
Pecinta Herbal) dan WartaBio yang merupakan salah satu 
lembaga Pers di Jurusan Pendidikan Biologi. Gadis yang 
bernama Dilah ini sangat menyukai awan. Awan yang begitu 
lembut menghias langit biru, membawa keindahan tersendiri. 
Bahkan jika awan sedang gelap, berarti itu sebagai penanda 
kedatangan Rahmat tuhan, hujan. Perempuan ini juga sangat 
suka membaca buku-buku fiksi seperti novel dan buku puisi 
serta buku-buku bacaan yang bernuansa motivasi agama. Tak 
hanya itu, ia juga gemar menulis puisi. Selain itu, dalam bidang 
seni juga ia menyukai seni grafis (desain) serta seni musik. Alat 
musik kesukaannya adalah gitar. Sesekali dengan memainkan 
gitar ia dapat merasakan ketenangan. Terkadang ia bahkan tidak 
sadar menghabiskan waktunya berjam-jam hanya dengan 
bermain gitar. Dalam bidang olahraga, ia menyukai olahraga 
 193 
 
bulu tangkis dan senam. 
Dia dikenal cuek dan suka 
menyendiri, merasa sepi 
dalam keramaian dan 
merasa ramai dalam 
kesendirian. Tetapi dia 
sangat loyal dan peduli 
dengan teman-temannya. 
Ulfa Syahruni, bukan 
keluarga dari penyanyi syahrini, mahasiswi jurusan pendidikan 
bahasa inggris fakultas tarbiyah dan keguruan yang lahir di 
Kupang, 15 September 1995. Saya bisa dipanggil dengan banyak 
sebutan tapi paling senang dipanggil makan. Sebelum menjadi 
mahasiswa jurusan pendidikan bahasa inggris, saya 
menyelesaikan pendidikan di SMAN 1 makassar. Gadis yang 
kerap dipanggil upeks ini sangat suka menonton film dan drama 
korea dan memiliki hobby foto khususnya di life photography. 
Dia bercita cita menjadi seorang guru yang keren sambil menjadi 
pengusaha yang sukses. Saya aktif dalam beberapa komunitas 
dan gerakan di Makassar seperti Earth Hour, Mataponsel, 
Instrastreetid dan 
sempat mengikuti 
beberapa kegiatan dari 
komunitas mengajar 




ekonomi dan bisnis 
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islam yang lahir di 
Maros, 28 April 
1995. Merupakan 







pernah menyelesaikan pendidikan di SMAN 1 Maros. Saya 
sangat suka nonton film dan drama korea serta memiliki hobi 
mendengarkan musik tapi tidak bisa nyanyi, suka makan tapi 
tidak bisa gemuk juga. Saya bercita-cita jadi seorang akuntan 
professional dan dapat menjadi pengusaha sukses.  
 
Nurdalia Rezkina, mahasiswi jurusan Jurnalistik Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi yang sering dipanggil DILA anak 
pertama dari 2 bersaudara dari pasangan Muh. Rivak dan ST. 
Salmiati tapi mempunyai 2 orang kakak dari pernikahan pertama 
bapak  dan 1 orang kakak dari pernikahan pertama ibu. Lahir 18 
November 1994 di kota Makassar. Menyelesaikan Sekolah 
Dasar di SD Inpres Perumnas II pada tahun 2000-2006 lalu 
melanjutkan pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Pertama 
di SMPN 33 Makassar pada tahun 2006-2009 kemudian 
menyelesaikan sekolahnya di bangku Sekolah Menengah 
Kejuruan di SMK 1 Makassar pada tahun 2009-2012. Setelah 
lulus pada tahun 2012 Dila sempat menganggur setahun lalu 
pada tahun 2013 DILA menjadi seorang Mahasiswi di PTN 
UIN Alauddin Makassar. Mahasiswi dengan postur tubuh yang 
 195 
 
melebih rata-rata HA HA mempunyai hobby baca novel sambil 
dengar musik, menyanyi dan cuci mata di Mall. Pernah 
mengikuti organisasi Pramuka di SMP dan Paskibraka di SMK 
lalu menjadi anggota salah satu UKM di UINAM yaitu UKM 
Seni Budaya eSA dalam bidang Teater. 
 
Nama saya Haryanti, biasa di panggil Anti. Saya beragama 
islam dan berjenis kelamin perempuan. Saya lahir pada tanggal 
24 desember 1994, saya anak tunggal dari pasangan Jamaluddin 
Dg. Tayang dan Halia Dg. Taugi. Saya mulai masuk sekolah 
dasar umur 6 tahun. Saya dimasukkan di SD Negeri Ganrang 
Jawa 1 yang berada di kabupaten Gowa tidak jauh dari tempat 
tinggal saya. Setelah lulus SD pada tahun 2007 saya melanjutkan 
pendidikan di SMP Negeri 2 Pattallassang, sewaktu SMP saya 
aktif di Organisasi Intra Sekolah (OSIS). Setelah lulus SMP, 
pada tahun 2010 saya melanjutkan sekolah ke SMK Negeri 1 
Somba Opu, di SMK saya masih aktif di OSIS sebagai sekertaris 
osis. Saya juga masuk dalam Forum Anak Indonesia. Sewaktu 
SMK saya tinggal dengan tante saya di jl. Andi Tonro blok A11 
no. 6b. Pada tahun 2013 saya 
lulus SMK dan melanjutkan ke 
Universitas Islam 
NegeriAlauddin Makassar 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Jurusan Sistem Informasi. Di 
kampus, sayaaktif di sebuah 
Study Club yang bernama 
INREADY WORKGROUP. 
Saya memilih jurusan Sistem 
Informasi karena dari kecil saya 
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selalu ingin mencari tau informasi tentang sesuatu yang berada 
di sekitar, saya juga sangat menyukai komputer. Terima Kasih 
Muhardin, nama kecilnya Adding, 
tapi lebih sering disapa Hardin. 
Anak ke-3 dari 4 bersaudara. Lahir 
di Ujung Pandang, padatanggal 19 
Juni 1995. Memulai pendidikan di 
SD NegeriKaruwisi II Makassar, 
melanjutkan di SMP Negeri 10 
Makassar dantamat di SMA Negeri 
16 Makassar. Saatini berusaha 
menyelesaikan studi di Jurusan 
Biologi, Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Alauddin Makassar. 
Mempunyai hobi sepak bola, 
nonton film, main game. Memiliki 
pengalaman organisasi intra kampus 
HMJ Biologi dan ekstra kampus 
IKAHIMBI. Mempunyai motto 









Ichwan Nur, nama panggilan Iwan,  
nama paddaengan Maddolangan 
karna saya asli orang Bugis 
Makassar. Lahir diLembang Panai 
pada tanggal 14 November 1995 
Gowa. Anak pertama dari 4 
bersaudara dari orang tua bernama, 
Bapak : Ardan M dg.tutu dan Ibu : 
Nur Intan dg.Ngasi. Saya memulai 
awal pendidikan itu diSD Inpres 
Lembang Panai kel. Gantarang, 
selesai dijenjang SD kemudian lanjut diSMP Negeri Satu 
Tinggimoncong dan melanjutkan kembali diSMK Handayani 
Sungguminasa Jurusan Komputer. Setelah tamat saya 
melanjutkan kembali pendidikan dikampus UIN Alauddin 
Makassar (Samata kab.Gowa). Saya mengambil Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi. Dan saat ini 
saya sementara ikut arus 
dalam proses pendidikan. 
Hobi saya itu menggambar, 
berenang dan berpetualang 
dialam bebas,Berkreasi dan 
Berkarya. Cita dan harapan 
ingin menjadi seorang 
Pengusaha dibidang Ekonomi. 
Nama lengkap Sitti Aisyah, 
biasa dipanggil Aisyah. Anak 
pertama sekaligus terakhir dari 
ayah dan ibuku. Lahir pada 
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hari kamis tanggal 26 mei 1994, di Desa Bumiayu Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi 
Barat. Sekolah pertama di SD 052 Inpres Galeso. Kemudian 
melanjutkan pendidikan ke madrasah tsanawiyah dan madrasah 
aliyah di pondok pesantren Syekh Hasan Yamani dan selesai 
pada tahun 2012/2013. Tahun 2013 melanjutkan perguruan 
tinggi di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar 
Fakultas Adab dan 
Humaniora Jurusan Sejarah 
dan Kebudayaan Islam. Hobi 
nonton drama korea dan film 
kartun. Pengalaman organisasi 
pernah aktif di organisasi HTI 
Hizbut Tahrir Indonesia 
tahun 2014, dan berakhir ada 
tahun 2015.  
Puput Mardianti Adalah 
mahasiswi Uin Alauddin 
Makassar dengan program study Manajemen SDM,Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam.Selain sebagai mahasiswi ia juga 
punya usaha percetakan dan membiayai kuliah sendiri dari 
penghasilan percetakannya tersebut. 
Lahir di Palopo 16 januari 1995,anak pertama dari 3 bersaudara 
ini lulusan dari SMAN 1 Baebuntakec.luwu utara.Saya terlahir 
dari pasangan Mahmud rahman dan Emy surianty,adik saya 
perempuan bernama Fadia padillah dan Putri ramadhani.Ayah 
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dan ibu seorang PNS,kalau ayah bekerja di Bkkbn dan ibu di 
puskesmas seorang perawat gigi. 
Mengapa saya mengambil jurusan manajemen Sdm,karena sejak 
dulu jurusan manajemen dikenal sebagai jurusan dengan 
prospek lapangan kerja yang sangat luas dan punya masa depan 
yang cerah.Hal ini dikarenakan lulusan manajemen sangat 
fleksibel dan dapat ditempatkan dibanyak bidang lainnya.Bisa 
kita katakan bahwa semua perusahaan membutuhkan 
manajer,dan tentu saja manajer lulusan jurusan manajemen 
adalah salah satu pilihan terbaik untuk kebutuhan tersebut.Ilmu 
manajemen mungkin bisa dikatakan sebagai salah satu ilmu yang 
paling tua dalam sejarah manusia,karena pada hakikatnya sejak 
manusia hidup secara berkelompok,manusia sudah melakukan 
tindakan manajemen.Manajemen dapat diartikan sebagai proses 
untuk mencapai tujuan yang meliputi 
perencanaan,pengorganisasian,pengarahan dan 
pengendalian.oleh karena itu ilmu manajemen di gunakan di 
semua organisasi dalam rangka mencapai tujuannya! 
Saya sosok orang yang pendiam namun jika saya sudah 
mengenal orang tersebut akan muncul sifat cerewet dan 
jail.Hobi saya berenang dan adventure,dari kecil saya di didik 
keluarga saya mandiri,jujur dan tekun,sebab itu semuauntuk 
bekal saya di hari kelak untuk menjadi manusia yang seutuhnya 
yang taat pada peraturan dan Agama.Sebuah harapan muncul 
sejak selesai SMA ,yaitu saya ingin cepat selesai di perkuliahan 
mendapatkan gelar S1,sukses mendapat kerja dan meraih karier 
dan impian yang paling penting membahagiakan orang 
tua!Amin 
 Jika kita ingin menjadi mahasiswi yang lebih baik dari 
sebelumnya mari kita berbenah diri, perbaiki apa yang harus di 
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perbaiki insyaallah untuk kedepannya kita bisa memetik hasil 
dari usaha kita itu.Amin  
 
 
Nama saya Muzakkir biasa dipanggil Zaki. Saya adalah mahasiswa 
jurusan ilmu perpustakaan di fakultas adab dan humaniora. Sebelum 
masuk di UIN Alauddin saya pernah berkuliah di UNM pada jurusan 
























            
 
 
Nama Wahdaniyar atau dikenal dengan 
nama wahda, lahir di tanah bugis Sinjai 
pada 8 mei 1996 atau 21 tahun silam. 
Lahir dari pasangan Bakhtiar S.os dan 
Suleha. Terlahir sebagai anak ke dua 
perempuan dari enam bersaudara. Masa 
kecilnya ia habiskan ditanah kelahiran 
ibunya. Sinjai borong sambil mengenyam 
pendidikan sekolah dasar selama 6 tahun 
di SD 88 jannae Kec. Sinjai Borong dan 
lulus pada tahun 2007. Lalu ia melanjutkan 
pendidikan di SMP Negeri 2 sinjai utara. 
Dengan lulus pada tahun 2010 kemudian 
sekolah menengah atas ia lanjutkan di 
SMA Negeri 1 Sinjai selatan ( Sekarang 
SMA Negeri 2 Sinjai) lulus pada tahun 
2013. Selesai di jenjang SMA ia lalu 
melanjutkan studi di kampus hijau UIN 
Alauddin Makassar dan diterima sebagai 
Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora 
jurusan bahasa dan sastra inggris. 
2.  Nama Kasmawati Amir atau dikenal 
dengan kasma, lahir di bulukumba 
tepatnya pada tanggal 17 april 1996 atau 
21 tahun silam. Lahir dari pasangan 
Amiruddin dan Marlina. Terlahir sebagai 
anak bungsu perempuan dari 3 bersaudra. 
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Masa kecilnya ia habiskan bersama kedua 
orang tuanya. Ia memulai pendidikanna di 
Sekolah Dasar (SD) 160 Tarampang dan 
lulus pada tahun 2007, kemudian 
melanjutkan pendidikan ke SMP Negeri 1 
Bontobahan dan lulus pada tahun 2010. 
Tidak berhenti disitu, iapun menlanjutkan 
pendidikan ke tingkat sekolah menengah 
Atas (SMAN) 1 Bontobahan yang kini 
berubah nama menjadi SMAN 3 
Bulukumba dan lulus pada tahun 2013. 
Karena kegemarannya terhadap Bahasa 
Inggris, saya pun melanjutkan 
pendidikannya keperguruan tinggi negeri 
UIN Alauddin Makassar dengan 
mengambil jurusann pendidikan Bahasa 
Inggris di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
dan Insya allah akan keluar dari UIN 






Nama marwa. R dikenal sebagai Marwah, 
lahir dikota daeng Makassar pada tanggal 7 
juni 1996 lahir dari pasangan Bapak 
Ruddin dan Ibu Hasminah. Dan terlahir 
sebagai anak bungsu perempuan dari 7 
bersaudara 3 laki-laki dan 4 perempuan. 
Kemudian melanjutkan pendidikan 
disekolah dasar (SD) SDN maccini 1/1 
Lulus pada tahun 2007, kemudian 
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melanjutkan sekolah menengah pertama 
(SMP) Negeri 4 Makassar dan lulus pada 
tahun 2010 kemuadian melanjutkan 
kejenjang menengah ke atas (SMA) negeri 
16 makassar lulus pada tahun 2013, dan 
dilanjutkan keperguruan tinggi Negeri 
UIN Makassar di jurusan Hukum pidana 
dan ketatanegaraan fakultas syariah dan 
hokum. 
4.  Nama Munifatuzzahrah. Akbar biasa 
dipanggil zahrah tempat tanggal lahir 
Ujung Pandang, 14 April 1995 dan  
terlahir dari anak perempuan dari keluarga 
Bapak Ali Akbar Azis dan Ibu Besse 
Nahar, saya anak pertama dari dua 
bersaudara. Saya sekolah mulai dari TK 
pada umur 5 tahun dan masuk SD pada 
umur 7 Tahun dan tamat SD pada tahun 
2007, dan tamat SMP pada tahun 2010 
dan tamat SMA pada tahun 2013. Dan 
saya kuliah di UNIVERSITAS ISLAM 
NEGERI MAKASSAR, saya menjadi 
mahasiswa UIN Makassar karena saya 
ingin mencapai cita-cita dan kemauan  
saya. Di UIN saya menjadi mahasiswa 
Ekonomi Dan Bisnis Islam Jurusan 
Akuntansi. Dan insya allah saya akan 
berusaha untu menyelesaikan kuliah saya 









Nama saya Andi Ayunita atau yang lebih 
dikenal dengan sebutan Ayu. Lahir di 
Sinjai 12 Agustus 1995 atau 22 tahun 
silam. Lahir dari pasangan Andi 
Kamaruddin dan Andi Sri Bulan. Terlahir 
sebagai anak pertama dari dua bersaudara. 
Asa kecinya ia habiskan bersama kedua 
orang tuannya di Bone, di tanah kelahiran 
ayahnya. Ia memulai pendidikanya 
disebuah TK namun itu hanya 
berlangsung selama satu hari satu tahun 
kemudian ia melanjutkan pendidikan di 
SD Inpres 12/79. Pada tahun 2007 tamat 
dari SD kemudian malanjutkan ke SMP 3 
Salomek dan lulus pada tahun 2010. Lalu 
melanjutkan pendidikannya di SMA 
Negeri 1 Sinjai dan lulus pada tahun 2013. 
Seletah itu, ia melanjutkan pendidikan 
diperguruan tinggi UIN Alauddin 
Makassar dengan mengambil jurusan 
pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan keguruan.  
6.  Nama Nurul Fajri biasa dipanggil Nunung 
terlahir dengan selamat di bone 15 agustus 
1994, anak pertama dari 2 bersaudara dari 
bapak Sukarman dan Hj. Rahmaniar. 
Kemudian melanjutkan pendidikan di 
taman kanak-kanak pertiwi 10 bulupoddo, 
kemudian melanjutkan kesekolah dasar 1 
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Sinjai utara lulus tahun 2007, kemudian 
melanjutkan ke SMP Negeri 3 SInjai utara 
dan lulus tahun 2010 kemudian tidak 
berhenti disitu dilanjutkan keperguruan 
tinggi negeri UIN alauddin Makassar 
SMAN 1 Sinjai Utara lulus tahun 2013, 
dan didilanjutkan keperguruan tinggi 
Negeri UIN Alauddin Makassar di jurusan 
pendidikan biologi fakultas tarbiyah dan 
kegurua dan semoga keluar dari UIN 
dengan gelar S.pd pada tahun 2017. Amin.. 
7.  Nama saya Junari lahir di bima tanggal 03 
maret 1995 saya anak ke 2 dari 6 
bersaudara, saya mulai masuk sekolah 6 
tahun tamat sekolah SD 2007 kemudian 
lanjut sekolah SMP lulus tahun 2007 







Nama saya nur ahmad awaluddin saya 
berasal dari Makassar.saya anak pertama 
dari 3 bersaudara.saya dibesarkan 
dilingkungan yang sangat sederhana.di 
umur 6 tahun saya masuk sekolah dasar di 
sd inpres antang 1,di umur 8 tahun saya di 
masukkan ke sekolah sepak bola 
hasanuddin,dan di umur 11 tahun saya 
masuk smp16 makassar,dan di umur 13 
saya masuk sma 17 makassar dan tamat 
sma pada tahun 2013,di tahun 2013 saya 
masuk universitas islam negeri Makassar 
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dimana saya lulus di jurusan ekonomi 
islam fakultas ekonomi dan bisnis islam 
dan saya akan lulus pada tahun yang 
belum di tentukan tapi saya mempunyai 




Nama saya Muh. Ibnu Akbar saya lahir di 
enrekang pada tanggal 3-12-1992 terlahir 
dari kedua orang tua bapak Basir dan IBu 
Diman. Saya dari anak ke dua dari tiga 
bersaudara. Saya menjadi mahasiswa di 
UINIVERSITAS ISLAM NEGERI 
MAKASSAR dengan fakultas Dakwah 
dan Komunikasi dan jurusan Jurnalistik.  
10.  Nama saya Arnizam dipanggil ikhsan, saya 
lahir di luar negeri tanggal 28-11-1993 dan 
banyak yang bertanya nyambungnya 
dimana? Tapi itulah nama saya yang di 
berikan oleh orang tua tercinta dalam 
hidupku. Hampir lupa sebelum aku 
menghirup udara di bumi, saya berperang 
melawan mereka-mereka dan di mana saya 
pemenangnya. 
 Saya hidup dengan kedua orang tua saya  
nama dari bapak saya Amboes Kadir 
beliau udah wafat pada tanggal 27-11-
2015 1 hari sebelum ulang tahun saya, ibu 
saya bernama Nismawati dan mereka 
mempunyai 5 anak dan saya anak tertua 
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dari 5 bersaudara. Sekolah dasar saya di 
SDN 044 BUTTU LAMBA dan 
melanjukkan sekolah menengah pertama 
di penjara hijau (pondok pesantren 
modern (AL-IKHLAS) setelah keluar 
pada tahun 2009 dari penjara hijau  saya 
melanjutkan sekolah menengah atas saya 
di SMK DDI polewali mandar dan saya 
LULUS dengan hasil yang memuaskan 
bagi saya, dan setalah saya LULUS pada 
tahun 2011 sekolah menengah atas saya 
melajutkan pendidikan saya di 
UNASMAN dan saya mengambil jurusan 
agrobisnis di sana saya tidak meyelesaikan 
S1 saya di akibatkan banyak hal yang tidak 
bisa ceritakan tapi bukan berati saya di 
D.O di Unasman. 
Dan saya terbang di kota Daeng untuk 
melanjutkan kuliah yang sempat tertundah 
dan mencari Universitas terbaik di kota 
Daeng, tidak salah lagi Universitas terbaik 
itu adalah Universitas Islam Negeri  
Alauddin Makassar dan saya mengambil 
konsentrasi yang sangat jauh berbeda 
dengan apa yang sudah ada dalam 
keilmuan sebelumnya yaitu TEKNIK 


















3. Dusun Galesong 
St. Nur Faika Ramadhany yang akrab dipanggil Cika adalah 
seorang Mahasiswi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. Lahir di Ujung Pandang, 7 Februari 1996. 
Perempuan blasteran Bone-Makassar ini Alumni SD Negeri 
Mangasa, MTsN Model Makassar dan MAN 2 Model Makassar 
sebelum akhirnya pindah dan menyelesaikan studi di SMA 
Negeri 3 Sungguminasa. Sangat mengidolakan seorang dosen di 
fakultasnya yang bernama Bapak Dr. Wahyuddin Abdullah, 
SE.,M.Si.,Ak sehingga anak sulung pasangan Asri Nur Muin, 
SE.,M.Si dan Wahdaniah, SP ini mempunyai cita-cita ingin 
menjadi akuntan pendidik professional dan ahli seperti beliau. 
Untuk itu, ia mencoba mencari pengalaman seperti menjadi 
guru privat di salah satu lembaga pendidikan syariah swasta dan 
berharap setelah menyelesaikan S1 bisa melanjutkan S2 sampai 
S3. Hobinya browsing, membaca dan menulis serta menyanyi. 
selama KKN di Desa Lonjoboko ia memiliki posisi sebagai 
sekertaris kordinator Desa.  
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Nama Andi Sharfiah Mustari biasa 
di panggil kiki atau kican. Lahir di 
Ujung Pandang, 12 November 1995. 
Anak pertama dari 2 bersaudara dari 
pasangan Drs. Mustari dan Dra. 
Andi Sompawani. Menempuh 
pendidikan SD di Sekolah Dasar 
Inpres Tamamaung IV, SMP di 
MTsN Model Makassar, SMA di MAN 2 Model Makassar, dan 
Melanjutkan Pendidikan Strata 1 di UIN Alauddin Makassar 
Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan. Mencintai dunia hukum dan bercita-cita 
menjadi hakim atau jaksa. Selama menempuh pendidikan S1 
aktif dalam himpunan mahasiswa jurusan hukum pidana dan 
ketatanegaraan, dewan mahasiswa fakultas syariah dan hukum. 
 
Nabila Aliyah Idris yang biasa 
disapa dengan Nabila, lahir pada 
tanggal 14 April 1996 di Lambara 
Harapan Kecamatan Burau 
Kabupaten Luwu Timur. Hasil buah 
cinta dari pasangan Idris Labo dan 
Yuliana Husain dan merupakan anak 
keempat dari lima bersaudara. Tahun 
2001 mulai menempuh pendidikan 
sekolah dasar di Madrasah Ibtidaiyah 03 Lambara Harapan dan 
lulus pada tahun 2007, kemudian melanjutkan pendidikan 
sekolah menengah pertama di SMP Negeri 1 Burau dan lulus 
pada tahun 2010. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan 
pendidikan sekolah menengan atas di SMA Negeri 1 Burau. 
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Tahun 2013 melalui jalur Ujian Masuk Mandiri (UMM) 
melanjutkan pendidikan pada perguruan tinggi negeri di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada Fakultas 
Sains dan Teknologi Jurusan Kimia Sains. 
 
Nurdiani Syarif sering di panggil Nur 
lahir 01 Juni 1995 di desa Topoyo 
kecamatanTopoyo Kabupaten Mamuju 
Tengah, Anak pertama dari lima 
bersaudara hasil buah cinta Pasangan 
Syarifuddin dan Hj. Nurlaela. Tahun 2001 
mulai menenpuh pendidikan dasar di SD 
INPES NGAPABOA dan lulus pada tahun 2007. Kemudian 
melanjutkan pendidikan di tingkat Sekolah Mengah Pertama di 
MTS AL-IKHWAN TOPOYO dan lulus pada tahun 2010. 
Kemudian melanjukkan pendidikan ke tingkat Sekolah Menengah 
Atas di SMA NEGERI 01 TOPOYO Dan lulus pada tahun 2013. 
Tahun 2013 melanjutkan pendidikan Pada perguruan tinggi 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM JURUSAN 
ILMU EKONOMI. 
 
Nama lengkap adalah Muhajir lahir 
Amballong, kecamatan Seko, Sulawesi 
selatan, pada tanggal 7 november 1993. 
Anak pertama dari 4 bersaudara, dari 
pasangan suami istri Rindang dan 
Damaris. 
Tumbu dan besar dengan kebiasaan 
makan disetiap waktu makan hemm. 
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Gemar bermain dengan anak-anak. 
Menepu pendidikan dari SDN 076 amballong  namun sempat 
pinda sekolah, ke salah satu SDN di Mamuju, Bau tambing 
tambing dan kembali kekampung melanjutkan sekolah SD di 
SDN 076 amballong dari kelas 3 hingga lulus. Lanjut di MTs di 
masamba hingga lulus dan melanjutkan lagi sekolah di SMK sahid 
masamba dengan jurusan TKJ. (Teknik komputer dan jaringan) 
hingga lulus,  melanjutkan kulia di uin alauddin  sebagai 
universitas pilihan walaupun ada panggilan dan tawaran dari salah 
satu universitas negri dimakassaruntuk lebih memperdalam 
jurusan di SMK dan dibeasiswa full tapi memilih uin yang 
memiliki lebel islam. Hoby tidak menentu karna permainan yang 
ditekuni atau kebiasaan tidak pokus pada salah satu kebiasaan, 
maklum karna memilih bergaul dan hepy dengan kegiatan 
siapapun disekitar. Oh.. ia tidk terlalu bergantung dengan orang 
tua maklum dari kecil terbiasa berpisah sama orang tua hingga 
kulia, tidak heran kalau dia jarang pulang kampung.  
 
Masyithah Zatul ‘Azmi yang sering 
disapa Itha anak pertama dari empat 
bersaudara dari pasangan H. Bayu 
Asmara Widayanto, Ak dan Hj. Aida 
M. Siri lahir pada tanggal 25 Maret 
1994 di Ujung Pandang. Pada tahun 
2000 menempuh pendidikan sekolah 
dasar di SDIT AL-QALAM 
DEPOK. Kemudian melanjutkan pendidikan sekolah dasar di 
SDIT AR-RAHMAH MAKASSAR pada tahun 2004. Kemudian 
melanjutkan pendidikan sekolah menengah pertama di SMP 
UNISMUH MAKASSAR pada tahun 2006. Kemudian 
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melanjutkan pendidikan sekolah menengah atas di MAN 2 
MODEL MAKASSAR pada tahun 2009. Pada tahun 2012 
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi negeri UIN 
ALAUDDIN MAKASSAR FAKULTAS SAINS DAN 
TEKNOLOGI JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR. 
 
Rini Kusuma Wardani, di sapa 
Rini lahir pada 4 juli 1995, di 
Kabupaten Bulukumba. Menempuh 
pendidikan pertama di SDN 59 
TANETE pada tahun 2001, 
kemudian melanjutkan pendidikan 
menengah pertama di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 410 TANETE, 
pada tahun 2007. Setelah itu, 
melanjutkan ke sekolah menengah atas di SMAN 2 
BULUKUMBA, pada tahun 2010 dan selesai pada tahun 2013. 
Kemudian, melanjutkan ke bangku perkuliahan tercatat sebagai 
Mahasiswi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan Jurnalistik.  
Nama saya irawati, biasa 
disapa ira anak ke 3 dari 3 
bersaudara dari pasangan 
almarhum Jufri dan Jumriah. 
Saya di lahirkan di Ujumg 
Pandang  pada tanggal 09 Juni 
1995 dan dibesarkan di Desa 
Mattirowalie kabupaten Barru. 
Selepas SMP melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Tanete 
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Riaja kabupaten Barru, Pada tahun 2013 melanjutkan ke 
perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dengan jurusan Sejarah dan kebudayaan Islam Fakultas Adab dan 
Humaniora. Hobby saya adalah membaca buku, cita-cita saya 
menjadi ahli dalam sejarah  khususnya sejarah Islam meluruskan 
sejarah-sejarah yang dikaburkan, bermimpi untuk mengunjungi 
negeri Turki (Istanbul), tempat runtuhnya Negara Islam dan 
terpecah belahnya kaum muslim oleh sekat-sekat Negara. 
kesibukan saya setiap hari di kampus aktif dalam organisasi 
keislaman yaitu MHTI (Muslimah Hizbut Tahrir Indonesia) 
chapter UIN Alauddin Makassar. 
 
Andi Batari Toja lahir di 
Tarumpakkae 16 September 1994 
merupakan anak pertama dari 
pasangan Drs. Andi Baso, 
M.Hum dan Andi Hasnania 
Ramli. Perempuan yang akrab 
disapa Tari ini merupakan 
mahasiswi jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2013. Sejak usia remaja hingga sekarang, ia 
sangat gemar dan antusias dalam belajar bahasa asing khususnya 
bahasa inggris. Mahasiswi berusia 22 tahun ini memiliki mimpi 
dan cita-cita untuk melanjutkan pendidikan di Inggris dan 
mengunjungi negara-negara lain di dunia. Menurutnya, tidak ada 
yang tidak mungkin untuk mewujudkan mimpinya tersebut, yang 
terpenting adalah bagaimana agar bisa menguasai bahasanya. 
Menguasai Bahasa Inggris adalah kunci yan mempermudah 
memasuki pintu Negara-negara yang ingin dikunjungi. Hal 
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tersebut juga ia tularkan kepada siswa-siswa dan remaja yang ada 
di desa Lonjoboko, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa 
tempatnya ber KKN. Sebagai mahasiswa tingkat akhir, Andi 
Batari Toja tangah aktif dalam penyusunan skripsi sebagai tugas 
akhir untuk mendapatkan gelar sarjana Pendidikan.  
Sahlan Anshoory atau lengkapnya 
Ust. H. Sahlan Anshoory, mahasiswa 
ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat. Lahir 
Enrekang, 22 Juli 1994. Anak bungsu 
dari tiga bersaudara dari pasangan 
Yahya Karim, MM dan Dra. Salma. 
Menempuh pendidikan SMP di 
Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri, SMA di Pondok 
Tahfidzul Qur’an Tidung Mariolo hingga sekarang kuliah di UIN 
Alauddin Makassar. Karena dari latar pendidikan yang luar biasa, 
Alhamdulillah ia telah menyelesaikan hafalan al-Quran 30 juz. 
Hobinya membaca dan main game. Kesehariannya lebih kepada 





4. Dusun Bontoloe 
Muh. Anugrah Mukti, sering 
dipanggil nugrah, uga, nuge, banyak 
deh.. Merupakan anak ke-2 dari 3 
bersaudara dari pasangan Muhiddin 
dan Rosmawati, beragama islam 
tentunya. Lahir dan besar di 
Makassar, pada hari senin 10 juli 
1995. Bertetangga jauh dengan pak 
Muh. Jusuf Kalla di Haji Bau. Ia 
memulai pendidikan di TK. Aisyiyah Makassar, lalu melanjutkan 
pendidikan di SDN. Mongisidi II Makassar pada tahun 2000 
selama 6 tahun. Pada tahun 2001 secara resmi pindah rumah ke 
BTN. Pao-Pao Permai, kab. Gowa. Pada tahun 2004, ia di wisuda 
mengaji di Masjid Agung Syech Yusuf, kab. Gowa. Pada tahun 
2007 melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 Makassar, lalu di 
tahun 2010  melanjutkan pendidikan di SMK Muhammadiyah 2 
Makassar jurusan Tekhnik Komputer dan Multimedia, bertempat 
di jalan andalas samping Masjid Raya Makassar. Pada tahun 2013 
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi UIN Alauddin 
Makassar, jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam karena bercita-cita untuk membuat perusahaan multimedia 
sendiri, lalu memanggil teman-teman SMK nya untuk bekerja 
sama. Pada semester VII dihadapkan pada dua pilihan 
konsentrasi, yaitu SDM dan Keuangan, setelah berpikir beberapa 
hari dan petunjuk dari yang Maha Kuasa, akhirnya memilih untuk 
menempuh konsentrasi SDM. Dia memiliki hobi membaca 




Nama saya Hisbullah. Saya biasa 
dipanggil his atau bullah. Saya 
berasal dari Sinjai. Saya lahir pada 
tanggal 28 Juni 1994. Nama Bapak 
saya Madeali dan nama Ibu saya 
Bale. Saya anak ke-sembilan dari 
Sembilan bersaudara. Awal 
pendidikan saya yaitu di SD 34 Biroro. Setelah itu saya 
melanjutkan SMP di SMPN 2 Sinjai Timur. Kemuadian saya 
melanjutkan sekolah saya di SMAN 1 Sinjai Utara. Setelah 3 tahun 
di Sekolah Menengah Akhir saya melanjutkan pendidikan saya di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, di Jurusan 
Akuntansi, Fakultas Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam. 
 
Nama Yahya salah satu 
mahasiswa dari UIN 
Alauddin Makassar Fakultas 
Adab dan Humaniorah 
jurusan ilmu perpustakaan 
angkatan 2013. Awal 
pendidikan di SDN impres 
1 ntonggu selama belajar 
enam tahun di SDN 
impress 1 ntonggu  ini saya lanjut di SMP 2 ntonggu  selama tiga tahun 
mengejar ilmu di SMP 2 ntonggu saya melanjutkan di SMAN 4 Kota 
bima. Lahir dari desa ntonggu 12 mei 1993 dari pasanga ibu Hj. Azizah 
dan Bpk H. Abubakar anak keempat dari lima bersaudarah, dari kecil 
sampai sekarang saya di besarkan oleh ibu Hj. Safya dan bpk H. Ahamid 
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hoby saya bermain bola dan futsal cita-cita saya ingin menjadi seorang 
tentara nasional Indonesia dan pustakawan insdonesia. 
 
Nama saya Intan 
Syamsuddin, saya lahir di 
kota ternate  Provinsi Maluku 
Utara  tepatnya di Desa 
Susupu pada tanggal 18 Mei 
1995, saya besar di 
Sungguminasa kabupaten 
Gowa, lahir dari ibu yang 
bernama Ulfa Musary yang 
lahir pada tanggal 08 Januari 
1974 dan Ayah yang bernama Syamsuddin yang lahir pada tanggal 25 
Mei 1968, pekerjaan orangtua, ayah polisi dan ibu sebagai ibu rumah 
tangga. Ayah saya asli makassar sedangkan ibu saya asli ternate. Saya 
anak pertama dari 3 bersaudara, adik saya yang kedua telah lulus SMA 
sedangkan adik saya yg ke tiga berusia 8 tahun. 
Saya menempuh pendidikan pertama kali di SDN 03 
Sungguminasa selama 6 tahun, sewaktu SD saya sudah mengenal yang 
namanya dunia olahraga, olahraga yang sering saya ikuti yaitu olahraga  
permainan bulu tangkis, setelah tamat SD, saya melanjutkan pendidikan 
di Sekolah Menengah Pertama atau yang di sebut SMP, SMP yang saya 
masuki adalah SMPN 01 Sungguminasa, SMP terfavorit di kabupaten 
Gowa, selama menempuh pendidikan di sekolah menengah pertama 
saya melanjutkan pendidikan di SMAN 03 Sungguminasa. 
Setelah lulus dari bangku sekolah saya melanjutkan pendidikan 
di perguruan tinggi, awal pendaftaran pilihan pertama saya adalah 
jurusan kesehatan masyarakat, pilihan kedua hukum pidana dan 
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ketatanegaraan dan pilihan ketiga ilmu politi. Setelah pengumuman 
seleksi di umumkan saya akhirnya lulus di pilihan kedua yaitu jurusan 
hukum pidana dan ketatanegaraan dan di tempatkan di Fakultas syari’ah 
dan Hukum Univeritas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 
2013 sekarang saya sudah semester VIII dan sementara melakanakan 
KKN di Desa Lonjoboko Dusun Bontoloe Kecamatan Parangloe 
Kabupaten Gowa. 
 
Sitti Rasnah Rusdi, sering dipanggil Rasnah, anna, Nanna. Merupakan 
anak ke-1 dari 2 bersaudara,anak 
dari pasangan Rusdi Z dan 
Awaliah, beragama islam. Lahir 
di Pangkep, selasa 07 November 
1995 dan besar di Tarakan, 
Kalimantan Timur. Ia tamat di 
SDN 22 Tondongkura pada 
tahun 2007.  Pada tahun 2007 
melanjutkan pendidikan di SMP 
Negeri 2 Tondong Tallasa dan 
tamat pada tahun 2010. 
Kemudian melanjutkan 
pendidikan di MAN Pangkep 
jurusan IPA. Pada tahun 2013 
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar, 
jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Ia memiliki hobi nonton anime, baca 
manga dan buku fiksi ilmiah serta menyibukkan diri dalam dunia sosia 
dan anak-anak. Di dunia perkuliahan dia memasuki beberapa organisasi 
untuk menunjang hobinya. Di antara organisasi yang ia masuki adalah 
LDF Al-Uswah dan menjadi pengurus inti sebagai bendahara umum, 
IPPM Pangkep organisasi daerah, 2 tahun berturut-turut menjadi 
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pengurus inti, klub meeting Bahasa Arab Al-Wahyu, 2 tahun berturut-
turut menjadi pengurus inti, Himpunan Mahasiswa Jurusan Bahasa Arab 
2 tahun berturut-turut menjadi pengurus inti, LDK Al-Jami’ 2 tahun 
berturut-turut menjadi pengurus inti. Untuk kegiatan selain organisasi 
tersebut ia juga biasa mengisi acara-acara tertentu di kampus sebagai 
penyanyi. 
 
Ismawati bisa dipanggil Isma seorang Mahasiswa di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Fakultas Sains dan Teknologi angkatan 2013. 
Awal pendidikan saya di SDN 211 
pinrang  pada tahun 2007  kemudian 
berlanjut di SMPN 1 padakkalawa 
pada tahun 2009 dan SMAN 1 Mat 
bulu pada tahun 2013. 
Lahir di Pinrang 24 Mei 1995, dari 
pasangan Salmia & ahmad anak 
ketiga dari lima bersaudara Hoby 
saya nonton dan membaca novel 
saya bercita-cita menjadi orang 
sukses agar saya bisa membuat kedua 
orang tua saya bangga dan terutama 
membuat orang tua saya bahagia. 
Saya berzodiak gemini dan menyukai 
hal-hal berbau romantis. Dari kecil saya bercita-cita menjadi seorang 






Nama saya SRI 
MULYANI lahir di 
Gantung desa Majannang 
Kecamatan Parigi 
Kabupaten Gowa pada 
tanggal 2 juli 1995. Lahir 
dari pasangan suami istri 
Ngerang dan Suriyani 
yang menikah secara sah 
pada tahun 1988. Suriyani 
lahir di Majannang pada 2 
juli 1972 dan bapak yang 
bernama Ngerang lahir di Jonggowa pada 31 desember 1963. Saya 
adalah anak ke 2 dari 3 bersaudara. Kakak saya bernama Syamsu Alam 
SE lahir di Majannang 30 oktober 1989 dan adik saya Sisma lahir di 
Gantung 21 juli 1999 dan sekarang telah lulus SMA. Awal pendidikan 
saya di SDI Jonggowa pada tahun 2001 dan berhasil menyelesaikan 
pendidikan pertama pada tahun 2007. Kemudian melanjutkan ke jenjang 
sekolah menengah pertama yaitu di SMPN 1 Parigi pada tahun 2007 dan 
tamat pada tahun 2009. Tidak sampai disini, saya melanjut lagi ke 
sekolah menengah atas yaitu di SMAN 1 Tinggimoncong pada tahun 
2009 dan tamat pada tahun 2013. Pada tahun 2013 alhamdulilah saya 
lulus tes masuk universitas yaitu UIN Alauddin Makassar jurusan Ilmu 
Ekonomi dan sekarang sedang berjuang menyelesaikan study untuk 




Nama saya Lidya Dwi 
Arista. Saya biasa di 
panggil Lidya. Saya berasal 
dari Kabupaten Banteang. 
Dan tentunya saya juga di 
lahir di Bantaeng tepatnya 
pada tanggal 26 Juni 1995. 
Nama Bapak saya Sakaria 
dan nama Ibu saya Muliati. 
Pekerjaan Bapak saya wiraswasta, dan Ibu saya Seorang Ibu Rumah 
Tangga. Bapak dan Ibu saya lahir di Bantaeng. Tepatnya pada tanggal 09 
September 1958 dan 25 Desember 1959. Bapak saya asli Bantaeng 
sedangkan Ibu saya darah campuran yaitu Enrekang, Bone, dan 
Tionghoa. Saya anak Kedua dari dua bersaudara. Nama Kakak saya 
Zaiful. Dia juga lahir di Bantaeng pada tanggal 10 Maret 1990. Saya 
memiliki keluarga yang unik dimana semua bulan kelahiran berlipat 3 
yaitu 3,6,9, dan 12. Saya suka membaca dan mendengar music. Kadang 
juga suka menyanyi tapi tidak terlalu. 
Saya pernah bersekolah di TK Aisiyah Bantaeng selama 2 tahun. Setelah 
itu saya bersekolah di SD Inpres Tappanjeng selama 6 tahun. Di SD saya 
sudah mengenal dunia olahraga yaitu atletik dan bola basket. Saya sudah 
terbiasa mengikuti perlombaan tingkat SD. Di SD saya juga sering 
mengikuti kegiatan Pramuka. Setelah itu saya masuk SMP yaitu SMPN 1 
Bantaeng. Di SMP pada saat kelas 2 saya sudah berhenti mengikuti 
kegiatan Pramuka. Karena pada saat itu Cuma 1 ekstrakulikuler yang bias 
di ikuti dan saya memilih olahraga. Di SMP saya sudah sering ikut 
bertanding antar Kabupaten. Setelah SMP saya masuk di SMAN 1 
Bantaeng. Di SMA saya juga berhenti dalam dunia Olahraga karena saya 
di diaognosa kena penyakit tifus. Saya tidak bisa terlalu capek. Sehingga 
mau tidak mau saya harus berhenti bermain basket. Waktu sakit tersebut 
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saya terkena malpraktek. Dimana waktu itu dokter menyuntikkan saya 
obat yang bukan untuk orang yang berpenyakit tifus, sehingga saya harus 
di larikan ke Makassar di RS Wahidin Sudirohusodo.  
Setelah itu saya masuk ke Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
di jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Disitu saya juga memulai dengan lingkungan yang baru dan teman yang 




Nama saya Asdi Bustamin 
jurusan Ilmu Komunikasi fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. Saya lahir di Polman 
rtepatnya di Pasiang pada tanggal 6 oktoer 
1995. Saya memiliki hobby mendaki 
gunung dan kelebihan saya speaking. 
 
Nama saya Maria Ulfa. Saya biasa 
di panggil Ulfa. Saya kuliah di 
Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar tepatnya di Jurusan 
Bahasa dan Sastra Inggris, Fakultas 
Adab dan Humaniora. Saya berasal 
dari daerah Jeneponto. Saya suka 
mendaki. Saya lahir pada tanggal 5 
Agustus 1993. 
 

